BABII

GAMBARAN UMUM WASIAT

A. Pengertian Wasiat

Kata wasiat diambil dari kata wagiyyatu asy-syaii ausihi iZa ausilatihi (aku
menyampaikan sesuatu). Maka Musihi (orang yang berwasiat) adalah orang yang
menyampaikan pesan di waktu dia hidup untuk dilaksanakan sesudah mati.'
Secara bahasa kata wasiat adalah isim masdar dengan makna tausiyah.? Ia berakar
kata dari huruf waw, sad, dan ya yang tercatat 26 kali dalam al-Qur’an dengan
berbagai macam bentuk.’ Menurut bahasa kata-kata wasiat itu mengandung
beberapa arti antara lain adalah menjadikan, menaruh belas kasihan, berpesan,
menyambung, memerintahkan, mewajibkan dan lain sebagainya.*

Zakiyah Daradjat menegaskan bahwa kata wasiat itu diambil dari bahasa
Arab yaitu wasiat yang berarti "suatu ucapan atau pernyataan dimulainya suatu
perbuatan". Biasanya perbuatan itu dimulai setelah orang yang mengucapkan atau

menyatakan tersebut meninggal dunia.’

! As-Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah (ttp.: Dar al-Fikr, tit.), III: 437
? Hasan Ahmad al-Khatlb, al-Figh al-Muqdran (t.tp: Dar.at-Ta'lif, 1957), hlm. 56.

% Ali Parman, Kewarisan dalam al-Qur'an (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 99.

*M. Idris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam di Pengadilan Agama dan
Kewarisan menurut Undang-undang Hukum Perdata (BW) di Pengadilan Negeri (Suatu Studi
Kasus) (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992), him. 135.

5 Zakiya Daradjat, Ilmu Figh (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), I1I: 161
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Sedangkan secara istilah menurut kalangan Hanafiyah wasiat itu adalah
memberikan hak untuk memiliki sesuatu secara suka rela (fabarru’) yang
pelaksanaannya ditangguhkan setelah adanya peristiwa kematian orang yang
memberikan wasiat, baik sesuatu itu berupa barang maupun manfaat.® Sementara
itu kalangan Malikiyah memberikan pengertian yang berbeda dengan Hanafiyah,
menurutnya wasiat itu ialah suatu akad atau ucapan yang mengharuskan kepada
orang yang menerima wasiat mendapat hak sepertiga harta peninggalan orang
yang berwasiat, sepeninggalannya atau yang mengharuskan pergantian hak
sepertiga harta orang yang berwasiat kepada penerima wasiat, sepeninggalannya.
Adapun ulama Syafi'iyah maupun Hanabilah memberikan pengertian yang hampir
sama dengan pengertian Abu Hanifah yaitu pemberian harta kepada orang yang
berhak setelah kematiannya.”

Para ulama umumnya sepakat bahwa pengertian wasiat ialah pernyataan
atau perkataan seseorang kepada orang lain bahwa ia memberikan kepada orang
lain tersebut hartanya tertentu dan membebaskan hutang orang itu atau
memberikan manfaat sesuatu barang kepunyaannya setelah ia meninggal.®

Wasiat itu pada dasarnya bersifat tabarru’, artinya melepaskan sebagian
hak miliknya  tanpa ada, pergantian.” Menurut asal -hukumnya, wasiat itu

merupakan perbuatan yang didasarkan atas kemauan hati‘dalam segala keadaan.

® Fatchur Rahman, llmu Waris (Bandung: PT. Al-Ma'arif, 1971), hlm. 49-50.
7 Hasan Ahmad al-Khatib, al-Figh, hlm. 60-61.
8 Zakiya Daradjat, Ilmu Figh, him. 161.

® M. Thoha Abdurrahman, Pembahasan Waris dan Wasiat menurut Hukum Islam
(Yogyakarta: 'Sumbangsih' Papringan, 1976), him. 104.
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Sehingga dalam syari'at Islam tidak ada wasiat yang wajib dilakukan dengan jalan
putusan hakim.'®

Sama halnya dengan hibah, wasiat pada dasarnya sama-sama memberikan
harta kepada orang lain. Perbedaan hibah dan wasiat, hibah pemilikan dari
pemberian itu terjadi setelah selesai pernyataan hibah diucapkan atau dinyatakan,
sedangkan pada wasiat kepemilikan itu terjadi setelah adanya peristiwa
kematian,"'

Ketika menjelaskan kedudukan wasiat di antara hukum kewarisan Islam,
ulama sepakat menempatkan pelaksanaan waris setelah melaksanakan wasiat
apabila orang yang meninggal dunia tersebut berwasiat. Wasiat mencerminkan
keinginan terakhir seseorang menyangkut harta yang akan ditinggalkan.
Keinginan terakhir pewaris harus didahulukan dari pada hak ahli waris.'?
Kewajiban pelaksanaan ini biasanya digolongkan ke dalam pembahasan hak-hak
yang wajib ditunaikan sebelum warisan dibagikan kepada ahli waris. Selain
wasiat dua hal yang wajib dilaksanakan terlebih dahulu adalah perawatan jenazah
dengan harta yang ditinggalkan dan pelunasan hutang orang yang meninggal

tersebut.'®

'°T .M. Hasbi_ash-Shiddieqy, Fighul Mawaris: Hukum-Hukum Warisan dalam Syari'at
Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973),hlm. 291.

U Zakiya Daradjat, llmu Figh, him. 161

"2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam (Yogyakarta: Bagian Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Indonesia, 1990), him, 14.

" Penjelasan lebih lanjut tentang ketiga hal ini lihat: Ahmad Rafiq, Figih Mawaris
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him. 37-41.
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Harta yang ditinggalkan sebelum dilaksanakan ketiga hal ini terkadang
tidak disebut sebagai harta warisan tetapi sering juga disebut dengan sebutan
tirkah."* Undang-Undang Hukum Waris (UUWH) Mesir dalam membedakan
antara harta warisan dan tirkah ini menyebutkan tirkah sebagai segala sesuatu
yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia dalam pengertian yang luas
baik yang berhubungan dengan hak-hak yang telah disebutkan di atas maupun hak
untuk ahli waris."

Adanya sistem wasiat dalam Islam menunjukan bahwa hukum agama
[slam menempuh jalan tengah, yakni memberikan kebebasan untuk memindahkan
harta benda yang dimiliki kepada siapa yang dikehendaki serta menurut
pertimbangannya lebih memerlukan harta tersebut. Sistem ini seperti sistem
individualisme namun tidak semutlak sistem individualisme yang memandang
harta sebagai hak mutlak sehingga boleh digunakan dan diberikan kepada siapa

saja. Tetapi dalam Islam juga tidak seperti sistem komunisme yang tidak

'* Pengertian tirkah " dikalangan ulama terjadi perbedaan. Ada ulama yang memberikan
pengertian harta benda yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia yang tidak mempunyai
hubungan hak dengan orang lain yaitu kebendaan dan sifat-sifat yang mempunyai nilai kebendaan
serta hak-hak kebendaan yang masih harus dikeluarkan untuk hak biaya perawatan, hak pelunasan
hutang, hak wasiat dan hak ahli‘waris. Pendapat ini adalah pendapat mayoritas ulama Hanafiyah.
Segolongan ulama Hanafiyah lainnya memberikan pengertian tirkah —adalah sisa harta setelah
diambil biaya perawatan dan pelunasan hutang. Jadi harta tirkah tersebut hanya untuk
melaksanakan wasiat dan hak ahli waris. Sedangkan ulama-ulama Syafi'iyah, Hanabilah dan
Malikiyah memutlakan tirkah kepada segala yang ditinggalkan oleh si mati, baik berupa harta
benda maupun hak-hak. Lebih lanjut kalangan Malikiyah memasukan hak-hak yang tidak bisa
dibagi seperti hak menjadi wali nikah dan lain sebagainya ke dalam pengertian firkah. Lihat:
Fatchur Rahman, flmu Waris, him. 36-38.

'S Jbid, hlm. 39
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mengakui adanya hak milik perorangan dan secara langsung tidak mengakui

adanya sistem warisan.'®

B. Dasar Hukum Wasiat

Adapun pembahasan yang sering dikemukakan dan ditemukan dari wasiat
adalah berhubungan dengan hukumnya dan persoalan dalil. Dalam al-Qur’an ada
beberapa ayat yang berbicarakan tentang wasiat yang bila kita golongkan menjadi
beberapa pembahasan yaitu:

1. Perintah untuk melaksanakan wasiat yang secara zahir ditujukan kapada

orang yang bertaqwa bila kedatangan tanda-tanda kematian:

L4

Sl 3edll e A3 of Eaadl S sas i (K O
z te PR
7 aflT Je s 0yl 538

Secara zahiriyyah ayat ini memerintahkan kepada umat Islam yang
bertagwa untuk menjalankan wasiat dan memberikan wasiat kepada kedua

orang tua dan karib kerabat. Perintah tersebut dimulai dengan lafaz kutiba

A A
‘alaikum ((,K,,lcg_,\;f J{ Lafaz “kutiba - 'alaikum di dalam al-Qur’an

ditemukan dalam 13 ayat yaitu al-Baqarah (2): 178, 180, 183, 183, 216,

246, 246, Ali 'Imran (3): 154, an-Nisa' (4): 77, 127, al-Taubat (9): 120,

'* Mohammad Anwar BC. Hk, Fara'idl (Hukum Waris dalam Islam) dan Masalah-
masalahnya (Surabaya: al-Ikhlas, 1981), him. 17

' Al-Bagarah (2): 180
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121 dan al-Hajj (22): 4." lafaz ini biasa diterjemahkan dengan diwajibkan,
ditetapkan, dituliskan. Sedangkan untuk ayat di atas diterjemahkan dengan
arti diwajibkan."

2. Perintah untuk berwasiat kepada istri ketika akan meninggal dunia dengan

bentuk pemberian nafkah selama satu tahun dan tidak disuruh pindah dari

rumahnya:
N R TR 2 B a1 N Y -5-2% 7 i
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=
» 3 > .-

< - N4 R | /f, .,.:C -3 ,.,:
ot Tl § T L § pEmele gl 3B G s 0B gl R

3. Larangan Allah merubah wasiat yang telah ada. Larangan tersebut

ditujukan kepada orang-orang yang mengetahui adanya wasiat:

P

i)
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Ayat tersebut sangat berhubungan erat dengan ayat yang pertama yang

mewajibkan wasiat kepada kedua orang tua dan kerabat.

'8 Lihat: Muhammad, Fuad 'Abd al-Baqi, a/-Mu'jam al-Mufaras/li Alfaz al-Qur'an al-
Karim (ttp.: Dar al-Fikr, 1981), him.591.

“Lihat terjemahan dari Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan
Terjemahnya (Bandung: C.V. Gema Risala Press, 1993)

% Al-Baqarah (2): 240. dalam ayat ini Allah menjelaskan adanya anjuran untuk
berwasiat kepada istri ketika akan meninggal (cerai mati) seperti halnya memberikan mut'ah
kepada istri yang diceraikan (cerai hidup). Lihat ayat sesudahnya (241-242 dan lihat pula al-Ahzab
(33): 49).

2! Al-Bagarah (2): 181
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4. Perintah untuk mendamaikan perbuatan pewasiat apabila melakukan

ketidakadilan ataupun dosa dalam berwasiat:
« el H ;-«/./5 Prie P E./ Z2? oi P s -7
AT o) ke 2 S B ALLL LGS oo opp Ol S3d
22 enw 17
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Ayat tersebut memberikan batasan kepada orang yang memberi wasiat

agar wasiat tersebut benar-benar memberikan keadilan dan jauh dari

perbuatan dosa.

5. Perintah untuk mendahulukan pelunasan hutang dan pelaksanaan wasiat

sebelum melaksanakan pembagian harta warisan:

P;Lm)uidp M&l.]a}‘).ﬁ;v\u ’é"\—]_ﬂdﬁT} };

S0E o .u,uyuﬁ,wlrz_—,” 95 G Sty 143
AR ”- P
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22 Al-Bagarah (2): 182

2 An-Nisa' (4): 11.
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Ayat ini secara jelas mengatur tentang pembagian warisan setelah

melaksanakan kewajiban pelunasan hutang dan pelaksanaan wasiat dari

harta yang ditinggalkan.
6. Perintah untuk mendatangkan dua orang saksi, sehingga kesaksian

menjadikan hal yang sangat urgen dalam berwasiat:

151u1ﬂ%:¢g;;.'55§3 U 18 K 35 L *ngwy 5

* An-Nisa' (4): 12. ayat ini sebelumnya telah didahului dengan penjelasan hak harta
kepada anak laki-laki maupun anak perempuan dari harta peninggalan, pemberian harta kepada
anak yatim, peringatan Allah agar jangan menelantarkan anak-anaknya ketika ditinggal mati serta
peringatan Allah supaya tidak menzalimi harta anak yatim. (an-Nisa ayat 7, 8, 9, 10). Melihat hal
ini kita dapat memastikan bahwa pokok bahasan yang sedang dibicarakan adalah anak yatim dan
harta peninggalan orang tua atau kerabatnya.

2 Al-Maidah (5): 106
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Ayat tersebut secara langsung menegaskan adanya dua orang saksi ketika
hendak berwasiat. Selanjutnya ketentun saksi tersebut tidak dibatasi oleh
agidah. Dalam hal adanya keraguan kepada kedua orang saksi yang
diketahui melakukan perbuatan dosa, maka dua orang ahli waris dari
pewasiat boleh menggantikan posisi sebagai saksi.”® Lebih lanjut untuk
memperkuatkan kesaksian tersebut diperbolehkan untuk mengambil

sumpah.?’

Beberapa firman Allah yang menjelaskan tentang wasiat cukup
memberikan pemahaman kepada kita bahwa ketetapan tersebut benar-benar telah
tercantum secara jelas. Selain adanya penjelasan dari al-Qur’an, Rasulullah pun

memberikan beberapa ketetapan yang berhubungan dengan wasiat. Seperti :

B3y 528 0k 420 g5 VI il o

26 Al-Maidah (5): 107
1 Al-Maidah (5): 108

2 Al-Imam al-Hafiz Ibn 'Arabt al-Maliki, Arida al-Ahwazi bi Syarah Sahih at-Tirmizi,
(Bairut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, t.t.), IV: 272-273, "Bab Ma Jaa fi al-Hasi 'ala al-Wasayah."
Hadis ini datang dari Ibn Abi Umar dari Sufyan dari Ayyib dari Nafi' dari Ibn 'Umar dari
Rasulullah. Hadis ini dikomentari oleh Abu Isa sebagai hadis. hasan-sahih diriwayatkan dari az-
Zuhri dan Szlim dari Ibn Umar dari Rasulullah. Hadis ini ferdapat di sembilan kitab hadis dengan
sanad yang berbeda dikalangan tabi'innya, sedangkan secara keseluruhan hadis ini melewati Nafi'
kemudian Ibn 'Umar. Para imam hadis menempatkannya dalam bab wasiat, kecuali at-Tirmizi
yang selain menempatkan dalam bab Wasiat juga memasukan dalm "Bab Janiizatu". Lihat:
Muhammad Fuad Abd.al-Baql., Al-Mujam al-Myfahras li Alf& al-HadE al-Nabawi (ttp.: tnp.,
t.t.) Selain Sunan at-Tirmizi, hadis ini terdapat pada Sahih Bukhari, Sahih Muslim [lihat: Muslim,
Sapiith Muslim (ttp: al-Qana'ah, t.t), II: 11], Sunan Abi Dawud [lihat: AbT Dawud Sulaiman ibn al-
Asyas as-Sajasani al-Azdi, Sunan Abi Dawud (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.), III: 113, hadis nomor
2862, "Kitab al-Wagaya," "Bab Ma Jaa fi Ma Yu'maru Bihi min al-Wagiyah." Hadis dari Musadad
bin Musrihad dari Yahya bin Sa'ld dari Abdullah dari Nafi' dari Ibn Umar dari Rasulullah], Sunan
an-Nasai [diambil dari kitab syarahnya oleh Jalal ad-Din as-Suyiiti, Sunan an-Nasa'i bi Syarh al-
Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiiti wa Hasiyah al-Imam as-Sanadi (Bairut: Dar al-Fikr, 1930), VI: 238-
239], Sunan Ahmad bin Hambal, al-Muwata dan Sunan Ibn Majah.
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Selain dari hadis' di atas masih ada beberapa perkataan Rasulullah yang memiliki
riwayat yang berbeda, tetapi dengan menyatakan maksud yang sama.

Umat Islam sejak dari zaman Rasulullah Saw. hinga sekarang banyak
menjalankan wasiat. Perbuatan ini tidak dihalangi oleh seorang pun, sehingga
menunjukan adanya ijma'. Walaupun ulama mengkatagorikan perbuatan tersebut

dalam ijma',* dalil yang jelas dan terang dari al-Qur’an dan hadis tidak diragukan

% Jalal.ad-Din as-Suyiiti, Sunan-an-Nasa’i bi Syarh.al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti wa
Hasiyah' al-Imam al-Sanadi (Bairut: Dar. al-Fikr, 1930), III: 240, "Kitab al-Wasaya," "Bab Hal
Awsi an-Nabi Saw?, hadis dari Isma'il bin Mas'tid dari Khalid bin al-Haris dari Malik bin Migwal
dari Talhah.

3% Al-Imam al-Hafiz Ibn 'Arabt al-Maliki, Arida al-Ahwagi, 1V:273-274, "Bab Ma Jaa an-
Nabi Saw. lam Yasi." Hadis dari Ahmad bin Mani' dari Ibnii Qatan 'Amr bin al-Haisam al-
Bagdadi dari Malik ibn Mugwil dari Talhah. Ibn Musarrif. Hadis ini dikomentari oleh Abii 'Isa
berderajat Hasan Sahih Garib, tidak diketahui perawinya kecuali dari hadis Malik bin Mugwil.

3! Untuk memberikan kemudahan dalam pemahamannya ada pembedaan antara hadis dan
as-Sunnah. Pengunaan kata-kata hadis dalam tulisan ini menunjukan pada perkataan nabi
sedangkan untuk kata-kata as-Sunnah menunjukan pada perbuatan nabi.

32 Fatchur Rahman, I/mu Waris, him. 51
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serta tetap posisinya sebagai sumber hukum tertinggi walaupun tanpa ijma’

ulama.*

C. Wasiat kepada Ahli Waris

Persoalan yang paling banyak diperbincangkan dalam hukum wasiat
adalah wasiat kepada ahli waris. Kata ahli waris secara bahasa berarti keluarga
tetapi tidak secara pasti ia dapat mewarisi harta peninggalan orang yang
meninggal dunia.>* Sedangkan di dalam Kompilasi Hukum Islam, ahli waris
didifinisikan sebagai orang yang pada saat meninggal dunia memiliki hubungan
darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama Islam dan tidak
terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.”

Al-Qur’an ketika berbicara tentang ayat-ayat waris telah menetapkan
adanya orang-orang yang berhak mendapatkan harta warisan seperti: anak baik
laki-laki maupun perempuan, kedua orang tua, saudara laki-laki maupun saudara
perempuan, suami, dan istri.*® Kemudian mereka inilah yang disebut sebagi orang
yang berhak mendapatkan harta warisan dan mendapat bagian yang telah

ditetapkan al-Qur’an.

*3 Tentang kehujjaan al-Qur'an seperti yang dikutip Kamal Muchtar dari Abd Wahhab
Khallaf bahwa al-Qur'an menjadi hujjah atas manusia yang hukum-hukumnya merupakan aturan-
aturan yang wajib bagi manusia untuk mengikutinya, karena al-Qur'an._itu datangnya dari Allah
dan dibawa  kepada manusia dengan jalan yang pasti, tidak diragukan kebenaran dan
keabsahannya. Lihat: Kamal Mukhtar, dkk, Ushul Figh (Jakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), I:

72.
3 Ahmad Rafiq, Figih Mawaris, him. 49

35 pasal 171 ayat ¢

3 An-Nisa' (4): 11-12
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Pembagian ahli waris berdasarkan sebabnya ada dua yaitu ahli waris
nasabiyah dan sababiyah. Di samping sebab-sebab tersebut, ada juga sebab lain
yang banyak terdapat di dalam kitab-kitab figh yaitu sebab walak (memerdekakan
budak) dan sebab Islam (harta warisan diserahkan kepada bait al-mal untuk
keperluan kaum muslim setelah tidak ada ahli waris yang telah disebutkan di
atas).”’ Sementara itu dapat juga diklasifikasi jenis ahli waris dilihat dari bagian
yang diterimanya yaitu: ashab al-furud, ‘asabah, Zawi al-arham. Sedangkan
dilihat dari hubungan kekerabatan (jauh-dekatnya) sehingga yang dekat lebih
berhak atas harta warisan, dapat digolongkan menjadi dua yaitu: ahli waris hijab
dan ahli waris mahjub.*®

Bagian yang telah ditetapkan tersebut tetap berlaku sepanjang tidak ada
halangan yang menyebabkan ketidakbolehan bagi ahli waris tersebut untuk
mewarisi. Alasan tidak mendapatnya warisan diantaranya karena pembunuhan,
beda agama, murtad® dan terhalang oleh ahli waris lain.

Wasiat sebagaiman yang dipahami oleh ulama sebagai pemberian harta
kepada orang atau badan tertentu’® dari sebagian harta peninggalan, hal ini
menunjukan adanya pengalihan harta atas keinginan orang yang memiliki harta
untuk: mendistribusikan hartanya kepada-orang yang dikehendakinya, baik itu
kalangan keluarganya ataupun yang lainnya. Seseorang yang memiliki kekayaan

*” Mohammad Anwar BC. Hk, Fara'idl, hlm.21.

% Ahmad Rafiq, Figih Mawaris, him. 49.

3 Muhammad Ali Hasan, Hukum Waris dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang,1998), him.
13-15

0 M. Thoha Abdurrahman, Pembahasan Waris, hlm.104.
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sering mempunyai keinginan supaya harta kekayaannya dikemudian hari -setelah
wafat- akan diperlakukan menurut cara tertentu. Apalagi keinginan ini terasa
apabila hukum waris yang akan dilaksanakan tidak cocok dengan keinginannya.*'
Misalnya semasa hidup pewaris, anak laki-lakinya tidak pernah bersilahturahmi
dan berkumpul denganya bahkan selau menunjukan permusuhan karna alasan
tertentu, sementara anak perempunnya selalu sabar dan menjaganya dengan penuh
kasih sayang hingga ia meninggal dunia. Dalam hal ini ada keinginan pewaris
tersebut untuk mewariskan harta kepada anak perempuannya sebagian besar atau
bahkan untuk seluruhnya, namun dalam ketentuan hukum waris dengan
mekanisme yang ada, anak laki-lakinya tetap mendapatkan bagian yang lebih
besar sekalipun semasa hidup ia tidak pernah berbuat baik kepada pewaris.
Melihat realitas yang ada, pewaris dapat mendistribusikan hartanya
dengan mekanisme wasiat. Wasiat seperti inilah yang disebut dengan wasiat
kepada ahli waris. Kalau dalam hal ini hukum mengizinkan pewaris untuk
menentukan cara pembagian harta warisan yang menyimpang dari ketentuan tadi,
maka ini adalah layak kalau diingat bahwa pada hakekatnya seorang pemilik
barang-barang kekayaan adalah berhak penuh untuk memperlakukan miliknya

sesuai dengan kehendaknya'” dan mungkin yang terbaik menurut pengamatannya.

Adanya kebebasan 'kepada pewaris untuk mewasiatkan hartanya tidak

sepenuhnya memiliki kebebasan, karena ada batasan yang telah digariskan.

*! Wirjono Prodjodikoro, Hukum Warisan di Indonesia, Cet ke-6 (Bandung: Sumur
Bandung, 1980), him. 69.

“Ibid,..
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Seperti sebagaimana yang telah dibahas oleh ulama-ulama terdahulu, tidak boleh
lebih dari 1/3 harta peninggalan, sebagian ulama berpendapat harus mendapatkan
izin ahli waris apabila wasiat tersebut ditunjukan kepada ahli waris ataupun lebih
dari 1/3 harta.® Ada juga yang memberikan batasan wasiat yaitu tidak boleh
berwasiat kepada ahli waris dengan alasan telah mendapatkan bagian, boleh

berwasiat kepada ahli waris yang tidak mendapat bagian harta dan lain sebaginya.

Selain permasalahan kebolehan berwasiat kepada ahli waris, adanya
ketetapan besar jumlah harta yang boleh diwasiatkan menjadi aspek lanjutan dari
kajian hukum wasiat. Mayoritas ulama berpendapat bahwa wasiat yang
diperbolehkan adalah sepertiga dari harta peninggalan. Kemudian yang menjadi
perselisihan dikalangan mereka mengenai orang yang tidak meninggalkan ahli
waris dan kadar barang wasiat yang dianjurkan (al-mustahab), apakah sepertiga
atau kurang dari itu.** Landasan hukum yang mereka gunakan untuk menjadi
alasan pemberian harta wasiat yang tidak boleh melebihi sepertiga harta
peninggalan adalah sabda Rasulullah Saw., karena di dalam al-Qur’an sendiri

tidak ada ketentuan tentang hal ini. Riwayat tersebut sebagai berikut:
QU a8 0 5o 0 S Db sy S U Jctbm s 5 ade
Jla_‘zjbglé\l JGAK‘}LCW}?A&\\ J_}.w)\.g dg‘pd‘&‘(’}ﬁ

“* Fatchur Rahman, /lmu Waris, him. 60-61.

“Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid: Analisa Figih Para Mujtahid, alih bahasa Imam
Ghazali Said dan Achmad Zaidun (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), III: 369
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Berdasarkan riwayat inilah ulama berpendapat bahwa pemberian harta
wasiat tidak boleh lebih dari sepertiga harta. Sebagian fugaha' berpendapat untuk
wasiat kurang 1/3 harta peninggalan pada dasarnya merupkan ibadah kepada
Allah bila disertai dengan niat.*® Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang
kadar yang dianjurkan, kalangan salaf berpendapat kurang dari sepertiga harta.
Pendapat ini merujuk pada teks hadis yang mengatakan "sepertiga dan sepertiga
itu banyak." Sementara sebagian ulama mengatakan kadar wasiat yang dianjurkan
adalah sepertiga harta itu sendiri."” Mereka mendasari pendapat ini dengan hadis

yang berbunyi:
# Sesl 8 835 oS gl b ) (3 (ST o B 0

# Al-Imam AbT Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrdhim ibn al-Mugirah bin
Bardazbah al-Bukhari al-Ja'fi,: Sahik Bukhari | (ttp: 'Dar ral=Fikr, 1 t:t),  [I:186, "Bab an Yatruka
Waradatahu ' Agniyaa Khair-‘'min an Yatakaffaft ‘an-Nass," -"Kitéib ' al-Wagayah." Hadis ini
ditiwayatkan oleh Abti Nu'dim yang diceritakan oleh Sufiyan dari Sa'ad bin Ibrahim dari 'Amir bin
Sa'ad dari Sa'ad bin Abt Waqas. Hadis ini banyak diriwayatkan oleh ulama-ulama hadis dengan
versi yang berbeda-beda, namun pesan sepertiga untuk berwasiat ditemukan disetiap riwayat
tersebut. -Sdangkan riwayat. yang terdapat dalam Sahih Bukhari .ini menjelaskan bahwa
sebelumnya Nabi mengasihani sa'ad yang hanya mempunyai anak perempuan. Berarti wasiat
dalam riwayat ini ditujukan kepada anak perempuan sa'ad tersebut.

46 Ahmad Azhar Basyir, Kawin Campur, Adopsi, wasiat Menurut Hukum Islam
(Bandung; PT. al-Ma'arif, 1972), him. 36.

“7 Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid., hlm. 370-371

*® Hadis diriwayatkan Imam Ahmad, ahli hadis mengatakan bahwa hadis tersebut lemah
dan tidak dapat dijadikan hujjah.
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Pada dasarnya memberikan wasiat itu adalah perbuatan ikhtiyariyah, yakni
suatu tindakan yang dilakukan atas dorongan kemauan sendiri dalam keadaan
bagaimanapun juga. Sehingga pada dasarnya tidak ada kekuasaan hakim untuk
mewajibkan berwasiat. Namun demikian, di Negara-negara muslim sekarang
telah ada aturan dimana penguasa atau hakim sebagai aparat Negara tertinggi,
mempunyai wewenang untuk memaksakan atau memberikan surat putusan wajib
berwasiat yang terkenal dengan istilah wasiat wajibah.*® Apabila dibaca dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI), wasiat wajibah hanya terkait dengan anak angkat
dan bapak angkat sedangkan persoalan lain yang berhubungan dengan suami, istri
dan kerabat yang terhalang menerima warisan belum disinggung sama sekali.”®
Baik itu terhalang karena terhijab maupun ada sebab yang menjadi penghalang

untuk menerima warisan seperti membunuh pewaris, beda agama dan sebagainya.

Sebagai contoh terjadinya wasiat wajibah adalah apabila (A) yang akan
menginggal dunia mempunyai anak laki-laki (B) dan cucu laki-laki anaknya (C),
yaitu (E), dimana (C) telah meninggal dunia ketika (A) masih hidup, maka (A)
tidak wajib berwasiat kepada (E). setelah (A) meninggal harta peninggalan
seluruhnya’ diterima (B), sedangkan (E).tidak mendapatkan harta sedikit pun
karena terhijab oleh (B). Berhubungan ketiadaan (E) menerima peninggalan yang

disebabkankematian ayahnya. (C); mendahului kematian kakeknya (A) itu

“Fatchur Rahman, Ilmu Waris, hlm. 62.

%% Riyanta, "Hubungan Muslim dengan Non-Muslim dalam Hukum Kewarisan Islam di
Indonesia," Jurnal Ilmu Syari'ah Asy-Syir'ah, Vol. 36, No.1, Th. 2002, him. 89.
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merupakn sebuah kecemasan, maka undang-undang mengobati kekecewaan

tersebut disebut wasiat wajibah.

Kitab Undang-Undang Hukum Wasiat Mesir dalam hal ini telah
memberikan aturan yang cukup luas baik tentang besar harta yang wajib
diwasiatkan dan siapa saja yang berhak menerima wasiat wajibah tersebut.’’
Sedangkan untuk Negara Indonesia seperti yang telah diungkapkan di dalam KHI
hanya sebatas anak dan bapak angkat saja.’’ Di luar pembahasan siapa yang
berhak mendapatkan wasiat wajibah, ahli waris non-muslim di dalam ketentuan
hukum waris tidak mendapatkan warisan meskipun mereka memiliki hubungan
keluarga yang sangat dekat. Untuk memenuhi rasa keadilan, maka satu-satu cara
agar mercka juga mendapat bagian dari harta peninggalan adalah dengan
konstruksi wasiat, atau wasiat wajibah apabila yang meninggal tidak membuat
wasiat untuk mereka. Konstruksi ini merupakan cara alternatif yang bertujuan

melengkapi cara penyelesaian kewarisan bagi orang-orang yang bertaqwa.”
D. Pendapat Ulama tentang Wasiat kepada Ahli Waris

Pemahaman ulama tentang hukum wasiat selama ini dapat dikelompokan
menjadi tiga pendapat. Perfama, pendapat yang menyatakan wasiat itu wajib

adalah pendapat Abdullah bin 'Wmat; Talha, Zubair, Abddullah bin 'Auf, Thawus,

S1Fatchur Rahman, Imu Waris, hlm. 63-64
32 ihat Kompilasi Hukum Islam pasal 209

3 Riyanta, "Hubungan Muslim dengan Non-Muslim dalam Hukum Kewarisan Islam di
Indonesia," him. 91

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



38

asy-Sya'bi.”* Sementara pendapat Abu Dawud dan ulama-ulama salaf lainnya
seperti Masruq, Iyas, Qotadah, dan Ibnu Jarir sama dengan pendapat sebelumnya.
Mereka juga menyatakan bahwa wasiat itu hukumnya "wajib" dilaksanakan
kepada kedua orang tua dan kerabat-kerabat, tetapi karena satu atau beberapa
sebab tidak dapat mempusakai. Beliau mengemukakan alasan bahwa firman Allah
dalam surat al-Baqarah ayat 180:
ooy 24 2 L e e A E . 2 Aes. 3
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Adalah bersifat umum wuridu bihil-khusus. Yakni kewajiban berwasiat kepada
kedua orang tua dan kerabat itu adalah bersifat umum. Baik kedua orang tua dan
kerabat tersebut masih berhak mempusakai ataupun tidak. Tetapi menurut
mafhum yang tersirat di dalam nagsy bahwa kewajiban berwasiat kepada keduanya
adalah khusus. Atau sudah dinasakh sebagian hukumnya oleh ayat-ayat waris dan
hadis-hadis yang telah menjelaskan fardu al-mugaddarah para ahli waris dan

ketentuan bagi mereka yang lainnya.

Kedua, pendapat Jumhur Ulama' dan fugaha' Syi'ah Zaidiyah bahwa
hukum berwasiat kepada kedua orang tua dan kerabat tidak fardlu 'ain. Alasan

yang menjadikan landasan:

S47akiya Daradjat, I/mu Figh, him. 167
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1. Andai kata wasiat itu fardlu 'ain atau diwajibkan, niscaya Nabi
Muhammad Saw. menjelaskannya. Terbukti menjelang wafat, beliau tidak
mewasiatkan sedikit pun tentang harta peninggalannya.

2. Kebanyakan sahabat tidak menjalankan wasiat

3. Karena wasiat itu suatu pemberian yang tidak wajib diserah-terimakan
sewaktu yang berwasiat masih hidup, maka sudah barang tentu tidak wajib

pula diserah terimakan sepeninggalan yang berwasiat

Ketiga, pendapat Ibn Hazm yang menegaskan adanya kewajiban wasiat
baik wasiat tersebut kepada ahli waris ataupun bukan.’® Ahli waris di sini adalah
sekumpulan orang-orang atau seorang atau individu-individu atau kerabat-kerabat
atau keluarga yang ada hubungan keluarga dengan orang yang meninggal dunia
dan berhak mewarisi serta menerima harta peninggalan yang ditinggal mati oleh

pewaris.”®

Kemudian permasalah hukum memberikan wasiat menjadi perdebatan di
kalangan ulama ketika dikaitkan dengan wasiat kepada ahli waris tersebut. Hal ini
paling tidak disebabkan adanya perbedaan dalam menanggapi ayat-ayat wasiat
dan ayat-ayat waris yang saling terkait. Sehingga ketika berbicara tentang wasiat,
mayoritas ulama memberikan Syarat-syarat bagi orang yang boleh diberi wasiat

(penerima wasiat). Mengenai penerima wasiat ini, fuqaha sepakat bahwa wasiat

5% Fatchur Rahman, llmu Waris, him. 53-54.

% M. Idris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam., hlm. 107
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tidak boleh diberikan kepada ahli waris. Hal ini didasarkan pada sebuah sabda

Nabi Saw.:
57;‘.')))52\?.0_))&5 %&g:y&dﬂ&u} i&_)udi\‘ ol
Al-Imam Abi Muhammad al-Husayn bin Mas'ud ketika sampai pada ayat

yang berbunyi (cn —3Y! 3 (i g dus gll) menafsirkan bahwa wasiat kepada

kedua orang tua dan kerabat itu hukumnya wajib bagi orang yang meninggal
dunia dan meninggalkan harta, tetapi hukum ini berlaku pada awal Islam.
Kemudian ayat ini dinasakhkan oleh ayat-ayat tentang waris dan diperkuat oleh
sebuah hadis yang menegaskan tidak ada wasiat kepada ahli waris, maka jumhur
berpendapat bahwa kewajiban berwasiat kepada kedua orang tua dan kerabat yang

mendapat warisan tersebut menjadi mansukh.®

Kemudian ulama berselisih pendapat tentang kebolehan memberikan
wasiat kepada selain keluarga dekat. Jumhur ulama berpendapat bahwa ada
kebolehan untuk memberikan wasiat kepada selain keluarga tetapi hukumnya

makhru. Sementara al-Hasan dan Tawus memberikan pendapat bahwa wasiat

STAl-Imam al-Hafizh al-Musnif al“Mutagin Abi Dawud Sulaiman ibn al-Asy'asy as-
Sajastant al-Azdi, Sunan Abi Dawud, edisi Muhammad Muhyidin Abdul Hamid (ttp.: Dar al-Fikr,
t.t.), [I: 144. Hadis nomor 2870; "Kitab al-Wasaya," "Bab Ma Jaa fT al-Wasiyah lil wari$." Hadis
diriwayatkan dari Abd al-Wah@b bin Najidah dari Ibn 'lyasy dari Syahrabil ibn Muslim dari Aba
Amamah dari Rasulullah. Hadis ini dikeluarkan juga oleh Nisa'i. lihat: Jalal ad-Din as-Suyiiti,
Sunan an-Nasa’i V1. 247, "Bab Ibtal al-Wagiyah lil Wari$." Hadis ini diriwayatkan pula oleh
Qutaibah bin Sa'id dari Abi 'Awanah dari Qatadah dari Syahr bin Hausyab dari Abd ar-Rahman
bin Ghanmin dari 'Amr bin Karijah yang didengarnya ketika nabi berkhutbah. Hadis ini marfu',
mutasil dan termasuk hadis ahad. berkata Tirmizi hadis ini hasan shahih

Al-Imam Abi Muhammad al-Husayn bin Mas'ud, Tafsir al-Bagaway al-Musamma
Nalim at-Tanzil, cet-3 (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1992), I: 146-147
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yang diberikan kepada selain kelurga dekat ditolak. Pendapat ini didukung oleh
Ishaq. Alasan pendapat mereka adalah surat al-Baqarah ayat 180, huruf alif lam
(al) pada kata-kata al-walidaini wa al-aqrabin berarti pembatasan (al-hashr)
mengandung pengertian pembatasan kepada kedua golongan yang disebutkan
dalam ayat.® Pendapat ini merupakan konsekuensi dari pendapat awal mereka
yang mengatakan adanya kewajiban berwasiat kepada kerabat dan kedua orang
tua, walaupun pada pemahaman lebih lanjut mereka membatasi kedua golongan

tersebut yaitu yang tidak dapat menerima warisan karena ada sebab lain.

Sebagian ulama berpendapat bahwa boleh memberikan wasiat kepada ahli
waris atas izin para ahli waris lainnya. Pendapat ini dikemukakan oleh ulama yang
termasyhur dari kalangan Syafi'iyah, sebagian ulama Malikiyah, Hanafiyah dan
Hanabilah (mazhab empat). Alasan yang menjadi dasar hukum adalah sabda

Rasul Saw..:
L, st OV Ll ams Y

Mazhab Imamiyah berpendapat bahwa wasiat itu boleh diberikan kepada
ahli waris maupun yang bukan ahli waris dan tidak ada ketergantungan dengan
persetujuany. ahli waris lainnya,” sepanjang' tidak melebihi: sepertiga harta

peninggalan.’’ Apabila wasiat tersebut lebih dari sepertiga harta peninggalan,

%° Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid, hlm. 366-367.
€ Hadis ini diriwayatkan oleh ad-Daru Quiny

8 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab: Ja'fari, Hanafi, Maliki, Syafi’,
Hambali, alih bahasa Masykur A.B, dkk, cet. Ke-5 (Jakarta: Lentera, 2000), him. 507.
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maka menurut kesepakatan mazhab yang lima (termasuk di dalamnya kalangan

Imamiyah) harus mendapatkan persetujuan dari ahli waris lainnya.*

Ibn Hazm dan sebagian fugaha dari kalangan Malikiyyah yang termasyhur
tidak membolehkan sama sekali berwasiat kepada ahli waris yang mendapatkan
bagian warisan, baik para ahli waris lainnya mengizinkannya ataupun tidak.®
Sementara kalangan Hanabilah berpendapat bahwa disunatkan berwasiat kepada
keluarga dekat yang bukan ahli waris yang fakir dengan syarat pewaris
meninggalkan harta benda yang menurut adat dipandang banyak dan juga lebih
dari 1/5 harta. Bila seseorang tidak mempunyai kerabat dekat bukan ahli waris

yang fakir, baru disunatkan berwasiat untuk fakir miskin yang bukan kerabat

dekat.®

Terjadinya perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang wasiat kepada
ahli waris berawal dari adanya ayat yang memerintahkan untuk berwasiat kepada
kedua orang tua dan kerabat (al-Bagarah (2): 180) dan wasiat kepada istri (al-
Baqgarah (2): 240). Kemudian setelah itu adanya ayat-ayat tentang waris yang
dipahami sebagai ayat yang menjelaskan bagian-bagian harta kepada ahli waris
yang .telah ditetapkan. Allah. [Lebih. lanjut .tegjadinya perdebatan ini setelah

ditemukan hadis-hadis yang melarang memberikan wasiat kepada ahli waris.

82 Ibid., him. 513.
% Fatchur Rahman, lmu Waris, hlm. 57.

% Ahmad Azhar Basyir, Kawin Campur, Adopsi, him. 35.
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Pembahasan ini dilanjutkan dengan adanya pendapat-pendapat dari
kalangan fuqaha tentang apakah ayat-ayat al-Qur’an boleh dinasakhkan oleh ayat
lainnya atau oleh hadis. Sedangkan pertanyaan lebih jauh lagi apakah konsep
nasakh mansukh berlaku untuk ayat-ayat hukum?. Al-Imam 'Ali al-Din Abi Bakr
bin Mas'ud al-Kasani al-Hanafi®® menjelaskan bahwa telah dinasahkkan ayat
tersebut (al-Baqarah (2): 180) oleh al-Hadi§ dan al-Kitab al-Aziz dinasahkkan
dengan al-Hadi$. Maka menurutnya ada yang mengatakan sesungguhnya al-Kitab

hanya bisah dinasahkkan oleh al-Hadi$ al-Mutawatirah. Padahal hadis ini Ahad.

Al-Qurthuby menuliskan adanya perbedaan ulama dalam menanggapi ayat
180 surat al-Baqarah ini apakan mansukh atau muhkamat. Ada yang mengatakan
muhkamat, secara zahiriyah ayat ini umum dan maknanya khusus kepada al-
walidain yang tidak menerima warisan seperti alasan kafir ataupun hambah dan
kepada kerabat yang tidak mendapat warisan. Pendapat ini berasal dari ad-Dahak,
Tawus dan al-Hasan. az-Zuhri berpendapat bahwa wasiat hukumnya wajib baik
harta itu banyak ataupun sedikit. Ibn 'Abbas dan al-Hasan berpendapat ayat
tentang wasiat kepada orang tua dan kerabat telah dinasahkkan oleh ayat waris
dan wasiat kepada Kerabat yang tidak mendapat warisan adalah tetap. Pendapat ini
juga diikuti oleh mazhab:Syafi'i,®® Maliki dan jumhur ulama. Ibn 'Umar dan Ibn

% Al-Imam 'Ali al-Din Abi/Bakr bin Mas'ud al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Shana'i (ttp.:
dar al-fikr, tt), him. 488

% pada dasarnya dalam hal nasakh mansukh, menurut imam asy-Syafi'i Allah telah
menegaskan bahwa ketentuan dalam al-Kitab (al-Qur'an) hanya bisa dihapuskan oleh al-Kitab itu
sendiri. Hadis Nabi tidak bisa membatalkan ketentuan yang ada dalam al-Kitab, karena justru
seluruh Hadis yang harus mengikuti al-Kitab baik dengan memberikan penegasan yang sama atau
memberikan penjelasan makna yang dibawanya. Hal ini didasari pada firman Allah dalam surat

Yunus (10) ayat 15:
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Zaid berpendapat ayat tersebut mansukh secara keseluruhan, sehingga hukum

wasiat tersebut menjadi boleh (tidak menjadi wajib).?’

Lebih jauh lagi dalam menaggapi adanya nasakh mansukh, Anas bin
Malik meriwayatkan sebagaimana Ibn Abbas mengatakan bahwa selama masa
kehidupan Rasulullah, para sahabat terbiasa mengamalkan praktek yang paling
baru dari Rusulullah yang kemudian memunculkan asumsi bahwa hukum-hukum
tertentu dapat atau telah digantikan oleh hukum yang lain. Nasakh dapat juga
terjadi pada al-Qur’an, tentunya merupakan sebuah unsur yang menjadi standar

dalam fiqih tradisional.

Menanggapi ayat 180 surat al-Baqarah ketika dikaitkan dengan konsep di
atas, telah dibatalkan oleh ayat-ayat yang berbicara tentang bagian tertentu dari
wasiat. Bahkan ulama dari dahulu hingga sekarang menyepakati setidak-tidaknya
hukum wasiat yang ada telah digantikan sebagaiannya. Pertama digantikan oleh

ayat-ayat tentang warisan dan yang kedua oleh hukum Nabi bahwa wasiat hanya

- A
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Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi untuk mengikuti apa yang diwahyukan
kepadanya dan tidak menggantikan dengan kemauan sendiri. Dengan pernyataan di dalam ayat
tersebut "tidak patut bagiku untuk menggantikannya dengan kemauan sendiri” merupakan hujjah
bahwa al-Kitab tidak dinasakhkan kecuali dengan al-Kitab. Lihat Muhammad bin Idris asy-Syafi'i,
ar-Risalah, alih bahasa Ahmadie Thoha, cet. ke-3 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), him. 68.

7 Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad al-AnsarT al-Qurthuby, al-Jami' li Ahkam al-
Qur’an, cet. 3 (Kairo: Dar al Katib al-'Arabi i Taba'ah al-Nasyr, 1967 M), 11:262-263.
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diperbolehkan hingga batas maksimal 1/3 dari harta yang diberikan kepada orang

yang bukan termasuk ahli waris.*®

Hazairin mengemukakan pendapatnya tentang ayat waris dan wasiat,
menurutnya tidak ada nasakh dan mansukh dalam ketentuan hukum keduannya.
Adapun ayat 180 al-Baqarah yang dimaksud di dalamnya adalah wasiat untuk
kepantingan orang tua dan kerabat apabila menghadapi hal-hal khusus yang
dialami dua golongan tersebut. Sedangkan ketentuan waris adalah ketentuan yang
digariskan secara umum. Contoh dari hal khusus yang dimaksud apabila ada
diantara mereka yang mengalami sakit lumpuh dan memerlukan biaya pengobatan
yang cukup besar, ada anak yang memerlukan biaya pendidikan dan lain
sebagainya. Terhadap hal-hal ini ukuran ma'ruf yang Allah tetapkan dalam
ketentuan pembagian harta dalam mekanisme waris hanya terbatas pada
kebutuhan istimewa dari anggota keluarga yang bersangkutan dengan syarat tidak

melebihi sepertiga harta peninggalan.®®

Terlepas dari perdebatan itu semua, yang paling pokok dapat kita lihat
bahwa kedudukan hukum wasiat sangatlah penting dalam hukum kewarisan

Islam: Al-Qur’an . sendiri mengenai wasiat .ini. telah- berulang-ulang kali

%8 yasin Dutton, Asal Mula Hukum Islam; al-Qur'an, Muwatta' dan Praktek Madina, alih
bahasa Muhammad Maufur (Yogyakarta: Islamika, 2003), hlm. 262.

% Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Qur'an, cet-ke 2 (Jakarta: Tintamas,
1961), him. 50-51
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menjelaskannya, baik sebelum turun ayat waris maupun sesudahnya. Paling tidak

kita dapat melihat adanya hubungan antara waris dan wasiat.”

Misalnya dalam kewarisan bilateral”' berkesimpulan bahwa memberikan
wasiat kepada siapa saja atau badan apa saja dapat dilakukan asal dengan tujuan
kebaikan seperti perbaikan masjid dan fasilitas umun. Menurut ajaran ini
berwasiat kepada ahli waris yang kebetulan ikut mewarisi tidak terlarang.
Hubungan garis hukum mengenai wasiat dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat
180 dengan garis hukum mengenai wasiat dalam surat al-Maidah ayat 11 dan 12
tidak menghapus berlakunya seluruh ketentuan wasiat itu. Mungkin terjadi

perubahan hukum.”

Adanya pemahaman seperti ini, menghasilkan beberapa ketetapan hukum
tentang wasiat. Jumhur ulama memberikan lima hukum bagi wasiat yang

dikaitkan dengan keadaan yang berbeda-beda, yaitu:

1. Hukum wajib, bila wasiat itu sebagai pemenuhan hak-hak Allah yang
dilalaikan, seperti pembayaran zakat, kafarat, fidya puasa dan lain

sebagainya yang merupakan hutang yang wajib ditunaikan. Demikian pula

s Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 1995),
him. 104

"1 Kewarisan bilateral tersebut adalah system waris yang digagas oleh Hazairin setelah ia
mengkaji ketentuan hukum waris yang ada dalam Islam. Ada pemetaan antara kecenderungan
pembagian waris dengan system partiliniar yang terdapat di Arab dan ada juga kecenderungan
dalam adat tertentu menggunakan system matriliniar. Kemudian gagasan untuk menetapkan
pembagian waris dengan system bilateral lebih jauh lagi dapat dilihat pada Hazairin, Hukum
Kewarisan Bilateral Menurut al-Qur'an, hlm. 14-49.

7 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam, hlm. 106
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dalam hal-hal yang berupa hak manusia yang tidak mungkin diketahui
adanya bila tidak diwasiatkan.

2. Hukum sunnat, bila wasiat tersebut ditujukan untuk amal kebajikan dan
hanya mengharapkan ridah Allah Swt. semata. Seperti wasiat kepada
orang yang tidak dapat menerima pusaka atau untuk motif sosial, seperti
berwasiat kepada farkir miskin, anak-anak yatim dan sebagainya.

3. Hukum haram, bila wasiat tersebut berupa barang-barang yang dengan
jelas diharamkan syara'. Seperti berwasiat harta benda untuk membangun
tempat perjudian atau memberikan wasiat kepada seseorang penggemar
judi dengan maksud agar yang bersangkutan melanjutkan aktifitasnya.

4. Hukum makhru, apabila harta yang ditinggalkan sedikit sedangkan ahli
warisnnya banyak dan keadaan mereka memerlukan harta tersebut.
Makhru pula jika wasiat tersebut diwasiatkan kepada orang fasik dan ahli
maksiat.

5. Hukum mubah, bila wasiat ditujukan kepada kerabat-kerabat dan

tetanggga yang kehidupan mereka telah mapan.”™

Pendapat-adanya ketentuan hukum yang berbeda untuk hukum wasiat ini
dipengaruhi oleh tempat berwasiat, misalnya seseorang yang mempunyai 4 orang
anak, vanak-pertama~dan kedua hidupnya telah mapan. /Anak ketiga sedang
melanjutkan sekolah di sebuah perguruan tinggi dan anak keempat masih duduk

di sekolah dasar. Maka, bisa saja pewaris berwasiat sejumlah kekayaan tertentu

" Ahmad Azhar Basyir, Kawin Campur, Adopsi, wasiat, hlm, 35-36. lihat juga Fatchur
Rahman, //mu Waris, him. 56-57.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



48

untuk biaya melanjutkan sekolah anaknya yang masih kecil.”* Dengan demikian
menurut mereka yang berpendapat seperti ini bahwa wasiat itu bukan wajib bagi
orang yang mempunyai harta banyak atau sedikit, bukan pulah wajib untuk ibu
bapak dan kerabat yang tidak mewarisi, tetapi hukumnya tidak sama bagi tiap-tiap
orang. Dalam artian disesuaikan dengan keadaan orang yang berwasiat dan orang

yang akan menerima wasiat.”

" Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan, hlm. 107

73 Zakiya Daradjat, Ilmu Figh, him. 167
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BAB 111
PEMIKIRAN IBN HAZM DAN MUHAMMAD SYAHRUR TENTANG

WASIAT KEPADA AHLI WARIS

A. Ibn Hazm dan Pemikirannya Tentang Wasiat kepada Ahli Waris

1. Biografi dan Latar Belakang

Lahirnya berbagai pemikiran dan sosok besar dari Ibn Hazm tidak lepas
dari keadaan sosial pada masa kelahirannya. la lahir pada hari terakhir di bulan
Ramadan bertepatan pada tahun 384 H/994 M, di waktu setelah shalat subuh dan
sebelum matahari terbit.' Nama lengkapnya adalah Ali ibn Ahmad ibn Sa'id Ibn
Hazm ibn Galib ibn Saleh ibn Sufyan ibn Yazid. la séorang tokoh besar
intelektual muslim Spanyol yang dilahirkan di Manta Laisyam (Cordoba).

Pada masa kelahiran beliau, Spanyol dalam keadaan masa tragis dan krisis
khususnya bagi umat Islam di sana, meskipun keadaan lingkungan budaya dan
ilmu pengetahuan cukup maju. Cordoba tempat kelahiran Ibn Hazm adalah
ibukota Spanyol yang telah berkembang menjadi kota administrasi dan pusat

perkembangan’ ilmu pengetahuan serta’tempat perkembangan perpustakaan dan

! Sesuai dengan yang apa yang dituliskan Ibn Hazm sendiri kepada qadi Abu Qasim Sa'id
al-Andalusi, sebagaimana yang dikemukakan Abd al-Latif Sararah. Lihat: Abd al-Latif Sararah,
Ibn Hazm Raid al-Fikr al-'Alamiy: Dirasat Andalusiyah (Beirut: al-Maktab al-Tijariy at-Taba'atu
wa al-Nasyiru wa al-Tauzi'u, t.t), him. 35.
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universitas Cordoba. Sementara Toledo telah menjadi pusat penerjemahan karya-
karya Yunani seperti filsafat, ilmu kedokteran, ilmu biologi dan matematika.’

Para sejarawan mengemukakan bahwa Ibn Hazm lahir pada masa Hisyam
al-Muayyad yang memerintah pada usia 10 tahun sebagai penggganti al-Hakam
al-Mustansir. Sayangnya Hisyam ini bukanlah sosok seorang yang cerdas. Pada
kenyataannya beliau kurang cekatan dan lemah pendirian, selalu dikukung dalam
istana dan dikendalikan oleh al-Mansur bin Abi Amir di mana salah satu
menterinya adalah Ahmad ibn Sa'id ayahnya Ibn Hazm.’

Para sejarawan menyebutkan bahwa keluarga Ibn Hazm memiliki
kedudukan dan nasab mulia'. Kakeknya Yazid adalah seorang yang
berkebangsaan Persia, maula Yazid ibn Abi Sufyan al-Amawiyyah’ saudara
Muawiyyah yang diangkat oleh Abu Bakar menjadi panglima tentara yang
dikerahkan untuk mengalahkan negeri Syam. Melihat hal ini jelaslah bahwa Ibn
Hazm seorang berkebangsaan Persia yang dimasukan ke dalam golongan Qurais
dengan jalan mengadakan sumpah setia dengan Yazid ibn Abi Sufyan tersebut.
Sebab itulah Ibn Hazm memihak kepada Bani Umayyah. Sementara keluarga Ibn
Hazm sendiri telah memeluk agama Islam sejak dari kakeknya yang tertinggi

* Direktorat Jendral Pembinaan/K elembagaanyAgamailslam; Ensiklopedi Islam (Jakarta:
CViAnda utama; 1993), him. 391.

yMabmud Ali-Himayah, /bn Hazm:, Biografi, Karya-dan Kajiannya Tentang Agama-
Agama, alih bahasa Halid)Alkaf (Jakarta: Lentera, 2001), him. 26.

*Hal ini dilihat dari sejarah kelahiran Ibn Hazm yang semenjak lahir telah diserahkan
oleh Abu Muhammad dengan tulisan tangannya kepada hakim Sa'id bin Ahmad al-Andalusia.
Perhatian dan ketelitian atas kelahirannya inilah menunjukan bahwa kedudukan keluarganya Ibn
Hazm dikenal terpandang mulia. Selain itu ketika ia lahir ayahnya telah menjabat menjadi menteri
selama tiga tahun pada pemerintahan al-Hajib al-Mansur. Lihat: /bid., hlm. 55.

5 Abd al-Latif Sararah, /bn Hazm Raid Al-Fikr., hlm. 36,
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yaitu Yazid. Kakeknya yang tertinggi pindah bersama-sama keluarga Amawiyyah
ke Andalus.®

Pada masa kanak-kanak Ibn Hazm talah mendapatkan pendidikan dari
lingkungan keluarga yang berkecukupan, baik dari segi harta, kehormatan
maupun kedudukan. Walaupun demikian, kehidupannya sendiri diarahkan untuk
mencari ilmu dengan semanggat tinggi. Menginjak masa remajanya, ia
mendapatkan pendidikan di lingkungan keluarga dan lingkungan harem. Di
lingkungan ini Ibn Hazm mendapatkan pelajaran agama seperti menghafal al-
Qur'an, sya'ir, dan menulis.” Ibn Hazm menghapal al-Qur'an di istana sendiri,
diajarkan oleh inang pengasuh yang merawatinya. Ayahnya memberi perhatian
yang penuh terhadap pendidikan dan kecenderungan-kecenderungan serta arah
hidupnya. Oleh karena itu beliau selalu diawasi dengan ketat setiap gerak-
geriknya oleh inangnya, maka terpeliharalah dia dari sifat-sifat kemudaan (sifat
umumnya anak muda). Kemudian dia diserahkan kepada seorang pendidik yang
bernama Abdul Husin ibn 'Ali al-Farisi.?

Diperkirakan keadaan kehidupan Ibn Hazm aman, tentram dan penuh
kebahagiaan hingga usianya 14 atau 15 tahun. Karena setelah itu di Spanyol
mengalami. gejolak politik yang membuat: kehidupan—keluarganya berganti
suasana, yaitu terjadi bentrokan antara pribumi Spanyol,” Barbar dan Siav.
Terjadinya kekacauan pada masa ini lebih disebabkan karena persaingan dalam

® T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam-imam Mazhab dalam
Membina Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1972) I: 288.

” Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Ensiklopedi Islam, hlm. 391.

¥ Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok., hlm. 289.
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memperebutkan kekuasaan kekhalifaan, sehingga masa tersebut dinamakan masa
kemunduran khalifah Umayyah di Cordoba dan terbentuknya kekuasaan-
kekuasaan kecil yang berperang antar sesama mereka.’

Awal mula terjadinya perebutan kekuasaan sejak khalifah Hisyam al-
Muayyad memerintah yang kemudian dikendalikan oleh al-Mansur ibn Abi Amir.
Pada tahun 373 sejak kematian al-Mansur, kepemimpinannya diteruskan oleh
putranya al-Muzhaffara Abu Marwan Abd al-Malik ibn Muhammad yang
mengikuti corak politik yang hampir sama dengan ayahnya. Kemudian al-
Muzhaffar digantikan oleh saudaranya Abdurrahman ibn al-Mansur yang
memiliki perangai jelek dan sangat ambisius untuk menjadi putra mahkota
khalifah Hisyam II dan hal ini terwujud pada bulan Rabiulawal tahun 399 H.
Dengan membawa sikap hipokrit (kemunafikan) dan segala tipu daya,
Abdurrahman mengambil keputusan yang sangat berani dengan mengangkat
anaknya Abdul Aziz yang masih kecil dan memberi julukan Saif al-Daulah
(pedang Negara). Dengan pengangkatan ini, ia berkeyakinan bahwa problema
kenegaraan dapat terselesaikan dan telah reda, lalu ia memanjakan keinginan-
keinginannya dengan minum-minuman keras dan segala kesenangan-kesenangan.

Keadaan seperti. itu; dimanfaatkan oleh salah satu-eucu Abdurrahman an-
Nasir yaitu Muhammad bin Hisyam bin Abd al-Jabar (ayahnya termasuk orang
yang dibunuh.oleh al-Muzaffar), dengan menghasut Abdurrahman agar berperang

dengan raja Anfonso V, penguasa Lyon. Kemudian ia memimpin pemberontakan

° Roger Amnaldez, "Ibn Hazm,” http://www.muslimphilosophy.com/hazm/ibnhazm.htm.,
akses 12 Pebruari 2005.
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terhadap khalifah dan memintah khalifah Hisyam al-Mu'ayyad (Hisyam II) untuk
turun tahtah. Karena pertimbangan keselamatannya, maka Hisyam I
mengabulkan permintaan Abdurrahman. Setelah lengsernya khalifah, Muhammad
bin Hisyam naik tahtah dan menjuluki dirinya dengan gelar "al-Mahdi Billah." Ia
pun memindahkan segala sesuatu yang berharga az-Zahira (tempat kekuasaan
bani 'Amir) ke kota Cordoba. Terjadilah penjarahan dan perampasan besar-
besaran yang dilakukan oleh kalangan awam dan rakyat jelata dan khalifah al-
Mahdi menerima harta rampasan tersebut sebesar 505.000 dinar dan 1.500.000
emas. Kemudian ia membumihanguskan kota tersebut dan segala isinya serta
menghapus simbol-simbol kekuasaan Bani 'Amir."°

Setelah terjadi kekacauan-kekacauan karena perebutan kekuasaan, ayah
'Ali Ibn Hazm mengundurkan diri dan meninggalkan dunia politik serta pindah
dari bagian timur Cordoba ke bagian baratnya, kemudian wafat di sana pada tahun
402 H."' Semenjak kematian ayahnya, Ibn Hazm mulai menjalankan kehidupan
keras. Seluruh keluarganya mengungsi ke Balat Maghith yang dalam tahun itu
pula tempat ini dihancurkan., oleh karena itu ia bertahan dan berjuang di Almeria
sampai mendapatkan suaka politik yang diratifikasi antara Gubernur kota itu dan
pihak-Barbar yang dipimpin oleh Sulaiman.'

Seperti ayahnya, Ibn Hazm adalah pendukung daulah bani Umayyah.

Dalam perjalanan politik Ibn Hazm mengalami pasang surut. Beliau pernah diusir

19 Mahmud Ali Himayah, /bn Hazm, him. 26-28.
'" Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok., him. 291

"Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Ensiklopedi., hlm. 391
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dari Cordoba oleh Khairan gubernur daerah Mariyah yang diangkat pada tahun
407 H. Alasan pengusiran tersebut karena Gubernur berperasangka buruk dan
menuduh Ibn Hazm mengadakan perjuangan terselubung untuk mengembalikan
pemerintahan Umayyah di Cordoba. Karenanya kemudian ia tinggal di Balanasia
dan menjadi wazir Abdurrahman al-Murtada al-Umawiy yang sedang
membangaun kekuatan. Tetapi ini tidak berlangsung lama karena Abdurrahman
dapat dibunuh dan seluruh pendukungnya ditindas, ditawan, diusir dan diikat.
Termasuk juga Ibn Hazm yang kemudian dipenjara.

Setelah ity Ibn Hazm kembali menekuni studi dan riset serta menghafal
hadis, mengadakan munadhara dalam bidang figih dan meninggalkan dunia
politik. Namun ia tetap ingin melihat kejayaan bani Umayyah, sehingga saat
pemerintahan menjadi lemah pada saat itu, Ibn Hazm turut mendukung
pengangkatan Abdurrahnam ibn Hisyam ibn Abdul Jabbar pada tahun 414 H.
Kemudian Ibn Hazm diangkat menjadi salah satu wazirnya.

Buruknya perangai khalifah ini menyebabkan terjadinya pemberontakan
pendudukan Cordoba. Pemberontakan tersebut menewaskan khalifah dan Ibn
Hazm sendiri dijebloskan ke penjara. Setelah bebas dari penjara, ia menekuni
kembali studi figih, hadis: dan.perdebatan-perdebatan orang-orang Yahudi dan
Nasrani untuk membela agama Tslam. Tidaklama kemudian ia tertarik lagi
kedunia poitik menjadi wazir Hisyam /al-Mu'tadi Billah 'hingga khalifah ini

dipecat. Dengan berakhirnya kekahalifaan ini, berakhir pula kekuasaan Bani
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Umayyah di Andalusia. Ibn Hazm selanjutnya memusatkan kesungguhannya pada
studi-studi dan kegiatan ilmiah lainnya."

Keistimewaan Ibn Hazm terletak pada banyaknya karya-karyanya yang
beragam dan luasnya pengetahuannya. Karya-karya Ibn Hazm tidak hanya seputar
figih dan usul figih saja, lebih dari itu seperti sejarah, hadis dan perbandingan
agama pun mendominasi karya-karyanya.

Sejarah telah mencatat beberapa kitab yang terlacak dan yang hilang
karena adanya pergolakan dan hujatan, baik dari lawan-lawannya maupun orang-
orang yang bersimpati, yang berusaha mendukung penguasa Sevilla (al-Mu'tadid
Ibad) untuk menyobek-nyobek dan membakar karyanya.'* Al-Mu'tadid inilah
yang memimpin regu pembakaran kitab-kitab Ibn Hazm sehingga membuat
pengaruh besar terhadap dirinya seperti tajamnya kriti-kritik yang dilontarnya.
Paling tidak ada dua alasan yang menggerakan penguasa membakar kitab-kita Ibn
Hazm: pertama, karena kebencian para ulama Malikiyah yang mendominasi
masyarakat pada waktu itu kepada Ibn Hazm. Para ulama Malikiyah yang fanatik
kepada mazhab Maliki menggerakan penguasa untuk bertindak keras terhadap Ibn
Hazm. Mereka mengatakan bahwa Ibn Hazm menyerang mazhab Maliki dan
mazhab imam-imam yang empat serta membawa masyarakat kepada mazhab

baru.

"*Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok, him. 291-293

'Y Mahmud Ali Himayah, /bn Hazm, hlm 82
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Kedua, karena alasan politik. Para penguasa khawatir pada usaha Ibn
Hazm untuk mengembalikan kekuasaan bani Umayyah dan karena keberaniannya
mengkritik penguasa dengan kritikan yang pedas.'

Banyaknya tekanan dan penderitaan Ibn Hazm selama hidup berdampak
pada jiwanya, ia menjadi keras dan kasar. Tekanan politik dan tekanan batin
karena banyaknya karya-karyanya yang dibakar menyebabkan dia lekas marah
dan kurang sabar. Tetapi yang perlu kita ketahui, dengan kemarahan hatinya
kepada ulama-ulama yang memusuhinya itulah yang membangkitkan semangat
dan imannya untuk memperluas karya-karyanya.'®

Luasnya pengetahuan Ibn Hazm dapat kita lihat dengan beragamnya karya
beliau. Abu Rafi' putranya, mengatakan bahwa ayahnya telah menulis tidak
kurang dari 400 karya ilmiah dengan 80.000 halaman. Karya-karyanya yang
paling popular dan masih terlacak antara lain: Masa'il Usil al-Figh, al-Ihkam fi
Usiil al-Ahkam, al-Muhalld bi al-Asar fi Syarah al-Mujalla bi al-IntiZar.
Semuanya dalam bidang figih dan usul. Dalam bidang tafsir ia menulis al-Nasakh
wa al-Mansikh, bidang mantiq: Kitab al-Taqrib fi Hudid al-Mantiq, bidang
akhlak: Kitab Mudawdt al-Nufis fi Tahzlb al-Akhlag dan gl-Zuhd fi al-RaZa'il.
Dalam bidang aqidah ia.menulis: al-Fas! fi al-Milal wa al-Nihal dan IZhar Tabdil

al-Yahuid wa al-Nasara li al-Taurat wa al-Injildan Tiq al-Hamamah fi al-Ulfah

SHasbi ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok, hlm. 295.

'8 Ibid,, him. 299.
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wa al-alaf dalam sastra.'” Ibn Hazm meninggal di desa Manta Laisyam, termasuk

wilayah Lablah, Andalus, pada akhir bulan Sya'ban tahun 456 H.'®
2. Corak Pemikiran dan Metode Istinbat Hukumnya

Perkembangan sejarah pemikiran Ibn Hazm sangatlah panjang. Dalam
beberapa riwayat dijelaskan nama-nama gurunya, tetapi yang sering disebut
seperti Ibn al-Abd al-Bar. Sedangkan ilmu yang mula-mula dipelajarinya sesudah
menghapal al-Qur'an dan ilmu /lughah atau kesusastraan adalah hadis. Ia
mendapatkan pelajaran hadis sejak masa kecil yang didapatkan dari Ahmad ibn
Muhammad al-Jasur yang wafat pada tahun 401 H dan pada al-Hamdani. Adapun
ilmu figih mula-mula ia dapatkan dari Abdullah ibn Yahya ibn Ahmad ibn
Dahhun mufti Cordoba. Adapun ilmu lain seperti rijal al-hadis, adab dan sejarah

dipelajarinya melalui Ibn Fardli yang wafat pada tahun 403 H dibunuh tentara

Barbar."”

'7 Abdullah Mustofa al-Maraghi, Pakar-pakar Figh Sepanjang Sejarah, alih bahasa
Husein Muhammad ( Yogyakarta: LKPSM, 2001), him.154.

'8 Ibid., dalam tiwayat Ibn Khalikan menyebutkan hari wafatnya Ibn Hazm, yaitu hari
Ahad, dua hari terakhir bulan Sya'ban 456 H di padang Lablah. Pada waktu itu ia berusia 71 tahun
10 bulan 29 hari. lihat Mahmud Ali Himayah, 7bn Hazm, hlm. 75.

YHagsbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok; hlm, 300. Dalam riwayat lainnya, nama-nama guru
Ibn Hazm dalam bidang hadis adalah Abu al-Qasim Abd al-Rahman ibn Abi Yazid. Selain dalam
bidang hadis ulama ini juga memberikan pengajaran kepada Ibn Hazm ilmu nahwu, cara
menyusun kamus, logika dan ilmu kalam. Sedangkan gurunya dalam bidang figih selain yang
disebutkan di atas adalah Abu al-Khiyar al-Lughawi yang juga memberikan pengetahuan tentang
peradilan. Sedangkan mengenai tafsir, Ibn Hazm membaca tafsir yang ditulis oleh Abi
Abdurrahman Bagqiy ibn Mukhalid. Adapun ilmu yang bercorak filsafat dan ilmu purbakala
didapatkan dari Abu Abdillah Muhammad ibn al-Hasan al-Maziji. Selain itu, karya-karya Plato
dan Aristotelas yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa arab pernah dibacanya. Lihat:
Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Ensiklopedi, him. 391.
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Pada mulanya Ibn Hazm tidak memfokoskan perhatiannya kepada ilmu
figih. Pada tahun 408 Hijriah, baru ia memusatkan pikirannya kepada ilmu figih
walaupun tidak meninggalkan ilmu Islam lainnya. Figih yang pertama dipelajari
adalah figih Maliki yang memang pada saat itu mazhab ini berkembang di
Andalusia (Spanyol) dan menjadi mazhab resmi negara®. Namun, ia tidak hanya
terpaku pada mazhab Maliki saja, setelah ia menemukan kritik-kritik yang
dilakukan oleh Muhammad ibn Idris al-Syafi'i terhadap mazhab Maliki, maka
bergeraklah Ibn Hazm mengembangkan kritikan-kritikan yang bertujuan untuk
menyadarkan masyarakat dari bertaqlid. Ibn Hazm ingin mengatakan bahwa
Malik itu manusia biasa yang bisa benar dan bisa salah bukan Rasul yang ma'sum.

Kemudian pindahlah Ibn Hazm ke mazhab Syafi'i dengan alasan bahwa
penjelasan as-Syafi'i lebih memuaskan jalan pemikirannya dan karena Ibn Hazm
sendiri seorang yang mempunyai pikiran yang bebas, tidak dapat diikat oleh
pengaruh taqlid. Selain mempelajari mazhab Syafi'i, Ibn Hazm juga
memperhatikan mazhab ulama Irak dan kemudian ia mempelajari figih yang
diungkapkan dari hadis dan lainnya. Akan tetapi jiwanya yang tidak ingin terikat
dengan mazhab Syafi'i selanjutnya keluar dari mazhab ini dan mengikuti jejak

Dawud al-Ashfahani.”!

20 Muhammad Syaltut dan Ali al-Sayis, Figih Tujuh Madzhab, alih bahasa Abdullah
Zakiy al-Kaaf, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 21.

'Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok., hlm. 290.
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Tidak ada informasi yang lebih rinci tentang mengapa Ibn Hazm memilih
mazhab Zahiriyyah®, tetapi alasan yang cukup logis adalah ketidak inginan ia
terikat pada satu mazhab atau taqlid.> Mazhab ini terkenal dengan mazhab
Zahiriyyah karena di dalam menetapkan ketentuan-ketentuan hukum dari nass-
nass al-Qur'an dan as-Sunnah,”* mengambil pada pengertian yang didasarkan pada
makna lahiriah. Mazhab ini tidak menerima ijma' kecuali yang bentuknya
sempurna atau ijma’ kamali, yaitu yang lahir dari persetujuan bulat dari para
cerdik pandai dan suara umat Islam.”

Selanjutnya corak pemikiran mazhab inilah yang diikuti Ibn Hazm
lantaran mazhab ini menurutnya tidak bertaqlid pada seorang pun. Masing-masing

imam dari tokoh-tokoh mazhab yang ada di sini langsung membina mazhabnya

22 Mazhab ini mala-mula dibangun oleh Abu Sulaiman Dawud ibn Ali al-Asfahani yang
kemudian dikenal dengan nama Dawud al-Zahiri. Beliau dilahirkan di Khufa pada tahun 202 H,
dibesarkan di Bagdad dan wafat di sana pada tahun 270 H. seperti halnya Ibn Hazm, Dawud ini
pada mulanya bermazhab Syafi'iyyah dan amat teguh memegang hadis beliau pernah belajar pada
Ishaq ibn Rahawa, salah seorang fuqaha madrasa al-Hadis pada tahun 233 H. walaupun ia
bermazhab Syafi'i, ayahnya bermazhab Hanafi. Namun akhirnya ia keluar dari mazhab Syafi'iyyah
dikarenakan as-Syafi'i menggunakan giyas dan memandangnya sebagai sumber hukum, sedangkan
Dawud dalam hal ini hanya berpegang pada al-Qur'an dan hadis. Lihat: T.M. Hasbi as-Sidiqv
Pengantar Ilmu Figh, cet-3, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), hlm. 151-152. Dalam perkeinvaugu.
Vocninrahannua mazhah ini herkemhane di timur dan barat. di timue pada abad ketiga dan keempat
Ut gty 4 AU pusavincagal waetau suued. oatu pada abad kelima berkat usaha
Ibn Ya'la, maka mazhah Ahmad memnunvai kednddulban vana knat dan menaalahlran mazhah
Zahlrlyyah Pada-masa. sinar suiaw Unila)a IHUGLG ] P U OVD VIR MWL Puse Gliwon dbuisa e
harcinarlmat (dil Andalug [ dinancarkcan_oleh _Thn Hazm. Lihat: ‘M. Ali Hasan, Perbandingan
wdalodit, e e, akdria: L. Raja Grafindoy 1996), 232233,

o Dalam masalah ini Thn Hazm hernendanat hahwia tanlid itiv hidlah nlah Lareno it o

mencela pengikut-pengikut inushau. A uingown Jugh s5iviToe EUIGmesil ) wiam didviimasaess Utk
CUGAE GG BGIUS iy Ceeugiid Lottabs §laslt Aoli=Suiddieqy, Pokok-pokok., him.82-84

2 Dalam penggunaan hadis ataupun as-Sunnah tidak dibedakan secara jelac Artinva

kedua tema tersebut dipahami bersamaan tanpa eda pambadazn anlils hodor v bunimen weivn
nenommonnnyg dalam rembahaean tentang Thn Hazm ini dipakai secara acak tanpa menunjukan

suatu spesifikasi manapun.

2> Sobhi Mahmasani, Filsafat Hukum dalam [slam alih bahaca Ahmod Qudinan cet 10,
(Bandung: al-Ma'arif, 1976), him. 76.
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dengan dasar al-Qur'an, al-Hadis dan ijama' shahabat, tanpa bertaqlid kepada
imam.”® Menurut Ibn Hazm terjadinya perbedaan pendapat dikalangan ulama
dalam masalah hukum disebabkan oleh tempat kembalinya sumber-sumber
hukum yang beragam terhadap sumber dasar yang mulia, al-Qur'an, al-Hadis dan
mengagungkan giyas, istihsan, dan istilah figh lainnya.”” Sehingga selain tidak
menerima ijma’ atau mensyaratkan penerimaan ijma™®, Ibn Hazm tidak mau
menerima giyas® dan juga menolak dalil-dalil seperti istihsan,>® maslaha

mursalah® dan sebagainya.’
Corak pemikiran Ibn Hazm yang sangat terpengaruh oleh mazhab

Zahiriyyah ini hanya berpegang pada zahir al-Qur'an dan al-Hadis, kemudian dari

261 ihat: Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok., him. 82
"Mahmud Ali Himayah, /bn Hazm, hlm. 176.

2Syarat penerimaan ijma’ bagi Ibn Hazm selain yang telah dikemukakan adalah
kesepakatan yang telah dibuat oleh para sahabat dari kalangan Muhajirin maupun Ansor. Lihat:
Abd al-Latif Sararah, /bn Hazm Raid Al-Fikr, hlm. 71.

% Qiyas menurut bahasa arab bahasa arab secara harfiah diartikan membandingkan atau
mengukur. Libat: Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidaya Agung, 1990),
him. 363. namun para ulama’ ushul figh memahaminya sebagai penetapan hukum suatu kejadian
atau peristiwa yang tidak ada dasar nags-nya dengan cara membandingkan kepada suatu kejadian
atau peristiwa lain yang telah diketahui hukumnya berdasarkan nags baik dari al-Qur'an maupun
as-Sunnah. Dan sebagian ulama ushul memahaminya sebagai perbandingan antara peristiwa yang
tidak ada-nagg yang-menjelaskan hukumnya dengan peristiwa lain yang hukumnya telah ditetapkan
oleh nags karena ada persamaan 'illat hukum antara dua kejadian atau peristiwa tersebut. Lihat:
Muhammad Abi Zahrah, Ugil al-Figh(ttp: Dar al=Fikrjal-'‘Arabi, t.t);him. 218.

3% 1stihsan adalah meninggalkan hukum yang telah’ditetapkaf pada suatu peristiwa atau
kejadian yang ditetapkan-berdasarkan dalil syara', menuju (menetapkan) hukum lain dari peristiwa
atau kejadian itu juga, karena ada satu dalil syara' yang mengharuskan untuk meninggalkannya.
Dalil yang terakhir disebut sandaran istihsan. Lihat:Kamal Muchtar, dkk.,Ushul Figh (Yogyakarta:
PT. Dana bhakti wakaf, 1995), I: 139.

3" Yaitu suatu kemaslahatan yang tidak disinggung syara' dan tidak pula terdapat dalil-
dalil yang menyuruh untuk mengerjakan atau meninggalkannya, sedangkan jika dikerjakan akan

mendapatkan kemaslahatan yang besar, Likat: JEi, hla 143,

32 Sobhi Mahmasani, Filsafat Hukum, him. 76.
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nass yang diijma'i oleh para sahabat. Selain itu ia tidak memperhatikan illat
hukum seperti orang-orang yang meyakini adanya qiyas. Ketika berbicara tentang
ijma’ pun ia menegaskan bahwa ijma’' ulama tidak dapat dijadikan hujjah, kecuali
ijma’ shahabat™ karena merekalah yang mungkin dapat melakukan ijma'. Para
tabi'in tidak mungkin berijma' lagi karena pada kenyataannya tidak ada seorang
yang dapat mengemukakan sesuatu masalah yang benar-benar telah diijma'i oleh
fugaha' tabi'in.**

Adanya Pendekatan literal dan tunggal ini menjadikan Ibn Hazm sebagai
seorang chavinis dalam hal membela peradaban bangsa Arab. Dalam hal ini ia
bersikukuh bahwa satu-satunya makna al-Qur'an yang dapat dipegangi adalah
pengertian yang diungkapkan secara eksplisit, menurutnya pengertian yang
tersembunyi tidak dapat dijadikan sebagai dasar.”

Minhaj 1bn Hazim dalam mengeluarkan hukum dari al-Qur'an, al-Hadis
dan ijma’ pada umumnya menyetujui paham Ahmad dan dekat kepad paham as-
Syafi'i. Tiga pokok sumber hukum yang dipegang Ibn Hazm seperti yang telah
disebut di atas menjadi sangat mendasar. Apabilah tidak ditemukan dalil dari al-

Qur'an dan as-Sunnah, maka ia mempergunakan apa yang dinamakan "dalil".*

33 Yon Hazm, ai-Thidm fi Usil al-Akkim, (Mesir: Maktab al-Hanji, 1347H), I: 43
*# Hasbias-Sidiqy, Pengantar, himy 152-153.

3 Cryl Glasse, Ensiklopedi Islam, alih bahasa: Ghufron A. Mas'adi, cet-2, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1999), him. 150.

*®Al-Qur'an, as-Sunnah dan ijma’ mempunyai nilai hujjah dengan ketetapan al-Qur'an
sendiri sesudah diakui bahwasahnya Muhammad adalah Rasul Allah. Dasar-dasar yang tiga ini
terkadang-kadang sama-sama menerangkan makna sesuatu hukum, dan menerangkan asas yang
membina hukum tersebut, lalu dari asas tersebut diketahuilah hukum yang terkandung oleh sesuatu
yang diambil dari makna dari pokok-pokok yang tiga tersebut. Inilah yang dinamakan dasar
keempat yaitu dalil. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok, hlm. 86-88.
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Fikih Dawud al-Zahiri yang diikuti jejaknya oleh Ibn Hazm dapat kita
katakana sebagai fikih nugus (figih hadis), tetapi para ulama tidak banyak yang
meriwayatkan mazhab ini. Hal ini mungkin disebabkan karena Dawud
menyalahkan orang yang memakai qiyas kemudian menegaskan bahwa al-Qur'an
itu adalah makhluk dan orang yang berjunub atau haid boleh menyentuh al-Qur'an
juga membacanya®’. Beliau mengumandangkan ini ketika ulama pada masa itu
menyalahkan golongan yang mengatakan al-Qur'an adalah makhluk. Kemudian di
antara prinsip Dawud yang dicela adalah larangannya kepada siapa saja untuk
bertaglid dan membolehkan kepada orang-orang yang mengetahui bahasa arab
mempraktekan agama dengan memegang kepada zahir al-Qur'an dan as-Sunnah.
Inilah sebab para ulama pada masanya sangat keras menentang hingga
pandangannya dianggap tidak ada,’® begitu juga dengan nasib Ibn Hazm sebagai
konsekuensi memegang prinsip seperti ini.

Ketika menetapkan sebuah hukum, yang menjadi perhatian bagi mazhab
zahiriyyah dan termasuk juga Ibn Hazm di dalamnya adalah dengan berpegang
pada nass. Baginya nags adalah lafaz yang diambil di dalam al-Qur'an dan as-
Sunnah yang menunjukan adanya hukum tentang sesuatu dan lafaz tersebut adalah
zahirnya ; sendiri.””, Selain dua sumberpokok: tersebut;~ijma' umat menjadi
késepakatan mereka (mazhab zahiriyyah) sebagai sumber ketiga. Sementara qgiyas,
istihsan dan._istishlah terdapat perbedaan di kalangan mereka untuk dijadikan

37 Menurut hemat penulis terkadang mazhab ini akan terlihat sangat liberal terhadap
sesuatu yang tidak ada nags yang mengaturnya.

38 M. Ali Hasan, Perbandingan, hlm. 232.

% Ibn Hazm al-Thkam fi Usiil al-Ahkam, him. 39
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sumber hukum? seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Dalam hal
pembagian wahyu, menurutnya wahyu dari Allah kepada Rasulullah ada dua yaitu
wahyu yang dibacakan yang mengalahkan semua sumber hukum yang ada dan
wahyu yang diriwayatkan berupa khabar dari rasulullah.*!

Al-Qur'an adalah sumber dari segala sumber, atau masdar al-masadir.
Tidak ada satupun dalil syar'i yang mengalahkannya karena al-Qur'an adalah asal
dari setiap asal. Ibn Hazm menetapkan bahwa al-Qur'an adalah kalam Allah.
Maka barang siapa yang ingin mengetahui syari'at-syari'at Allah, dia akan
menemukannya terang dan nyata, diterangi oleh al-Qur'an sendiri atau oleh
keterangan Nabi. Segala yang ada dalam al-Qur'an terang dan jelas diterangkan
oleh al-Qur'an sendiri atau oleh as-Sunnah. Tidak ada dalam al-Qur'an yang
mutastabih, yang tidak diberi penjelasan selain dua perkara saja yaitu fawatih as-
suwar® dan sunah-sunah Allah di dalamnya. Selain dari dua urusan ini, terang
dan jelas maknanya bagi orang yang mengetahui ilmu bahasa secara mendalam
dan mengetahui hadis-hadis yang sahih.*’

Ibn Hazm menolak takwil yang senantiasa tidak berpegang pada kezahiran
nass dan tanpa penjelasan dari Allah Swt. Tidak halal bagi seseorang yang

misalnya: mengatakan bahwa ayat ini tidak diturunkan keeuali memiliki makna

0 Abd al-Latif Sararah, /bn Hazm Raid ALLFikr, hlm. 71

“"Muhammad Abu Zahra, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah, (ttp.: Dar al-Fikr al-Arabi,
t.t.), hlm. 586.

2 Fawatih as-suwar adalah ayat-ayat pembuka surat dalam al-Qur'an yang berbentuk
huruf mugattaah.

* Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok, him. 88.
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demikian dan sesungguhnya Nabi Saw. tidak bersabda atau mengatakan suatu
pendapat (hadis) kecuali demikian, tanpa ia sendiri mendatangkan suatu
argumentasi atas apa yang ia katakan. Karena orang yang mengatakan demikian
berarti ia telah berbuat dusta kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya.**

Penjelasan tentang bagaimana memahami ayat-ayat al-Qur'an, bagi Ibn
Hazm terbagi dalam tiga bagian yaitu: pertama, al-Qur'an memiliki pengertian
yang terang dan tegas. Bahkan dalam ayat al-Qur'an ada ayat-ayat yang
menjelaskan maksud as-Sunnah. Kedua, al-Qur'an yang ayat-ayatnya memerlukan
bayan, maka ayat-ayat yang disebut secara mujmal pada suatu tempat, diberi
penjelasannya pada tempat yang lain. Seperti masalah talaq, oleh karena itu
wajiblah bagi kita untuk mencari penafsiran al-Qur'an dari al-Qur'an sendiri.
Kalau kita tidak menemukan penafsiran dalam al-Qur'an, maka barulah Kkita
menuju as-Sunnah yang merupakan syarah al-Qur'an. Keriga, ayat al-Qur'an yang

mujmal yang diberi penjelasan oleh as-Sunnah®’ contohnya adalah ayat tentang

“ Mahmud Ali Himayah, /bn Hazm: Biografi, hlm. 183. Pendapat ini dikutinya dalam
karya Ibn Hazm Risalatan Ajaba Fihima'an Risalatain Suila Fihima Sual Ta'nif. Lebih lanjut
Mahmud memberi catatan bahwa maksud | dari. pendapat Ibn. Hazm tersebut tidak melarang
menggunakan kiasan dengan syarat ada tanda (qarinah), berupa penggeseran kepad makna lainnya
yang memperjelas. Dalam hal ini, penggeseran ini dianggap sebagai "penjelasan zahir lafaz" bukan
ta'wil.

# Walaupun demikian adanya, ulama hampir secara keseluruhan menyepakati bahwa as-
Sunnah merupakan sumber kedua setelah al-Qur'an, maka mujtahid harus melihat urutan prioritas
antara al-Qur'an dan as-Sunnah. Oleh karena itu, dalam upaya mencri jalan keluar terhadap
masalah tertentu, ahli hukum baru boleh menggunakan as-Sunnah setelah gagal mendapatkan
pedomannya dalam al-Qur'an. Prioritas al-Qur'an di atas as-Sunnah merupakan hasil dari
kenyataan bahwa secara keseluruhan al-Qur'an merupakan wahyu yang tampak (wahy zahir),
sedangkan as-Sunnah sebagian besar merupakan wahyu internal (wahy batin) dan diriwavatlkan
dengan kata-kata perawi sendiri. Prioritas ini selain yang dijelaskan di atas juge Luiliwcuigen
denaan ntenticitag, T ihat: Muhammad Hashim Kamali, Prinsip dan Teori-teori Hukum Islam (Usul
wimt syregy ais waiiasa: Noorhadi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 73.
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zakat yang terdapat dalam al-Qur'an yang bersifat mujmal, kemudian perinciannya
diterangkan oleh as-Sunnah.*®

Tentang as-Sunnah menurut Ibn Hazm adalah penjelasan al-Qur'an itu
sendiri. Keduanya merupkan satu kesatuan yang utuh dan dijadikan hujjah yang
tidak ada keraguan di dalamnya. Adapun as-Sunnah yang dijadikan hujjah
menurutnya adalah perkataan dan ketetapan Rasulullah Saw, sedangkan perbuatan
Rasulullah tidak dijadikan hujjah terkecuali ada petunjuk dari ucapan Rasul yang
menunjukan keharusan mengikutinya sebagai sebuah perintah. Seperti dalam
halnya shalat yang merupakan perbuatan Nabi yang kemudian dijelaskan Nabi

dengan perkatannya:

“5L~a$ L}M\)Lﬁfbl_p

Atau adanya indikasi yang menunjukan bahwa perbuatan Rasul menempati
kedudukan perkataannya, maka indikasi yang ada menjadikan perbuatan tersebut
dikatagorikan ke dalam makna perkataan."’

Ibn Hazm menetapkan bahwa dari segi periwayatan as-Sunnah itu terbagi
menjadi, dua. Pertama, as-Sunnah al-Mutawatirah yaitu yang dinukilkan oleh
seluruh ummat dari seluruh ummat hingga sampai kepada Nabi. Kemudian Ibn
Hazm menerangkan pendapat-pendapat ulama tentang batasan mutawatirah. Ada
ulama yang berpendapat batasan tersebut adalah dengan diketahuinya khabar

tersebut oleh semua ahl al-masrig wa al-magrib, sebagian lagi berpendapat jika

“® Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok, him.89.

47 Muhammad Abu Zahra, Tarikh al-Mazahib., hlm. 587
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jumlahnya tidak terhingga, ada yang mengatakan jumlah tersebut paling sedikit
tiga ratus orang dan sedikitnya sepuluh orang laki-laki dari ahl al-badr dan
seterusnya.®  Kedua, as-Sunnah al-Ahad yaitu yang dinukilkan oleh orang
seorang dari orang seorang dan sampai riwayatnya kepada Rasulullah melalui
orang-orang yang adil. Lebih lanjut Ibn Hazm menjelaskan adanya kewajiban
untuk beramal dengan as-Sunnah al-Ahad sebagaimana kewajiban juga untuk
menelusuri kesahihannya.* Ibn Hazm tidak menerima riwayat-riwayat as-Sunnah
kecuali sanad-sanadnya bersambung, karena itu ia tidak menerima khabar
mursal®® dan mungati®' yang tidak disebutkan di dalamnya nama shahabat yang
meriwayatkannya.>

Ibn Hazm tidak menyandarkan as-Sunnah kepada Nabi melainkan yang
benar-benar dikatakan oleh perawi bahwa Nabi benar-benar menyabdakannya. la
mengambil zahir dari al-Qur'an dan as-Sunnah tidak melihat 'illat dan tidak
menta'wilkan hukumnya.

Al-Qur'an dan as-Sunnah merupakan satu kesatuan dalam bidang istidlal,

tidak didahulukan yang satu atas yang lain. Keduanya dinilai semartabat dalam

“8 Lebih lanjut pembahasan secara mendalam lihat: Ibn Hazm, al-Thkam fi Usal al-Ahkam,
hlm. 93-94.

¥ Ibid, hlm. /97

% Mursal maksudnya adalah as-Sunnah yang diriwayatkan oleh tabi'in - baik tabi'in besar
maupun tabi'in kecil = yang langsung-disandarkan kepada Nabi baik berupa perkataan, perbuatan
dan ketetapan tanpa menyebutkan rawi dari kalangan sahabat. Lihat: Muhammad 'Ajaj al-Khatibi,

Usul al-Hadis 'Ulumuhu wa Mustalahuhu, (Bairut: Dar al-Fikr, 1409 H), him. 337

! Munqati' adalah as-Sunnah yang dari sanad terputus seorang rawinya di satu tempat
atau beberapa tempat. Lihat: /bid, him. 339

2 Muhammad Abu Zahra, Tarikh al-Mazahib., him. 590. Kemudian dalam penjelasan
selanjutnya, Ibn Hazm mengecualikan penerimaannya bila ada ijma' tentang as-Sunnah tersebut.
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bidang istidlal.>® Sedangkan ijma’ dan dalil terletak sesudah al-Qur'an dan as-
Sunnah. Oleh karena itu Ibn Hazm melatakan as-Sunnah pada martabat al-
Qur'an.> Ibn Hazm berupaya mempertahankan pendapatnya bahwa hukum syara'
itu hanyalah dapat diketahui melalui nags dan sekaligus menolak keterlibatan
ra'yu, baik dalam bentuk ta'lil an-nusug maupun yang lainnya. Ia berusaha
membuktikan bahwa kecendrungan memahami nags tersebut secara zahir tidak
menyudutkan nass-nags itu ke dalam ruang lingkup yang sempit dan terbatas.
Namun dengan hanya mengandalkan dalil-dalil semata-mata kurang memuaskan,
oleh karena itu ia mengemukakan salah satu sarana lagi yang dapat menyelesaikan
persoalan hukum yang dihadapi, yaitu dengan apa yang ia namakan "ad-dalil."
Ad-dalil ini bukanlah ra'yu dan bukan pula nags akan tetapi sesuatu yang
diturunkan dari nass atau diturunkan dari ijma'.>

Ad-dalil yang terambil dari nass terpetakan menjadi enam bentuk:
pertama, dalam nass telah disebutkan dua premis kemudian dari dua premis
tersebut ditariklah satu kesimpulan yang tidak disebutkan secara langsung. Kedua,
syarat yang dikaitkan dengan satu sifat bila apabila satu sifat itu ada maka wajib
diterapkan secara umum. Ketiga, adanya sinonimitas dalam lafaz-lafaz yang
disebut denganistilah al-mutalaimat. Keempat, adanya bagian yang membatalkan

% Prinsip istidlal yang dipahami dikalangan ulama dalam fenetapkan hukum adalah
dengan. melihat- pada-al-Qur'an kemudian -as-Sunnah. Selanjutnya melakukan ijtihad dalam
menggunakan atau memahami dalil, baik dalam al-Qur'an maupun as-Sunnah apabila menghadapi
dalil yang zaniyah., Yang terakhir melakukan ijtithad bila menemukan dua dalil yang memiliki
kesamaan dan secara zahir bertentangan. Lihat: Asjmuni A. Rahman, Metoda Penetapan Hukum

Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), him. 2
> Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok, him. 100.

% Oman Fathurrahman SW, " 'Ad-Dalil' dalam Usal Figh Ibn Hazm," Jurnal Ilmu
Syari'ah Asy-Syir'ah, No.7, Th. 2000, hlm. 138-139.
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keseluruhannya kecuali satu bagian, Bagian yang satu inilah dianggap benar dan
sah. Kelima, menempatkan derajat yang lebih tinggi dari derajat yang lebih
rendah. Misalnya menempatkan Abu Bakar lebih tinggi dari Umar dan seterusnya.
Keenam, lafaz yang menyebutkan keseluruhan memberikan pengertian bahwa
sebagian lainnya juga termasuk kedalamnya. Ketujuh, lafaz yang di dalamnya
mengandung pengertian lafaz lain yang tidak bisa dilepaskan dari lafaz tersebut.®

Selain itu Ibn Hazm juga menerima nasakh mansukh,”’ yaitu nasakh al-
Qur'an dengan al-Qur'an dan as-Sunnah serta as-Sunnah menasakhkan as-Sunnah

dan al-Qur'an. Dasarnya firman Allah :
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56 Rahman Alwi, [jitihad \Mazhab. al-Zahiri [(Alternatif Menyongsong Modernitas),
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2005), hlm.85-88.

37 Nasakh menurut istilah yang dipahamiialah-membuang hukum syar'i dengan khitab
syar'i. dikeluarkan dengan hukum lalu dibuang yang asli. Dikeluarkan-dengan kitab syar'i hukum
itu dari seseorang karena dia mati atau gila. Dikatakan ayat ini menasakhkan ayat ini, hukum yang
satu dinasakhkan oleh hukum yang satu lagi. Mansukh itu adalah hukum yang dicabut. Lihat:
Mana'ul Quthan, Pembahasan llmu al-Qur'an, alih bahasa, Halimuddin, (Jakarta: Rineka Cipta,

1995), him. 30.
%8 Al-Bagarah (2): 106.

¥ An-Nahl (16): 44.
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Selai dari ayat di atas ia juga mengutip hadis shahih:
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Pendapat Ibn Hazm tentang nasakh mansukh ini berbeda dengan pendapat
imam asy-Syafi'i. Menurut imam asy-Syafi'i Allah menegaskan bahwa dalam al-
Kitab (al-Qur'an) hanya bisa dihapuskan oleh al-Kitab itu sendiri. As-Sunnah
tidak bisa membatalkan ketentuan al-Kitab, karena as-Sunnah justru yang harus
mengikuti al-Kitab.%

Selain berpendapat tentang nasakh mansukh, Ibn Hazm menetapkan dua
buah dasar yaitu as-Sunnah mentakhsiskan al-Qur'an dan takhsis dipandang
bayan, sehingga as-Sunnah adalah bayan pada al-Qur'an. Begitu pula pendapatnya
tentang nasakh yang dipahami sebagai bayan bukan menghilangkan nags atau

membatalkannya.63

Selain dari dalil-dalil yang telah dijelaskan di atas, salah satu dalil yang
dipegang Ibn Hazm adalah Zstishab. Apabila ada satu-perkara yang tidak ada nass

tentangnya, maka bagi Ibn Hazm tetap berpegang pada hukum asalnya yaitu

% An-Najm (53): 3

¢! Lebih lanjut tentang penjelasannya lihat: Ibn Hazm, al-Muhalla, (ttp: Dar al-Fikr, t.t.),
1: 74.

2 Lihat: Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, ar-Risalah, alih bahasa Ahmadie Thoha, cet.
ke-3 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 68.

% Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok, him100-103
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mubah terkecuali ada dalil dari nass yang berkata lain.®* Ibn Hazm menetapkan
bahwa istihsab itu adalah berjalannya hukum secara terus-menerus yang dibangun
oleh nags, tetapi bukan hukum yang berdasarkan ibahah asliyyah. Artinya hukum
asal bukan ibahah asliyah melainkan tawaquf. Dalam hal ini ia menetapkan
hukum asal bagi sesuatu perkara adalah ibahah. Perbedaan pandangannya dengan
jumhur ulama ialah Ibn Hazm menegaskan bahwa hukum asal itu adalah hukum
yang ditetapkan syara'.®> Adanya perbedaan yang sangat nampak antara dalil-dalil
yang digunakan Ibn Hazm dan yang digunakan ulama mazhab lain sangat

berpengaruh terhadap produk hukumnya.
3. Pemikirannya tentang Wasiat kepada Ahli Waris

Melihat ketetapan al-Qur'an dan hadis yang telah dikemukakan
sebelumnya pada bab II tentang pengertian wasiat dan wasiat kepada ahli waris
serta dasar hukumnya, Ibn Hazm memberikan kesimpulan bahwa wasiat itu
hukumnya wajib (fardu) dilaksanakan olech setiap orang yang meninggalkan
harta.®® Adapun dalil yang digunakan Ibn Hazm adalah al-Qur'an surat an-Nisa'

ayat 11 dan 12 seperti yang telah dikemukakan. Lebih lanjut ayat tersebut

dipabamieckorai perintah Tuhan yang mewajibkangkepada: ummat Islam untuk
mempusakai harta peninggalannya kepada akli waricnya dan wajib untuk

mendohuluban’ polokeanaan /waciat™s dan pembayaran/ hutang  dari  pada

L4448 wanprersnmra enan e e

 Muhammad Abu Zahra, Tarikh al-Mazahib., him. 592.
% Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok, him, 124.

% Ibn Hazm, al-Muhalla (ttp:Dar al-Fikr, t.t.), IX: 312
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mempusakakan harta peninggalannya.®” Kemudian untuk memperkuat landasan

hukumnya ia mengambil ketentuan as-Sunnah:
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Sedangkan pendapat imam Abu Hanifa, imam Malik dan imam as-Syafi'i bahwa
wasiat itu hukumnya tidak wajib.*

Sebagai konsekuensi adanya kewajiban dalam berwasiat, maka bagi siapa
saja yang tidak menjalankannya adalah dosa. Akan tetapi, apabila seseorang
meninggal dunia dan tidak berwasiat, menurut Ibn Hazm mengakibatkan adanya
kewajiban bersedekah (mengeluarkan sebagian harta setelah meninggalnya
seseorang) atas nama orang yang telah meninggal. Hal ini harus dilakukan sebagai

ganti wasiat karena kewajiban wasiat itu sendiri.”® Sebagai landasan hukum Ibn

Hazm mengutip beberapa riwayat:

%7 Iihat: Fatchur Rahman, lmu Waris, him. 52.

8 Al-Imam al-Hafiz Ibn 'Arabi al-Maliki, Arida al-Ahwazi bi Syarah Shahih at-Tirmizi,
(Bairut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, t.t.), IV: 272-273, "Bab Ma Jaa fi al-Hasi 'ala al-Wasayah."
Hadis ini datang dari Ibn Abi Umar dari Sufyan dari Ayytub dari Nafi' dari Ibn 'Umar dari
Rasulullah. Hadis ini dikementari oleh Abu 'Isa sebagai hadis: hasan sahih diriwayatkan dari az-
Zuhri dan Salim dari- Ibn Umar dari Rasulullah. Lihat juga Abu Dawud, Sunan AbT Daud (Bairut:
Dar al-Fikr, t.t.), IIl: 113, hadis nomor 2862, "Kitab al-Wasayah," “Bab Ma Jaa fi Ma Yu'maru
Bihi min al- Wasiyah." -Hadis dari Musadad bin Musrihad dari-Yahya bin Sa'id dari Abdullah dari
Nafi" dari“Ton Umar ‘dari Rasulullah. Bandingkan puladengan Jalal ad-Din as-Suyiiti, Sunan an-
Nasa'i bi Syarh-al-Hafiz-Jalal ad-Din as-Suyiti wa Hasiyah al-Imam as-Sanadi (Bairut: Dar al-
Fikr, 1930), VI: 238-239

% Jbn Hazm, al-Muhalla, him. 312. Namun di lain kesempatan hukum wasiat tersebut
menurut beberapa kalangan ulama dapat saja disesuaikan dengan keadaan-keadaan yang
mempengaruhinya. Sehingga ketentuan hukumnya tidak terlepas dari ketentuan wajib, sunnat,
haram, makhru dan mubah. Sebagai penjelas dari alasan-alasan hukum tersebut dapat dilihat dari
alasan memberi wasiat. lihat: Fatchur Rahman, //mu Waris, hlm. 56-57. Bandinkan dengan Ahmad
Azhar Basyir, Kawin Campur, Adopsi, wasiat, him. 35-36.

™ Ibid, him, 313
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Setelah menentukan adanya kewajiban untuk menjalankan wasiat dan
konsekuensi yang diterima ketika seseorang tidak menjalankannya, Ibn Hazm
beralih pada pandapatnya tentang memberikan wasiat kepada kedua orang tua dan
kerabat (baca: ahli waris). Seperti yang telah tercantum di dalam al-Qur'an ayat
180 surat al-Baqarah adanya kewajiban untuk mewasiatkan harta yang

ditinggalkan kepada kedua orang tua dan kerabat dekat, Ibn Hazm juga

mewajibkan wasiat tersebut kepada, kerabat. , Tetapi ,ia- mensyaratkan bahwa

"'Jalal ad-Din-as-Suyiiti, Sunan an-Nasa'i bi Syarh ai-Hafiz Jaial-ad-Din as-Suyiti wa
Hasiyah al-Imam al-Sanadi (Bairut: Dar al-Fikr, 1930), III:"250, "Kitab al-Wagayah," "Bab 12z
Mata al-Fijah hal Yastahibu li Ahlihi an Yatasaddaqii-anhu." Hadis nomor 4505. Hadis ini
datangnya dari Muhammad bin Salamah dari lbn al-Qasim dari Malik dari Hisyam bin Urwah dari
ayahnya dari 'Aisah.

Ibid., hlm. 251-252. "Bab Fadl as-Sadaqah 'an al-Mait," hadis nomor 3508. hadis datang
dari Muslim ibn al-Hajaj dari Qutaibah dari Isma‘il (yaitu Ibn Ja'far) dari al-'Ala' bin Abdurrahman
dari ayahnya dari Abu Hurairah

7 Hadis dari Abd al-Razaq dari Sufyan bin 'Ayinah dari Yahya bin Sa'id al-Ansari dari
al-Qasim bin Muhammad bin Abi Bakr al-$idiq

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



73

kerabat tersebut tidak mewarisi harta peninggalan dari orang yang meninggalkan
baik disebabkan karena terhalangi untuk mewarisi, karena sebab perbedaan agama

(kafir) atau karena mereka memang tidak mendapatkan warisan.”

Menanggapi ayat tersebut, Ibn Hazm menjelaskan bahwa berwasiat
kepada kedua orang tua dan kerabat yang menerima warisan dikeluarkan dari
kewajiban tersebut kemudian menetapkan bagi mereka yang tidak mendapat
warisan dihukumi wajib berwasiat kepada mereka. "> Tentang penjelasan ayat 180
surat al-Bagarah tersebut Ibn Hazm mengutip penjelasan Qatadah yang
mengatakan lafaz al-walidani telah dihapus hukumnya dan faraka al-aqrabu bagi
orang yang tidak menerima warisan.”

Adapun ketentuan jumlah harta yang boleh diwasiatkan kepada kerabat
yang tidak menerima warisan tersebut sama seperti batas kebolehan berwasiat
yaitu sepertiga harta. Maka menurutnya tidak boleh wasiat itu lebih dari sepertiga
harta peninggalan baik wasiat tersebut ditujukan kepada ahli waris maupun bukan
ahli waris sekalipun mendapat persetujuan ahli waris lainnya maupun tidak.””

Sebagai landasan pendapatnya, Ibn Hazm mengungkapkan sebuch hadis

dari Sa'ad bin Abi waqgas yang berbunyi:

7 Ibn Hazm, al-Muhalla, him. 314.

5 Ibid...

7 Pendapat ini disampaikan oleh Isma'il bin Ishaq. Berkata ia bahwa telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin 'Abid. Berkata Muhammad bahwa telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Sar dari Ma'mur dari Qatadah. Lihat /bid,. him. 315

7 Ibid., him.317
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Seperti fugaha Malikiyyah yang termasyhur, Ibn Hazm tidak
memperbolehkan sama sekali berwasiat kepada ahli waris asli. Dalam kitabnya ia
menjelaskan tidak halal wasiat yang diberikan kepada ahli waris pokok (yang
telah ditentukan bagian warisnya dalam hukum kewarisan) baik para ahli waris
mengizinkan ataupun tidak. Ali waris yang dilarang untuk diberikan wasiat adalah
mereka yang selain memang telah mendapat jatah dari harta warisan juga tidak
terhalangi untuk mendapatkan jatah harta tersebut. Berwasiat kepada mereka
tersebut seandainya sudah terlanjur diucapkan, agad tersebut menjadi batal.

Sebagi landasan pendapat ini, ia mengemukakan sebuah riwayat:
79¢Jj%¢)%4b&gbyghp\ﬂdwjﬂﬂﬁd\ ol
Sedangkan mayoritas ulama berpendapat bahwa wasiat kepada ahli waris

diperbolehkan selama mendapat izin ahli waris lainnya. Mereka melandasi dengan

riwayat:

"Muslim, Sahth Muslim (ttp: al-Qana'ah, tt), 11: 12.-hadis dati al-Qaasim bin Zakariya
dari Husain bin 'Ali dari Zaidah dari Abd al-Malik bin Umair dari Mus'ab bin Sa'id dari ayahnya.

"Al-lmam al-Hafizh | al-Musnif al-Mutagin AbT Daud Sulaiman ibn al-Asy'asy al-
Sajastant al-Azdi, Sunan Abt Daud, edisi Muhammad Muhyidin Abdul Hamid (ttp.: Dar al-Fikr,
tt.), I1I: 144, Hadist nomor 2870, "Kitab al-Wasaya," "Bab Ma Jaa f1 al-Wasiyah lil waris.” Hadis
diriwayatkan dari Abd al-Wahab bin Najidah dari Ibn 'Tyasy dari Syahrabil ibn Muslim dari Aba
Amamah dari Rasulullah. Hadis ini dikeluarkan juga oleh Nasa’i. lihat: Jalal ad-Din as-Suyiti,
Sunan an-Nasa’i VI: 247, "Bab Ibjal al-Wasiyah lil Waris." Hadis ini diriwayatkan pula oleh
Qutaibah bin Sa'id dari AbG ‘Awanah dari Qatadah dari Syahr bin Hausyab dari Abd ar-Rahman
bin Ghanmin dari 'Amr bin Karijah yang didengarnya ketika nabi berkhutbah. Hadis ini marfu’,
mutasil dan termasuk hadis ahad. berkata Tirmizi hadis ini hasan shahih.
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Riwayat kedua ini ditolak Ibn Hazm, ia berpendapat bagaimana mungkin ahli
waris lain membolehkan sesuatu (wasiat kepada ahli waris) yang telah Allah
batalkan melalui lisan Nabi Muhammad.®! Pendapat ulama tentang riwayat ini,
bahwa ini adalah riwayat mursal,®® karena dalam riwayat tersebut Ibn Hiban
menyebutkan empat orang yang statusnya magruh.”> Permasalahan diterima atau
tidak hadis mursal ini menjadi perdebatan dikalangan ulama hadis.

Terlepas dari kesahihan riwayat tersebut, menurut Ibn Hazm apabila
seorang yang meninggal dan meninggalkan banyak harta, namun tidak diadakan

wasiat kepada kerabat-kerabat yang tidak mendapatkan pusaka oleh warisnya,

% Hadis ini datang dari Ibn Hiban dari Abdullah bin Sam'an dan Abd al-Jalil bin Hamid
al-YahsT dan Yahya ibn Aylib dan 'Umar bin Qayis dari A{a' bin AbT Rabah yang meriwayatkan
dari Abdullah bin Abd ar-Rahman bin Abl Husain. Kemudian bersepakat A{a’ dan Abdullah bahwa
rasul berkata seperti riwayat tersebut. Lihat: Ibn Hazm, al-Muhalla, hlm. 317.

8! [bn Hazm, al-Muhalla, hlm. 316

82 Hadis mursal adalah hadis yang dikeluarkan oleh tabi'in yang disandarkan langsung
kepada nabi baik itu perbuatan, perkataan maupun ketetapan, baik tabi'in kecil maupun tabi'in
besar. Artinya ada keterputusan dalam hal prawian dari kalangan shahabat. Lihat;, Muhammad
'Ajaj al-Khatibi, Usu/ al-Hadist 'Ulumuhu wa _Mustalahuhu, (Bairut: Dar al-Fikr, 1409 H), him.
337-338. Padahal dalam kreteria penerimaan hadis yang digariskan-oleh ulama' itu sendiri, harus
muttashlil yakni setiap perawi. mengambil hadis dari periwayat sebelumnya dan menyampaikan
kepada periwayat setelannya tanpa perantara lainnya selain perawi-perawi yang telah disebutkan.
(Atau lebih jelas lagi tidak ada keterputusan sanad.-pen.) lihat; Salahudin ibn Ahmad al-Adlabi,
Metodologi Kritik Matan_Hadis, alih bahasa M. Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq, (Jakarta:
Gaya Media Pratama, 2004), him. 17.

% Istilah ini sering digandengkan dengan istilah matruk yaitu hadis yang perawinya
adalah orang yang sering berbohong terhadap hadis nabi maupun berbohong dalam perkataannya.
Sedangkan matruh adalah membuang bagian tertentu dari hadis yang diriwayatkannya. Lihat:
Muhammad 'Ajaj al-Khatibi, Usu/ al-Hadis, him. 348.
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maka hakim harus bertindak sebagai muwaris yaitu memberikan sebagian dari
harta peninggalan kepada kerabat-kerabat yang tidak mendapat pusaka sebagai
suatu wasiat yang diwajibkan kepada mereka. Karenanya wajiblah dibuat wasiat
untuk cucu-cucu yang tidak mendapat pusaka. Wasiat wajibah ini pula
didahulukan atas wasiat ikhtiyariah apabila wasiat itupun dilakukan.®* Inilah
konsep wasiat yang dikenal dengan wasiat wajibah sebagai tawaran baru dalam

pembahasan hukum wasiat dan waris.

$4T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Fighul Mawaris: Hukum-Hukum Warisan dalam Syari'at
Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him. 293.
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B. Muhammad Syahrir dan Pemikirannya Tentang Wasiat kepada Ahli

Waris

1. Latar Belakang dan Biografi

Negara Syria tempat dimana Syahrtr dilahirkan adalah sebuah negara
yang mayoritas penduduknya Muslim. Seperti umumnya yang dialami negara-
negara Timur Tengah, Syria juga pernah menghadapi problema modernitas,
khususnya benturan keagamaan dengan gerakan modernisasi Barat. Problema ini
muncul karena di samping Syria pernah diinvasi oleh Perancis, juga dampak dari
gerakan modernisasi Turki, dalam hal ini Syria pernah menjadi region dari dinasti
Usmaniyyah (di Turki). Problema ini pada gilirannya, memunculkan tokoh-tokoh
semisal Jamal al-Din al-Qasimi (1866-1914) dan Thahir al-Jaza'iri (1852-1920)
yang berusaha menggalakkan reformasi keagamaan di Syria.

Reformasi al-Qasimi—bekas murid Muhammad ‘Abduh (1849-1905;
tokoh pembaharu di Mesir)—berorientasi pada pembentengan umat Islam dari
kecenderungan Tanzimat yang sekuler dan penggugahan intelektual Islam dari
ortodoksi: Untuk-itu, umat Islam harus dapat meramu rasionalitas, kemajuan, dan
mgdomitas delom binckai 2cama./Dalam hal ini, al-Qasimi mencanangkan untuk
menemukan kembali maknz Islam yang cricina! dolom ol Qurien dan 2o Sunnch
sembari menekankan ijtihad.

Gagasan al-Qasimi ini selanjutnya diteruskan oleh Thahir al-Jaza'iri

boserta teman tomannya, dan kali ini gagasannya lebih mengarah kepada upaya
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berintelektual di Syria, setingkat lebih “maju” ketimbang negara-negara Muslim
Arab lainnya yang masih memberlakukan hukum Islam positif secara kaku,
terutama dalam hal kebebasan berekspresi. Angin segar bagi tumbuhnya suatu
imperium pemikiran di negara Syria, lebih nyata dan menjanjikan ketimbang di
negara-negara Arab lainnya. Sehingga lantaran itu pulalah mengapa orang-orang
‘liberal’ seperti Syahrtir dapat dengan leluasa "berekspresi" di Syria setelah
menelorkan ide-ide kreatifnya yang bagi banyak negara Muslim lainnya menjadi
sangat forbidden, unlawful

Muhammad Syahriir dilahirkan di Damaskus, Syiria tepatnya di
perempatan Salihiyyah Damaskus pada 11 April 1938.% Nama aslinya adalah
Muhammad. Ayahnya bernama Dieb Syahriir, sehingga ia lebih terkenal dengan
Muhammad Syahrir.®” Pendidikannya diawali di sekolah Ibtidaiyyah I'dadiyyah
as-Sanawiyyah, di Damaskus. Syahriir memperoleh ijazah sanawiyyah dari
sekolah Abdurrahman al-Kawakih, 1957. Pada tahun 1958, dengan beasiswa dari
pemerintah Damaskus, Syahriir hijrah ke Unisoviet untuk studi tehnik sipil di
Moskow, dan menyelesaikan diplomanya pada tahun 1964. Tahun 1965, ia

kembali ke Syiria untuk mengajar di Universitas Damaskus.*® Pada tahun 1987,

B "Muhammad Syahrur: Metodologi Pembacaan al-Qur'an"
http://www.islamemansipatoris.com/artikel.php?id=32 akses 12 Pebruari-2005

% Muhammad Syahrir, Metodologi Fikih. Islam Kontemporer, alih bahasa: Sahiron
Samsuddin dan Burhanudin (Yogyakarta: Elsaq Press, 2004), him 19.

¥ Hadi Masruri, "Teori Limit Hukum Islam Dalam Perspektif Muhammad Syahriir,"
dalam Ulumuddin Jurnal limu dan Pemikiran Keagamaan, no. 01/Thn.VI1/Juli/2004., him. 38.

8 Muhammad Syahriir, Islam dan Iman; Aturan-aturan Pokok, alih bahasa: M. Zaid

Su'di, (Yogyakarta: Penerbit Jendela, 2002), hlm. Xiii. Terdapat dalam biografi Muhammad
Syahrar.
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Syahrir memperoleh kesempatan melakukan penelitian di Imperial College di
London, Inggris. Namun terpaksa pulang kembali ke Syiria, karena terjadi
"perang Juni" antara Syiria dan Israil yang mengakibatkan putusnya hubungan
diplomatik Syiria dengan Inggris.®

Kemudian Pada tahun 1969, ia memutuskan pergi ke Dublin, Irlandia
sebagai utusan dari Universitas Damaskus mengambil program Master dan Ph. D
di Universitas al-Qummiyq mengambil bidang teknik pondasi dan mekanika tanah
(al-Handasah al-Madaniyah). Kemudian mengajar mata kuliah mekanik
pertahanan dan geologi pada almamaternya. Selama dua tahun terakhir ini
Syahriir memperoleh kehormatan untuk mengajar di Universitas Damaskus dan
menjadi konsultan dalam bidang teknik. Itulah mengapa gelar yang disandang
Syahrir adalah "Ad-Duktur Al-Muhandis" (Doktor Insinyur).” Bersama rekan-
rekan di fakultas.membuka biro konsultasi- teknik: Syahrir juga pernah menjadi
tenagah ahli pada Al-Saud Consult kerajaan Saudi Arabia (1982-1983).°"
Kemudian ia diangkat sebagai professor jurusan teknik sipil di Universitas
Damaskus (1971-1999) disamping mengelolah sebuah perusahan kecil milik
pribedi di bidong teknik. la tidak pernah bergabung dengan intuisi Islam

manapun, dan dia tidak pernah menempuh pelatihan resmi atau memperoleh

% Abdul Mustagim, "Mempertimbangkan ‘Metodologi™ Tafsir 'Muhammad Syahrdr,"
dalam Sahiron Syamsuddin, dkk, Hermeneutika Al Quran Mazhab Yogya (Yogyakarta: Islamika,
2003), him. 123.

* Ibid...

°! Muhammad Syahriir, Dialektika Kosmos dan Manusia: Dasar-Dasar Epistemology
Qurani, alih bahasa: M. Firdaus (Bandung: Yayasan Nuansa Cendikia, 2004), him. 5.
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sertifikat dalam ilmu-ilmu kelslaman. Konsekuensinya cara memperoleh ilmu
pengetahuan kelslamannya adalah melalui otodidak.®?

Pada tahun 1995, Syahrir juga pernah diundang menjadi peserta
kehormatan dan terlibat dalam debat publik mengenai pemikiran kelslaman di
Libanon dan Maroko. Meskipun dasar pendidikan Syahrir adalah teknik, namun
bukan berarti ia sama sekali kosong mengenai wacana pemikiran keislaman.
Sebab akhirnya ia tertarik untuk mengkaji al-Qur'an dengan pendekatan filsafat
bahasa dan dipadu dengan ilmu eksakta.” Sebagaimana kebanyakan intelektual
arab yang mengalami trauma atas kekalahan Arab atas Israil tahun 1967, Syahrar
mulai melakukan kajian terhadap warisan Islam (turath) dengan harapan
mendapatkan jalan keluar dari krisis poloitik dan intelektual. Tetapi tidak sepertii
yang lainnya, yang mengikuti radikalisme poloitik atau memilih bentuk yang kaku
dari salafiyyah lIslam, ia tidak terjebak dari apa yang disebut mentalitas
madrasiyyah (pola pihak yang berpihak pada salah satu aliran), yang dilihatnya

tompak mempengaruhi kendurnya semangat untuk mempertanyakan kembali

momuneculbion colusi nyata yang inevatif atas dilema Arab muslim. Tidak heran

kita mendapati dalam karya-karyanya anjuran pembolaiaran agama yang tidak

*’Hal ini sebagaimana yang beliau ceritakan kepada Dr. Andreas Christmann yang
ditulisnya dalam pengantar buku Nalw Usul al-Jadidah. Lihat Muhammad Syahriir, Metodolagi
Fikih, hlm 19,

% Abdul Mustaqim, "Mempertimbangkan Metodologi...," hlm. 123.
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berdasarkan aliran tertentu, bahkan (meski harus) melanggar batas-batas agama
Islam itu sendiri.”*

Secara gradual perkembangan pemikiran kelslaman Syahrir terbagi
menjadi tiga fase. Fase pertama, antara tahun 1970-1980. fase ini bermula saat ia
mengabil jenjang Magister dan Doktor dalam bidang teknik Universitas Nasional
Irlandia, Dublin. Fase ini adalah fase kontemplasi dan peletak dasar
pemahamanya dan istilah-istilah dasar dalam al-Qur'an sebagai az-zikr. Pada fase
ini belum membuahkan hasil pemikiran terhadap az-zikr. Hal ini karena pengaruh
pemikiran-pemikiran taklid yang diwariskan dan ada dalam khazana karya Islam
lama dan moderen, di samping cenderung pada Islam sebagai idiologi (agidah)
baik dalam bentuk kalam maupun fiqih mazhab.”® Tradisi pemikiran kalam telah
terjebak dalam tradisi pemikiran Asy'ariyah atau Mu'tazilah, sedangkan figh
terjebak dalam pemikiran "al-Fugaha' al-Khamsah". Hal tersebut telah menjadi
idiologi yang membunuh pembahasan yang bersifat ilmiah. Kajiannya selama
sepuluh tahun inilah yang kemudian membawanya pada sebuah realitas asasiyah
bahwa sesungguhnya Islam tidaklah seperti yang tercermin dalam kajian awal,
yang taglidy don terjebak dalam tradisi pemikiran pendahulunya. Kita tidak dapat
menghadirkan ,prodak, masay laluy ke, masa sekarang dengan segenap

problematikanya.*®

* Muhammad Syahriir, Metodologi Fikih., him. 20.
**Muhammad Syahriir, Islam dan Iman., hlm. Xiii.

*Muhammad In'am Esha, "Konstruksi Historis Metodologis Pemikiran Muhammad
Syahrir," dalam A/-Huda Jurnal Kajian Hmu-Iimu Islam, Vol. 2 No. 4, 2001, him. 125.
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Fase kedua, tahun 1980-1986. fase ini diawali sejak pertemuan Syahriir
dengan Ja'far Dak al-Bab, rekan sejawatnya yang mengajar di Universitas
Damaskus, adalah Doktor dalam bidang linguistik (al-lisaniyyat) dari Universitas
Moskow tahun 1973. Ja'far inilah yang mengenalkannya dengan pemikiran-
pemikiran al-Fara'i, Abu Ali al-Farisi, dan muridnya Ibn Jinni, serta Abd al-Qodir
al-Jurjani. Syahriir mulai memahami berbagai persoalan, seperti lafaz mengikuti
makna dan bahasa arab adalah bahasa yang tidak mengenal sinonim (al-
mutaradif). Bertolak dari inilah Syahrir mengadakan kajian yang intensif
terhadap al-Qur'an, baik yang berkenan dengan istilah-istilah pokok seperti al-
Kitab, al-Qur'an, al-Furgan, al-Zikr, Ummu al-Kitab, al-Lauhu al-Mahfuz, al-
Imam al-Mubin di samping tema-tema lain yang dikaji dalam perspektif baru.
Kajian ini berlangsung hingga tahun 1982. dan pada tahun 1984-1986 Syahrir
mengkaji  pemikiran-pemikiran pokok yang terkait denagn ayat-ayat al-Qur'an
bersama Ja'far Dik al-Bab.”’

Fase ketiga, antara tahun 1986-1990. dalam fase ini Syahriir mulai intensif
menyusun pemikirannya dalam topik-topik tertentu. 1986-an akhir dan 1987 ia
menyelesaikan bab pertama dari karyanya al-Kifab wa al-Qur'an: Qid'ah
Mu'agirah, yamg merupakan masa-masa sulit:’® Karyanya-yang telah menyedot
bonyekgorhetion alnngon intelektual tersebut, beberapa tahun berikutnya disusul
dengan karya-karya lterbarunya \yaitt: Diracob \slominat My'agival Fi Ad

Devnlah wal Myjtama' (Wawasan Islam Kontemporer Tentang Negara dan

%" Hadi Masruri, "Teori Limit...," him. 39.

*® Muhammad Syahrir, Islam dan Iman., him. XV
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Masyarakat, 1994); Al-Islam wa Al-Iman: Manzumah Al-Qiyam (buku Syahriir
yang mengkritik wacana klasik tentang rukun Iman dan Islam, 1996); Masyru'
Mitsaq Al-'Amal Al-Islam (proposal perjanjian Islam untuk aksi) dan Nahw Usul
Jadidah Li Al-Figh Al-Islami (2000). Selain itu karya beliau dalam bidang tehnik
adalah buku Trilogi Handasat Al-Asasat (tehnik fondasi bangunan), Handasat Al-

Turbat (tehnik pertahanan).”
2. Corak Pemikiran dan Metode Istinbat Hukumnya

Pembacaan terhadap corak pemikiran Syhriir tidak terlepas dari persoalan
yang mendasar pada kepribadiannya yaitu adanya kegelisahannya terhadap
realitas masyarakat Islam kontemporer dan realitas doktrin turas dalam Islam.
Syahriir melihat bahwa masyarakat Islam kontemporer telah terklasifikasi menjadi
dua blok yaitu mereka yang berpegang ketat pada arti leteral dari tradisi dan
mereka yang cenderung untuk menyuarakan sekularisme dan modernitas sehingga
menolak semua warisan Islam termasuk al-Qur'an sebagai bagian tradisi yang
diwarisi. Namun kedua kelompok ini telah gagal memenuhi janji mereka untuk
menyediakan modemitas kepada masyarakatnya, sehingga munculah kelompok
ketiga di manaSyahriir mengkalim dirinya berada pada posisistersebut. Mereka
meényeruhkan kembali kepada al-tanzil, teks acli'yang diwahyubon Tuhon kepada

Nabi Muhammad Saw dengan paradigma baru.'?

% Muhammad Syahrir, Dialektika Kosmos dan Manusia., hlm. 5.

199 Muhammad In'am Esha, "Konstruksi Histories...," him. 126.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



Pemahaman Syahrir terhadap agama bersumber pada pemahaman
bagaimana memperlakukan al-Qur'an yang telah disepakati sebagai sumber utama
umat Islam. Menurutnya jika al-Kitab'®' merupakan wahyu Allah kepada Nabi
Muhammad sebagai penutup para Nabi dan Rasul (dengan demikian kitab ini pun
sebagai kitab terakhir), maka ia harus memiliki karakter sebagai berikut: Pertama,
karena Allah bersifat absolut, memiliki kesempurnaan pengetahuan dan tidak
bersifat relatif, maka kitab-kitab-Nya pun mengandung unsur-unsur yang absolut.
Kedua, kitab yang Allah turunkan merupakan petunjuk bagi manusia (sedangkan
Allah tidak perlu mencurahkan ilmu dan petunjuk bagi diri-Nya), maka dalam
segi pemahaman ia harus memuat unsur-unsur relatif. Ketiga, karena
kesempurnaan pemahaman cara berpikir manusia melalui bahasa, maka ada dua
konsekuensi yang ditempuh: kitab ini dimanifestasikan dengan bahasa manusia
dan kitab.ini harus memiliki karakter khusus yaitu muatannya bersifat absolut dan

pemahamannya bersifat relatif.'%*

Pendapat bahwa adanya nama-nama lain untuk al-Qur'an yang Kita pahami

secara konvensional ditolak sama sekali oleh Syahriir.'” Dalam pemahaman

"%V Dalam pemahaman Syahrir, ia membedakan antara term-term pokok yang kemudian
dijelaskan secara rinci. Al-kitab adalah sebutan bagi al-Qur'an yang kita pahami selama ini.
Sehingga al-Kitab adalah kumpulan berbagai macam tema (al-mawadi) yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad. Lihat: Muhammad Syahrir, A/-Kitab wa Al-Qur’an: Qira'ah Mu'asirah (
Damaskus: Al-Ahali lil-Tiba'ah wa an-Nashr wa at-Tauzi, 1991), him. 54.

192 rpid., him.36

193 penolakan terhadap adanya persamaan ini didasari pada paradigma yang digunakan
dalam metode linguistiknya yang merupakan kesimpulan dari aliran linguistik Abd 'Ali Al-Farisi
dan merupakan perpaduan antara teori Ibn Jinni dan Al-Imam Al-Jurjani. Salah satu diantaranva
adalah penolakan terhadap sinonomitas yang dianggap sebgai keistimewahain baliwow. Lo, e
23.
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tentang nama lain al-Qur'an seperti al-Furqan, al-Zikr memiliki pengertian yang
spesifik. Al-Qur'an yang dimaksud di sini adalah bagian dari al-Kitab yang
memiliki kemutlakan eksistensi dan berada diluar janghkauan kesadaran manusia.
Untuk memahaminya harus melalui penelitian ilmiah yang objektif. Keseluruhan

ayat-ayat al-Qur'an ini merupakan bukti-bukti ilmiah.'%

Al-Zikr adalah Bentuk al-Kitab secara keseluruhan yang terformat dalam
bentuk bahasa, dapat disuarakan dan mengandung nilai ibadah membacanya
meskipun tidak memahami kandungannnya.'” Format bahasa ini bersifat baru.
Sedangkan al-Furqan dipahami sebagai sepuluh wasiat Tuhan yang terdiri dari
sistem etika, dan norma dan disebut juga dengan jalan yang lurus (as-sirat al-

mustagim). "%

Al-Kitab 'yang dipahaminya memuat ayat-ayat yang dibagi ke dalam
beberapa kelompok yaitu wmm al-Kitab, ayat-ayat mutasyabihat, muihkamat,
bukan mutasyabihat dan bukan muhkamat (la mutasyabih wa la muhkamat) yang
disebut dengan tafs?l al-Kitab. Dari penjelasan tentang pemahaman ayat-ayat ini
yang selanjutnya melahirkan beberapa pemahaman yang sangat bertentangan
dengan ahli-ahli silmu al-Qur'an. ;Penjelasan tentang— ayat-ayat ini juga

memunculkan sebuah pemahaman baru tentang reposisi antara ayat-ayat hukum

1% Pemahaman lebih lanjut lihat: Ibid., him. 57-58
19 Ibid., hlm. 62.

196 1bid., him. 65
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dan ayat-ayat yang tidak mengandung unsur hukum beserta konsekuensi yang

mengikuti posisi tersebut.

Ayat-ayat yang digolongkan kedalam ayat al-muhkam adalah kumpulan

ayat-ayat muhkamat, dan terkadang lebih khusus didefinisikan sebagai Ummu al-

Kitab yang dijelaskan didalam al-Qur'an (dalam pengertian konvensional) ( 4ie
i BN (J A GlaSaa L) yang kemudian dijelaskan pengertian secara

luas adalah kumpulan hukum-hukum yang disampaikan kepada Nabi Muhammad
yang memuat perinsip prilaku manusia yaitu ibadat, muammalat, akhlak dan

segala sesuatu yang membentuk risalahnya.'®’

Setelah ditemukan pemahaman terhadap ayat muhkam, ternyata dalam
pandangan Syahriir masih tersisah bagian lain dari al-kitab yaitu ayat mutasyabih
dan ayat yang bukan jenis ayat muhkammat dan bukan pula jenis mutasyabihat.
Jenis ketiga ini diambil dari pemahaman terhadap ayat yang berbunyi "wa ukharu
mutasyabihat." Ayat tersebut tidak berbentuk ma'rifat sehingga kemungkin adanya
ayat yang bukan tergolong keduanya. Penjelasan_tentang jenis ketiga ini yang

ditegaskan idan’ diberi mama khusus dalam surar Yunus Vaitu'zafsil al-kitab.'®

197 Ibid., hlm.445,

198 1 ihat surat (10) Yunus ayat 37
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Sedangkan ayat mutasyabih adalah seluruh ayat yang bukan tergolong ayat

muhkamat dan selain ayat tafsil al-Kitab.'®

Ayat-ayat al-Qur'an menurutnya berfungsi sebagai pembeda antara yang
hak dan yang batil yaitu realitas objektif. Ayat ini turun kepada Muhammad
ketika kapasitasnya sebagai seorang Nabi. Sementara ayat-ayat ummu al-Kitab
adalah ayat-ayat hukum yang membedakan antara yang halal dan yang haram,
ayat ini bersifat subjektif dan diturunkan ketika Muhammad berkapasitas sebagai
seorang Rasulullah.'"® Dari pemahaman ayat-ayat hukum ini Syahrr menggagas

satu tawaran baru untuk memahami hukum Tuhan. Pemahaman ini yang

kemudian ia namakan dengan teori hudud (teori limitasi/teori batas). '"!

Bukan hanya itu, dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an sendiri metode
yang digunakan adalah bersifat "intratekstualitas" (Syahriir menyebutnya at-
tartil) dalam artian menggabungkan atau mengkomparasikan seluruh ayat yang

memiliki topik bahasan yang sama. Walaupun metode ini bukanlah hal baru,

'% Muhammad Syahriir, Al- Kitab wa Al-Qur'an, hlm. 55. penjelasan lebih lanjut dari
pemahaman ayat-ayat inilebih lanjut berimplikasi. terhadap batasan wilayah nubuwah dan risalah.
Lihat penjelasan Syahriir dalam kitab yang sama’pada pasal kedua bab pertama.

"9 1bid., hlm. 103.

"' Batasan-batasan tentang hukun' tithan /ini (baca: hudud Allah) yang telah ditetapkan
adalah konsep pemahaman baru yang ditawarkan /Syahriir yaitu al-hadd al-adnd, al-hadd al-a'la
(batas maksimal dan minimal) yang terbagi dalam enam pola pemikiran yang telah terpetakan.
Adapun enam pola teori batas yang ditawarkan adalah ditetapkannya hanyalah batas maksimal,
ditetapkan hanyalah batas minimal, ditetapkan batas maksimal dan juga batas minimalnya,
ditetapkan batas maksimal sekaligus batas minimal yang bersamaan dalam satu garis, ditetapkan
batas maksimal dengan satu titik mendekati garis lurus tanpa bersentuhan dan ditetapkannya batas
maksimal positif tidak boleh dilewati sedangkan batas minimal negatif boleh dilewati. lihat:
Syahriir, al-Kitab wa al-Qur’an, hlm. 453. pemahaman ini sebagai sebuah terobosan dalam bidang
usul figh yang dapat diterapkan dalam memecahkan persoalan hukum Islam dan ibadah.
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namun baru diaplikasikan secarah lebih sistematis pada abad ke-20, yang lebih
popular dengan istilah ar-tafsir al-mawdiit (tafsir tematik). Hal ini perlu
dilakukan karena dalam kenyataannnya banyak topik tertentu yang disebutkan
dalam al-Qur'an berserakan di berbagai surat. Agar mendapatkan gambaran yang
komprehensif dan afirmatif tentang suatu topik, maka pengabungan dan
perbandingan di sini sangat dibutuhkan. Sedangkan untuk mendapatkan ide yang
relatif mendekati kebenaran, Syahriir menggunakan pendekatan semantik dengan

analisis paradigmatis dan sintagmatis setelah melakukan tekhnik metode

tersebut.!'?

Selain dengan pemahaman dan pedekatan yang disebut dengan

113

penidakbiasaan: (defamiliarisasi) = terhadap al-Qur'an tersebut, Syahriir juga

1114

memberikan pengertian lain tentang Sunnah rasul’ "~ yang dijadikan sumber kedua

" Analisis sintagmatis ini memandang bahwa makna setiap kata pasti dipengaruhi oleh
oleh hubungan secara linear dengan kata-kata yang ada di sekelilingnya. Sedangkan paradigmatis
yang dimaksud ialah mencari satu konsep analisis dengan pencarian dan pemahaman terhadap
sebuah konsep atau makna, suaty simbol atau kata dengan cara mengkaitkannya dengan konsep-
konsep dari simbol-simbol lain yang mendekati dan yang berlawanan. Lihat: Sahiron Syamsuddin,
"Metode Intratekstualitas Muhammad Syahriir dalam Penafsiran al-Qur'an,” dalam Abdul
Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin (ed.), Studi al-Qur'an konTemporer Wacana Baru Berbagai
Metode Tafsir (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2002), hlm. 137-138.

'3 stilah defamiliarisai ini adalah sebuah. stategi bawah tanah untuk menggambarkan
sebuah objek seni sastra seakan-akan seseorang melihatnya untuk pertama kali. Cara ini
menggambarkan sebuah proses yang di dalamnya bahasa digunakan dengan cara yang sangat
menarik ‘perhatian dan secara langsung dipandang sebagai sesuatu yang tidak umum. Istilah inilah
yang dilontarkan Andres christmann terhadap pendekatanyang digunakan Syahrir. Lihat : Andres
christmann, " 'Bentuk Teks (Wahyu) Tetap, tetapi Kandungannya (Selalu) Berubah: Tekstualitas
dan Penafsirannya dalam a/-Kitab wa al-Qur'an karya Muhammad Syahrir" dalam pengantar
Muhammad Syahriir, Metodologi Figih Islam Kontemporer, alih bahasa Sahiron Samsuddin dan
Burhanudin (Yogyakarta: el Saq Press, 2004), him. 17.

"'* Untuk pembahasan tentang syahrir ini dibedakan secara jelas antara sunnah dan hadis.

Kalau hadis menunjukan pada perkataan nabi, maka sunnah dikhususkan pada perbuatan nabi dan
perjalanan hidupnya.
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15 Menurutnya pemahaman dan aplikasi Nabi Muhammad

dikalangan ulama.
terhadap hukum ar-Tanzil al-Hakim''® yang biasa dikenal dengan as-sunnah al-
nabawiyyah (sunnah Nabi) bukan sebagai "wahyu kedua" melainkan hanya
sebagai "pemahaman awal" terhadap at-Tanzil al-Hakim, dalam artian ia bersifat
terbatas dan relalif. Pandangan semacam ini membawa Syahriir pada sebuah
kesimpulan bahwa Nabi Muhammad adalah mujtahid pertama yang telah
membumikan batasan-batasan hukum-hukum ilahi yang absolut melalui
sunnahnya sesuai dengan kebutuhan dan kondisi saat itu. Lebih lanjut lagi ia
berpendapat bahwa sunnah Nabi bukanlah satu-satunya bentuk pemahaman
terhadap at-Tanzil al-Hakim dan bukanlah bentuk akhir dari aplikasi-aplikasi

hukum ilahi. Hanya yang berhubungan dengan ritual keagamaan (shalat, zakat,

puasa dan haji) yang berlaku sepanjang masa.''’?

Muhammmad bin 'Abdullah Saw adalah manusia biasa yang memiliki
dimensi lain yang membedakannya dengan manusia lain. Dimensi ini adalah

wahyu yang diturunkan dalam bentuk teks (nass) dan kandungannya (muhtawa).

"5 Dikalangan ulama tidak ada perdebatan /tentang kehujjaan as-Sunnah. Mereka
bersepakat untuk menjadikan-as-Sunnah sebagai sumber hukum- setelah al-Qur'an. Hal ini didasari
pada fiman Allah ayat 32 surat Ali 'Imran (3), ayat 80 dan 59 surat an-Nis@' (4), ayat 36 surat al-
Ahzab (33) dan ayat 7 surat al-Hasyr (59). Selain itu para sahabat sebelum maupun sesudah wafat
Rasul juga menentukan hal demikian. Kamal muchtar, usul figh, him.89-92.

"6 At-Tanzil al-Hakim adalah sebutan yang digunakan Syahrir untuk nama al-Qur'an
yang dipahami secara umum oleh ulama dan lebih khusus lagi digunakan untuk ayat-ayat hukum

yang dinamakan ayat muhkamat.

7 Muhammad Syahrir, Metodologi Figih, hlm. 4-5.
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Kemudian wahyu tersebut disampaikan tanpa ada yang disembunyikan. Dengan

wahyu inilah Muhammad Saw. menjadi seorang rasul yang harus kita taati.''®

Menurutnya ada tiga aspek yang penting untuk dicatat mengenai pesan
dari Nabi Muhammad yaitu moralitas, hukum dan ritual. Moralitas adalah warisan
yang umum dari semua agama, dan telah dibangun dari waktu ke waktu sejak
zaman Nabi Nuoh hingga Nabi Muhammad, melewati Nabi Miisa dan Nabi 'Isa.

Pesan kenabian ini menyusun pilar-pilar moral dari Islam.

Aspek hukum merujuk pada batasan-batasan yang telah ditentukan Tuhan
yang berhubungan dengan tingkah laku manusia di daerah interaksi yang berbeda,
seperti pada perkawinan, bisnis, pewarisan, poligami dan kriminalitas.'’® Adanya
batasan-batasan dalam hukum dipahaminya setelah mengkaji ayat-ayat muhkamat
(ummu al-Kitab). Mengenai ritual, permasalahan yang khusus tertuju kepada
ajaran Nabi Muhammad untuk memuja Tuhan, dan kaum muslim memahami

sebagi pilar yang lima (rukun Islam).'?

Selain itu perkembangan pluralisme juga bergantung kepada pemahaman
antar doktrin-doktrin Tuhan yang disampaikan kepada Nabi Muhammad, dengan

perbuatan aktual ‘Nabi sebagai seorang manusia-yang tinggal dalam suatu

""" Argumentasi yang dibangun Syahriir untuk menguatkan pendapatnya ini adalah firman
Alah: "katakanlah: sesungguhnya aku adalah manusia biasa seperti kamu yang diwahyukan
kepadaku" {Qur'an surat al-Kahf (18) ayat 110 dan Fussilat (41) ayat 6}. Lihat: /bid., hlm. 100

"1® Muhammad Sahrir, "Teks Ketuhanan dan Pluralisme dalam Masyarakat Muslim" alih
bahasa Mohammad Zaki Husein, dalam Sahiron Syamsuddin, dkk., Hermeneutika Al Qur'an
Mazhab Yogya (Yogyakarta: Islamika, 2003), him. 262.

120 1pid., him. 264.
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masyarakat dan zaman tertentu.'*! Sehingga dengan demikian boleh jadi doktin-
doktrin Tuhan yang dipahami pada masa Nabi tidak sesuai dengan masa sekarang
sehingga harus ada pemahaman baru. Begitu juga keadaan tempat harus

diperhatikan pula.

Pada awal kemunculan Islam, setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw.,
mayoritas sahabat masih berpegang teguh pada sandaran hadis Nabi. Namun tidak
mungkin bagi seorang pun, baik ia seorang sahabat untuk mengatakan "rasul telah
berkata..." atau "saya telah mendengar dari rasul...," tanpa ada upaya dialog.
Sebab dalam kesadaran dan ingatan sahabat ada perkataan yang mereka dengar
sendiri dari Rasulullah Saw.: "janganlah kamu tulis dariku kecuali al-Qur'an, dan
barang siapa yang menuliskannya maka hapuslah, dan bicarakanlah tentang aku
karena hal ini tidak apa-apa (tidak berdosa). Barang siapa yang berbohong atasku
maka hendaklah ia menyiapkan tempat di neraka.”'? Dengan demikian é;da
perbedaan antara al-Hadis dan as-Sunnah di sini. Al-Hadis lebih pada perkataan
Nabi dan hal ini yang dilarang Nabi untuk mencatatnya sedangkan as-Sunnah
adalah riwayat perjalanan hidup Nabi dan hal ini tidak ada larangan untuk

meriwayatkan atau menuliskannya. Ini adalah satu kekeliruan ulama terdahulu

dalam memahami  as-Sunnah. Menurut Syahrir- as-Sunnah' adalah metode

Dalam hal ini telah melahirkan golongan fundamentalis yang berpendapat bahwa kita
harus mengikuti kehidupan nabi dan kita harus mengikuti perkataan dan teladan dari zamannya
Kelompok ini tidak melihat nabi sebagai sebuah nodel bagi teladannya yang memperhatikai
batasan-batasan Tuhan. /bid., him. 263.

'22Hadis ini dikutip Syahrlr dari Shahih Muslim pada bab 18. lihat :Muhammad Suahriie

Tirani Islam geneologi Masyarakat dan Negara, alih bahasa Saifuddii Zului Quuo: uen Bauiwe
Syamsul Fata (Yogyakarta: LKIS, 2003), hlm. 14.
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memahami al-Kitab sesuai dengan kondisi masyarakat di zaman Nabi Muhammad

Saw. dan Sunnah inilah yang menjadi uswatun hasanah bagi umat Islam.'?

Pelacakan terhadap keberadaan hadis dalam sejarah Islam dalam hal
pembukuannya ditemukan pada masa Umayyah. Bersamaan dengan ini dicarilah
pemecahan masalah pada hadis Nabi Muhammad terutama yang berkaitan dengan
idiologi penguasa, ketaatan dan jihad. Kemudian dalam menganalisis adanya
larangan penulisan hadis oleh Nabi Muhammad Saw, Sayhriir mengemukakan
enam alasan: Pertama, tanzil al-hakim yang diwahyukan Tuhan adalah asas
fundamental Islam. Kedua, ketaatan kepada Nabi Muhammad Saw. berarti taat
kepada risalah-Nya, sedangkan risalah itu terdapat pada tanzil al-hakim. Ketiga,
perkara-perkara yang diperintah Allah kepada manusia dengan taat kepada
kerasulan Muhammad, seperti shalat, zakat, puasa telah disampaikan kepada
manusia dan telah beliau praktekan sendiri. Hal ini sampai kepada kita secara
mutawatir, Keempat, adapun hadis-hadis yang sebagian sampai kepada kita secara
ahad walaupun sahih, maka penerapannya bersifat relatif dan ketaatannya hanya
pada masa hidup Nabit saja. (ketaatan kepada Nabi Muhammad Saw. yang terbatas
pada kehidupannya). Sedangkan hadis-hadis hukum:dan kekuasaan menempati
posisi hadis @had. Hampir saja posisi dan peran hadis; dhad dalam realitas
Vohidugon wonp diteropkan oleh ulama figh mengalakan posisi fanzil al-hakim
dalam bidang hukum dan perundang undengen. Kelima, penguese beni Umeyyeh

(pongunen portama yang melokukan pembukuan hadis) membuat rekayasa supaya

id S 1daeaceineeds

'238iti Rohan, "Pemikiran Muhammad Syahrir Tentang Ayat-Ayat Jender dalam al-
Qur'an," Skripsi Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, 2001, hlm. 19.
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manusia tetap taat kepadanya, dengan mengambil bentuk ketaatan aqidah, yang
memudahkan pengklaiman seseorang menjadi murtad dan membunuh bagi
mercka yang tidak sejalan dengan pemikiran mereka. Keenam, ilmu hadis
memperbolehkan untuk meriwayatkan hadis dari anak-anak yang belum balig
semisal Abdullah bin Abbas. Hal ini dikutip Syahrlr dari beberapa riwayat
diantaranya apa yang diriwayatkan al-Bukhari yang banyak meriwayat hadis dari
Ibn Abbas. Beliau (Ibn Abbas) berkata " ketika rasul wafat saya masih berumur
10 tahun (sudah dikhitan)." Dalam musnad Ahmad menurut Rasyid Ridha
terdapat 1696 hadis yang diriwayatkan melalui Ibn Abbas. Begitu juga sahabat
Anas bin Malik yang pada waktu meninggalnya Nabi Muhammad, ia masih
berumur 10 tahun. Selain dua sahabat di atas dapat ditemukan juga seperti

Abdullah bin az-Zubair, Hasan bin Ali dan lain sebagainya.'**

As-sunnah selanjutnya menurut SyahrGir dibagi menjadi dua yaitu
pertama, sunnah al-hudid dan al-wasaya (sunnah ar-risalah) adalah yang
mengandung fa'ar muttsilah (yaitu ketaatan kepada rasul yang di dalamnya masuk
bersamaan dengan ketaatan kepada Allah). Sedangkan yang lainnya adalah
mengandung af-fa’'et al-munfasilah yaitu. ketaatan kepada rasul yang berlaku
ketika beliau masih hidup. Kedua, sunnah Nabi-Saw. (sumnah an-nubuwah)
adalah metode bergeraknya antara batasan-batasan dan ketetapan sunnah Nabi

atau adanya batasan-batasan waktu dalam permasalahan yang belum ditemulan di

124 Muhammad Syahriir, Tirani Islam, hlm. 14-16.
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dalam al-Kitab dan ini adalah al-uswah al-hasanah dan kita wajib mengikutinya

dalam berijtihad.'*®

Keterkaitan kepatuhan kepada seorang Muhammad Saw., Syahrur
memisahkan perbuatan-perbuatan yang menjadi pembebanan dari yang bukan
merupakan pembebanan terhadap manusia. Sehingga menurutnya, kita harus
mengikuti Muhammad dalam kaitannya sebagai suri tauladan (‘uswah®) dalam
menerapkan doktrin-doktrin ketuhanan yang sesuai dengan kondisinya ketika itu
(sunnah). Sebaliknya, kita tidak harus mengikuti tradisi oral maupun tindakan-
tindakannya yang sosiologis yang terangkum dalam “hadis”, sebab Muhammad
hanyalah varian sejarah pertama mengenai bagaimana aturan-aturan Tuhan dapat
diterapkan dalam masyarakat Arab ketika itu, dan kita tidak harus membuat
pilihan yang sama dengan pilihan yang dilakukan oleh Muhammad, sebab kita

adalah bagian dari varian sejarah tertentu yang secara kondisional berbeda.'*®

Selain adanya pemahaman yang berbeda terhadap dua hal yang diyakini
oleh ulama sebagai sumber hukum Islam, dalam hal qiyas'*’ pun Syahrir
memberikan pemahaman yang lain. Menurutnya mengiyaskan sesuatu hal yang
nampak danada kepada sesuatu yang tidak nampalk adalahbatal. Maka tidak sah

’Muhammad Syahrir, Al- Kitab wa Al-Qu'ran.shlm. 581

126 "Muhammad Syahrir: Metodologi Pembacaan al-Qur'an"
http://www.islamemansipatoris.com/artikel.php?id=32 akses 12 Pebruari 2005

127 Qiyas yang dipahami ulama secara bahasa berarti menyamakan,membandging atau
mengukur, Sedangkan penggunaan dalam berijtihad diartikan sebagai penetapan hukum suatu
kejadian atau peristiwa yang tidak ada dasar nassnya dengan cara membandingkan kepada sesuatu
kejadian atau peristiwa Isin ysng telsh ditetapkan hukumnya bedrdasarkan nass karena ada ‘illat

Bhakti Wakaf, 1995), I: 108.
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pula mengiyaskan apa yang ada pada masyarakat kontemporer kepada masyarakat
yang hidup pada masa Nabi. Adapun qgiyas yang hakiki adalah mengqiyaskan
sesuatu yang nampak dan jelas kepada sesuatu yang nampak dan jelas pula serta
mengandung batasan-batasan hukum. Suatu hal yang jelas dan nampak yang
pertama adalah penjelasan yang nyata serta bersifat subjektif, sedangkan yang
kedua adalah manusia yang hidup dan akan mengiyaskan. Dalam penggunaan
qiyas Syahrir mencontohkan larangan merokok. Hal yang jelas dan nampak
pertama adalah adanya peringatan dokter tentang kesehatan bagi perokok,
sedangkan hal yang kedua adalah manusia yang menyepakati adanya undang-
undang pelarangan merokok. Kewajiban kita adalah mengetahui kebiasaan

manusia terhadap rokok akan tetapi peraturan ini tidak selalu disepakati.'?®

Adapun konsensus (ijjma’) menurut Syahrur adalah kesepakatan orang-
orang semasa yang masih hidup di suatu majelis perwakilan rakyat dan parlemen-
parlemen. Orang-orang yang masih hidup dan bersepakat atas masalah yang
penting bagi mereka dalam lingkup perjalanan sejarah yang dialamai adalah
orang-orang yang mampu memahami dan mengatasi problema meraka. Di sini
mereka tidak perlu mendasarkan pendapatnya kepada pendapat para sahabat,
tabi'in dan ulama terdahulu. Apabila secara kebetulan terdapat hokum-hukum ang

ditetapkan oleh para sahabat, tabi'in dan ulama terdahulu sesuai dengan problem

1287 fuhammad Syahriir, Al- Kitab wa Al-Qu'ran., hlm. 581-582
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kontemporer, maka hal ini bias diambil. Jika tidak ada maka kita mengkaji

persoalan yang mungkin kita sepakati dalam lingkup batasan sejarah.'?

Melihat pemahaman yang ditawarkan tersebut, maka dalam menarik
sebuah kesimpulan hukum ia hanya berpegang pada al-Qur'an (al-Kitdb) dan
mendasari argumentasi yang dibangunnya berdasarkan al-Qur'an itu sendiri
dengan pola pemahaman yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam istilah yang
digunakannya dinamakan pembacaan kontemporer yaitu usaha untuk melihat dan
mengkaji al-Kitab (al-Qur'an) dengan pendekatan ilmiah (saitifik) dan

menggunakan metode at-tartil.
3. Pemikirannya tentang Wasiat kepada Ahli Waris

Permasalah wasiat maupun warisan adalah permasalah klasik yang
menurut Syahriir belum terselesaikan sehingga ia menganggap ini adalah
permasalahan serius. Sebelum membahas lebih jauh lagi permasalahan wasiat dan
waris, ada empat hal yang ia tekankan dan menjadi acuan berfikirnya. Pertama,
permasalahan ini telah dijelaskan dalam ‘ayat-ayat at-tanzil al-hakim. Kedua,
kedua konsep ini telah telah diterapkan masyarakat muslim dengan pemahaman
ulama figh pada abad-abad pertama Islam. Keriga, aplikasi-kedua konsep ini
masih mengacu pada ajaran-ajaran yang termuat dalam buku-buku fara'id atau
mawaris. Keempat, adanya tradisi yang diterapkan masyarakat Arab atau diluar
Arab yang merupakan budaya lokal dan berada diluar ketentuan ayat-ayat at-

tanzil al-hakim maupun dari buku-buku tentang pembagian warisan.

129 Muhammad Syahriir, Metodologi Fikih Islam, him. 107.
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Ayat-ayat tentang wasiat dan waris bagi Syahriir tidak dipahami sebagai
pembuktian hukum yang hendak membatalkan atau menerapkan hukum syari'at
pada seseorang, sehingga ayat tersebut dipahami sebagai salah satu bentuk aturan
yang mengatur proses perpindahan harta kepemilikan, baik harta bergerak
maupun harta yang tidak bergerak, dari seseorang kepada pihak lain yang
namanya disebut dalam wasiat orang yang meninggal yang di dalamnya terdapat
penjelasan bagian masing-masing penerima.'*’

Sebelum mengupas lebih jauh permasalahan wasiat kepada ahli waris, ada
baiknya dijelaskan lebih dahulu pemahamn Syahriir tentang wasiat itu sendiri.
Setelah mengkaji ayat-ayat at-tanzil al-hakim, ditemukan sepuluh ayat yang
berbicar tentang wasiat dan tiga yang berbicara tentang pembagian harta warisan.
Dalam empat tempat dari ayat-ayat waris, Allah telah mengutamakan penunaian

131

wasiat dalam pembagian harta pusaka (tirkah).””" Allah dengan jelas berfirman

132

(> 3 W& (e 2 Ao g s p9).

Ayat-ayat tentang waris ini dimulai dari ayat 11 surat an-Nisa' ( @S_-,ua 9
(sSJY)‘ Qg iy ). dan diakhiri dengan ayat 12 ﬁ__\c ﬁl\j i) Cy—a 3....\.4‘,

e.-)—‘A). Kemudia-dalam kesempatan lain Allah juga berfirman tentang wasiat

130 1bid, hlm. 318-319 .
B Ibid., him. 319.

32 An-Nisd' (4): 11 dan kemudian diulang lagi dalam surat yang sama pada ayat 12.
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dalam surat al-Baqarah dengan pola kalimat yang sama seperti perintah wajibnya
shalat, puasa, qisas dan perang yaitu dengan redaksi kutuiba ‘alaikum. Dengan
demikian seharusnya yang menjadi prioritas utama dalam masalah peninggalan
harta adalah mengutamakan masalah wasiat dan hukum yang menyertainya,
bukan masalah waris. Lebih lanjut lagi dalam menanggapi adanya nasakh mansuk
dalam ayat wasiat dan waris, ayat wasiat yang berbunyi "al-wagyiyatu li al-
walidayni wa al-aqrabin" dinasakhkan oleh hadis yang berbunyi "la wagiyyata li
warisin" menurut Syahriir adalah pemaksaan.'*® Pendapat ulama tentang adanya
teori naskh dan mansukh dalam ayat wasiat muncul dari kaidah la wagiyyata li
waris, sedangkan kaidah ini bukan berasal dari Tanzil Hakim dan memang tidak
terdapat di dalamnya. Kaidah ini berasal dari hadis mungafi. Dengan adanya
kaidah ini seolah-olah kita melihat adanya pengebirian terhadap al-Qur'an dan
kebebasan manusia, pengingkaran terhadap hak-hak untuk ber-tasarruf dan
berikhtiar,"**

Selain mengemukakan beberapa kelemahan konsep pembagian harta
peninggalan di atas yang menarik untuk diperhatikan adalah pendapatnya tentang
adanya perbedaan keadilan universal dalam ayat waris dan keadilan spesifik
dalam ayat-ayat wasiat, pembedaan antara konsep yang berbeda yaitu al-hazz
(Jatah pada warisan) dan an-nasib (bagian pada wasiat). Adanya pembedaan
antara konsep al-hazz (jatah'pada ‘warisan) dan an-naygib (bagian pada wasiat)

133 Muhammad Syahriir, Metodologi Fikih Islam, hlm. 320-321

B34Dalam hal nasakh mansukh, meneurut Syahriir tidak berlaku pada satu paket hukum
syari'at. Terjadinya nasikh mansukh hanyalah antara satu syari'at dengan syari'at sebelumnya.
Muhammad Syahriir, al-Iman wa al-Islam: Manzimah al-Qiyam ( Damaskus: Al-Ahali lil-Tiba'ah
Wa an-Nashr wa at-Tauzi, 1996), him. 109.
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memberikan implikasi yang luas terhadap pemahaman ayat waris dan wasiat.
Seperti ayat 7 surat al-Baqarah yang dipahami ulama sebagai ayat yang berbicara
tentang waris adalah keliru karena dengan jelas ayat ini menjelaskan tentang
wasiat. Argumen Syahriir dalam hal ini karena dalam ayat tersebut Tuhan
menggunakan term an-nasib yang menunjukan pada pengertian bagian seseorang
dalam wasiat. Sedangkan ketika Tuhan berbicara tentang jatah yang diterima dari
warisan menggunakan term al-hazz.'>> Pemahan seperti ini belum pernah
sebelumnya dilontarkan oleh ulama terdahulu. Dengan pembedaan antara
penggunaan kata-kata yang spesifik antara konsep wasiat dan waris menjadikan
hubungan antara ketetapan wasiat dan waris menempati posisi yang berbeda
namun saling berkaitan.

Menurut Syahriir wasiat adalah salah satu bentuk distribusi kekayaan yang
dilakukan oleh seseorang setelah kematiannya untuk diberikan kepada pihak atau
kepentingan tertentu (dari segi kualitas) dengan ukuran tertentu (dari segi
kuantitas) sesuai dengan keinginan dan pertimbangan pribadinya. Dengan
demikian dalam at-tanzil al-hakim, wasiat lebih diutamakan dari pada waris,
karena berpotensi untuk mewujudkan keadilan yang khusus terkait dengan
kepentingan  pribadi p.dan meiliki. efektifitas /dalam ~ pemanfaatan harta,
pengembangan relasi sosial”° dan hubungan kekeluargaan, di samping

mencerminkan kepedulian pihak'pewasiat terhadap kepentingan pihak lain.

135 Lihat: Ibid., him. 321

¢ pengembangan relasi sosial yang ada pada hukum wasiat disebabkan luasnya
jangkauan wasiat itu sendiri. Allah cukup memberikan dorongan untuk memberikan prioritas
sasaran wasssiatnya kepada mereka yang berhak menerima dan kekurangan, seperti keluarga
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Setelah melihat begitu pentingnya kedudukan hukum wasiat dalam hal

pembagian harta peninggalan, Syahriir mulai mengkaji ayat yang berbicara

tentang wasiat kepada ahli waris ()2 _)JY‘ 9 L')gd-‘ )-u z\f,ha }“) Penjelasan

tentang siapa saja yang tergolong ke dalam ayat ini dimulai dari term al-walidani
(kedua orang tua). Hal yang menarik dari pemikiran Syahriir ialah adanya
pembedaan antara al-walid (bapak biologis/bapak kandung) dan al-walidah (ibu

biologis/ibu kandung) dengan al-abb (bapak sosiologis/bapak asuh) dan al-umm
(ibu sosiologis/ibu asuh).137 Menurutnya pembedaan ini penting khususnya ketika

ayat mawaris merunjuk pada pengertian orang tua sosiologis (abawani), bukan

orang tua biologis (walidani) yang terdapat dalam ayat wasiat.'*®

Adapun posisi orang tua sosiologis dalam ayat wasiat dapat dijelaskan

bahwa ketika orang yang meninggal dunia_memiliki orang tua sosiologis yang

dekat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan keturunan yang lemah (an-nisa' (4): 8-9). Lihat
1bid., him. 324.

"7 Adanya pembedaan dari beberapa term penting adalah konsekuensi dari penolakan
terhadap sinonimitas seperti yang telah dijelaskan. Lihat: Muhammad Syahriir, A/~ Kitab wa Al-
Quran, hlm. 23

'#* /Dapat - dipahami/ bahwa, kebiasaan ‘masyarakat. arab untuk menyusuhi anak-anak
mereka yang masih belita. kepada orang lain. Hal ini memungkin-apa yang dipahami Syahrir
benar-benar ada yaitu adanya orang tua biologis dan orang tua sosiologis. Dan orang tua sosiologis
memiliki-kedakatan yang sama dengan orang tua biologis bagi si anak (-pen). Sebagai argument
adanya pembedaan ini Syahriir mengajak kita untuk kembali melihat sejarah di mana pada masa
Ibn Abbas orang-orang Yahudi menuduh -al-Qur'an mencampuradukkan garis keturunan (a/-
nasab), seperti-menyebutkan ‘ayah’ Ibrahim (Abu Ibrahim) dengan/nama Azar, padahal orang
Yahudi mengetahui nama ayah Ibrahim adalah Tarih. Dan mereka juga beranggapan bahwa
ihrahim memnhon ampun untuk ayahnya (abuhii), Azar (Ibrahim (14): 41), padahal dalam ayat
Juug i e wasa budcpas diri (at-taubah (9): 114). Dengan demikian sesungguhnya orang Yahudi
salah memahami ayat tersehut yane menceritakan fentano Theihim memohan ammin atac daca
ayahnya, karena mereka lidan Uapar 1ivinueumi. tii e Dupes Sivivgmio Avsdiis | 4iiis) e Uaps
encinlaminug (Agary T ehih iauh laof vang danat kita nahami dari riwayat ini bahwa Ibrahim
Gl G uatl weput suoioiugioigde Laabe aaaidt oyautul, wetodologi Fikik Islam, him.

326-327.
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mengasuhnya dan ibu yang menyusuhinya (ummu ar-rada’ah), maka keduanya
tergolong keluarga dekat yang mencakup pihak-pihak yaitu: bapak atau ibu
sosiologis, kakek, nenek dan seterusnya ke atas berdasarkan garis keturunan,
suami atau istri, anak atau cucu dan seterusnya ke bawah berdasarkan garis
keturunan, saudara laki-laki dan perempuan, paman atau bibi dari garis ibu dan
paman atau bibi dari garis ayah. Inilah target dari wasiat.

Target selain pihak-pihak yang disebutkan di atas adalah mereka yang
memiliki bagian (nasib) tetapi tidak memiliki jatah (haZZ) dalam waris, mereka ini
adalah pihak-pihak yang bekerja dalam bidang kemanusiaan yang menangani
anak yatim, orang terlantar, orang miskin, orang cacat dan lain sebagainya.
Sedangkan target wasiat yang keempat adalah generasi yang lemah (an-Nisa' (4):
9) yaitu dari kalangan orang yang menerima wasiat, tetapi di antara mereka
terdapat golongan yang lemah dan kekurangan sehingga menuntut perlakuan yang
lebih adil dari pewasiat sehingga mendapat bagian yang lebih pantas. Mereka ini
adalah anak cacat di antara anak-anak lainnya yang sehat, anak-anak yang belum
memasuki usia produktif di antara anak lainnya yang dewasa, orang tua yang
berusia lanjut dan sakit, pasangan yang sakit dan anak perempuan yang sudah
menikah; tetapi dalam kehidupan masih dalam keadaan kekurangan/miskin di
antara anak perempuan lainnya yang sudah menikah tetapi berkecukupan.'*

Pada-dasarnya kandungan dalam berwasiat tersebut 'ada dua yaitu orang
yang dibebani wasiat (mahall al-wagiyah) dan sasaran wasiat (maudi’ al-

waygiyah). Dalam ayat 11 surat an-Nis@', yang dibebani untuk berwasiat adalah

13 1bid., him. 327-328.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



102

manusia seluruhnya yang diindikasikan oleh redaksi awal ayat dari surat an-Nisa'
hingga awal ayat 11. sedangkan sasaran wasiyatnya adalah wasiat bagi anak-anak
dan bagian harta masing-masing.'*

Melihat kedudukan antara hukum wasiat dan waris dapat dijelaskan bahwa
wasiat adalah undang-undang khusus yang berada pada wilayah umum, sementara
waris adalah undang-undang umum yang berada pada wilayah khusus dan hanya
diperuntukkan untuk golongan-golongan terbatas. Wasiat adalah khusus dalam
umum artinya seseorang yang masih hidup dapat mewasiatkan hartanya kepada
lembaga-lembaga sosial di tempat yang berbeda. Waris adalah umum dalam
khusus, artinya kita tidak dapat keluar dari wilayah waris yang telah ditetapkan
secara spesifik oleh Allah. Dalam kedua hukum ini terdapat dialektika antara yang
umum dan yang khusus. Ada kemungkinan untuk menggabungkan antara
keduannya. Kemungkinan tersebut dilakukan sesuai dengan keinginan dan
kecenderungannya, dan bukan semata-mata berdasarkan batasan yang ditentukan.
Pemerintah juga berhak memberlakukan aturan yang menentukan batasan untuk
wasiat dan waris sekaligus, dengan catatan aturan tersebut tidak mutlak dan terus
menerus.'*!

Selain itu, jproses pewarisan menurut Syahriir adalah proses pemindahan

harta yang dimiliki seseorang yang sudah meninggal kepada pihak penerima

140 Jbid., hlm. 338

! Ibid.,hlm. 416. Kebijakan pemerintah untuk membuat aturan tentang batasan berwasiat
atau hukum waris dapat kita lihat dibeberapa Negara yang telah memiliki aturan tersebut. Seperti
di Mesir, ada aturan tentang wasiat yang terangkum dalam kitab Undang-Undang Hukum Wasiyat.
Sebagai hukum positif Negara terscbut, pemerintah membatasi wasiyat tidak boleh lebih dari 1/3
harta peninggalan. Lihat:Fatchurrahman, //mu Waris, cet-10 (Bandung: al-Ma'arif, 1975), hlm.62.
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(warasah) yang diterimanya yang jumlah dan ukuran bagian (nasib) yang
diterimanya telah ditentukan dengan mekanisme wasiat, atau jika tidak ada wasiat,
maka penentuan pihak penerima, jumlah dan ukuran bagian (hazz) ditentukan
dalam mekanisme warisan. Terkait dengan masalah ini menurutnya di sinilah
dapat dilihat bahwa wasiat adalah dasar pemindahan harta (hak milik), dan wasiat
merupakan beban wajib (takltf) dari Allah seperti halnya shalat, zakat dan lainnya.

Hal yang paling pokok dalam permasalahan perpindahan harta
sesungguhnya untuk melihat sejauh mana kemampuan kita menegakkan hukum
dan menyelesaikan masalah yang sangat urgen ini dengan pandangan kita sendiri,
yaitu dengan selalu berpegang pada asas keadilan dan menetapkan kebebasan
penuh untuk menetapkan apa yang cocok menurut pandangan kita.'*? Di sinilah
ujian ketaqwaan yang ingin disodorkan kepada orang-orang yang benar-benar
bertaqwa.

Bagaimana melaksanakan pembagian harta ketika seseorang yang
meninggal dan meninggalkan banyak harta?. Pertanyaan ini kemudian dijawab
Syahriir dengan konsep wasiat dan waris yang telah dipahaminya. Pertama,
menunaikan kewajiban sosial seperti pelunasan hutang, pajak Negara dan
kewajiban finansial lainnya. Kedua, menunaikan wasiat yang dibuatnya semasa
hidup, “meskipun menghabiskan seluruh hartatersebut. Ketiga, jika tidak ada
wasiat atau. setelah dilaksanakan “wasiat masih " menyisakan harta, maka

dilanjutkan dengan pembagian harta melalui mekanisme hukum waris.'** Dengan

2 Muhammad Syahrir, Metodologi Fikih Islam, him. 334-335

'3 1bid,, him. 405

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



104

demikian jelaslah bahwa hukum wasiat memiliki jangkauan yang luas, termasuk
juga mencakup orang-orang yang termasuk ahli waris. Sedangkan hukum waris
menjadi solusi ketika seseorang tidak berwasiat atau setelah berwasiat masih

menyisakan harta yang banyak.
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BAB IV
ANALISIS TERHADAP PEMIKIRAN IBN HAZM DAN

MUHAMMAD SYAHRUR TENTANG WASIAT KEPADA AHLI WARIS

A. Sumber Hukum dan Istinbat Hukumnya

Membandingkan pemikiran dua tokoh yang boleh diklaim sebagai
representasi dari dua iklim sejarah intelektual yang berbeda sesungguhnya
menghasilkan banyak perbedaan. Perbedaan yang dimaksud tidak hanya sekedar
tawaran produk pemikirannya saja tetapi lebih fundamental lagi adalah dasar
epistemologi yang menopang tegaknya paparan pemikiran masing-masing.'

Terkait dengan pembahasan wasiat, Ibn Hazm pertama-tama mencari
penjelasan dan keterangannya di dalam al-Qur’an. Sebagai sumber hukum
tertinggi yang tidak tertandingi, al-Qur’an tidak diperselisihkan kehujjahannya.
Tentang kehujjahan al-Qur’an sebagaimana yang diungkapkan Abdul Wahab
Khallaf dan dikutip Kamal Muchtar sebagai berikut:

“Bukti bahwa al-Qur’an menjadi hujjah atas manusia yang hukum-
hukumnya, -merupakan , aturan-aturan , yang . wajib --bagi manusia untuk
mengikutinya, ialah karena al-Qur’an itu datang dari Allah, dan dibawa kepada
manusia dengan jalan yang pasti yang tidak diragukan lagi keabsahannya dan

kebenarannya. Sedangkan bukti kalau al-Qur’an itu datang dari Allah Swt., ialah

! Sibawaihi, Eskatalogi al-Gazali dan Fazlur Rahman (Studi Komparatif Epistemologi
Klasik-Kontemporer), (Yogyakarta: Islamika, 2004), him. 289.
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bahwa al-Qur’an itu membuat orang tidak mampu membuat dan mendatangkan
seperti al-Qur’an”>

Sumber hukum yang dijadikan landasan tentang wasiat bagi Ibn Hazm
adalah al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 180 dan 181, an-Nisa’ ayat 11dan 12.
Dengan berlandaskan ayat tersebut ia berkesimpulan bahwa wasiat itu wajib dan
wajib didahulukan. Sehingga bila seseorang tidak berwasiat ketika meninggal
dunia, diwajibkan kepada ahli warisnya untuk bersedekah sebagai ganti dari
kelalaian dalam berwasiat.

Sedangkan wasiat kepada ahli waris didasari pada surat al-Bagarah ayat
180, yaitu adanya kewajiban berwasiat kepada kedua orang tua dan kerabat.
Namun menurut Ibn Hazm yang wajib diberi wasiat adalah kerabat yang tidak
mendapat bagian warisan karena terhalang, baik dengan alasan tertentu maupun
memang terhalang oleh ahli waris lainnya. Sedangkan kewajiban berwasiat
kepada kedua orang tua menurutnya gugur karena kedua orang tua telah mendapat
harta warisan. Kedua orang tua dapat menerima wasiat bila terhalang mendapat
warisan disebabkan kafir dan sebagainya.’ Sehingga dalam penjelasan Ibn Hazm
bahwa. wasiat -itu diberikan, kepada ahli wartis apabila .ahli, waris tersebut tidak
mendapat harta warisan.

Sebagai dasar hukum penjelasan tersebut adalah hadis yang diriwayatkan
dari Abd al-Wahab bin Najidah dari Ibn 'Iyasy dari Syahrabil ibn Muslim dari

Aba Amamah dari Rasulullah:

2 Kamal Muchtar, Ushul F igih, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), I: 72.

* Ibn Hazm, al-Muhalla (ttp:Dar al-Fikr, t.t.), IX: 314
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Selain dari jalan tersebut, Nasa’i menerima hadis ini yang diriwayatkan oleh
Qutaibah bin Sa'ld dari Abii 'Awanah dari Qatadah dari Syahr bin Hausyab dari
Abdurrahman bin Ghanmin dari 'Amr bin Karijah. Tirmizi mengomentari bahwa
hadis ini berderajat hasan sahih.*

Untuk mengetahui kualitas hadis tersebut, perlu ditelusuri sanadnya. Hadis
ini terdapat dalam kitab Sunan Abi Dawud, Ibn Majah, dan Sunan Nasa’i. Abu
Dawud mendapatkan hadis ini dari Abd al-Wahab bin Najidah yang mempunyai
kuniyah Abu Muhammad (wafat 232 H di Syam). Dalam tabagat rawi, beliau
termasuk tabagat ke-10 (kabair tabi’ al-atha’). Ulama kritikus hadis menilai
beliau dengan sigah (tingkatan al-fa’dil yang ke-3).” Dalam Tahzib at-Tahzib
dituliskan bahwa Abd al-Wahab ini meriwayatkan hadis dari beberapa orang guru,
salah satu diantaranya adalah Isma’il bin ‘Iyas.®

Abd al-Wahab mendapatkan hadis ini dari Isma’il bin ‘lyas (wafat 181 H
atau 182 H di Syam). Beliau termasuk rabaqat ke-8 (al-wusta min al-atba’) dan
ulama kritikus hadismenilai sebagai seorang perawi yang sudigq f riwayatihi ‘an
ahl baldah mukhlat fi gairihim (lafaz sudiig digunakan untuk tingkatan ke-5). Ibn
‘lyas mendapatkan hadis ini dari Syurahbil bin Muslim-bin Hamid (wafat di Syam

* Al-Imam al-Hafiz al-Musnif al-Mutaqin Abi Dawud Sulaiman ibn al-Asy'asy as-
Sajastant al-Azdi, Sunan Abi Dawud, (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 144.

* Tingkatan fa’dil seperti ini lebih rinci lihat: Muhammad 'Ajaj al-Khatibi,Usw/ al-Hadis
‘Ulumuhu Wa Mustalahuhu, (Bairut: Dar al-Fikr, 1409 H), him. 276.

¢ Ahmad ibn Alj ibn Hajar al-Asqalany, Tahzib at-Tahzib, cet. Ke-5 (Bairut: Dar al-Kutub
al-‘TIlmiyah, 1994) VI: 454,
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namun tidak diketahui tahunnya). Dari daftar nama murid-murid yang menerima
hadis darinya adalah Ibn ‘lyas. Begitu pula sebaliknya dari daftar nama-nama
guru ‘lyas terdapat nama Surahbil.” Sehingga dipastikan bahwa keduanya pernah
saling bertemu dan saling memberi dan menerima hadis tersebut. Syarahbil adalah
tabaqat ke-3 (al-wustd min al-tabi’in) dan ulama kritikus hadis menilainya
sebagai perawi yang sudiiq fihi lain. Kemudian Syurahbil mendapatkan hadis ini
dari Aba Amamah (wafat 86 H), dalam daftar nama guru-guru Syurahbil terdapat
nama Aba Amamah? Sehingga keduanya benar-benar pernah bertemu dan
meriwayatkan hadis. Nama lengkapnya adalah Suday bin ‘Ajlan bin Wahab.
Beliau adalah seorang sahabat yang masyhur dan menetap serta meninggal di
Syam.

Melihat jalannya sanad hadis dari Abu Dawud ini, jelaslah bahwa
sanadnya saling bersambung mengingat antara perawi yang satu dengan yang lain
pernah bertemu dan saling meriwayatkan hadis. Kemudian berdasarkan pelacakan
dari kitab Mausiiah Rijal al-Kutub at-Tis'ah,’ didapatkan perawi hadis ini secara
keseluruhan ta’dil dan dapat dipercaya, walaupun dalam tingkatan ta’dilnya
berbeda-beda.  Berdasarkan penelusuran melalui CD, hadis, hadis ini dinilai

marfu’, mutasil dan sanad wahid. At-Tirmizi mengatakan bahwa hadis tersebut

7 Ibid, I: 322
8 Ibid, 1V: 286.

? Abd al-Ghafar Sulaiman al-Bandari, Mausiiah Rijal al-Kutub at-Tis ah, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘IImiyah, t.t.)
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hasan sahih, sedangkan as-Syafi’i dalam “al-Umm”nya mengatakan bahwa matan

hadis tersebut mutawatir.'®

Abu Dawud di dalam kitabnya menempatkan hadis ini di dua tempat yaitu
Kitab al-Wagiyah dan Kitab al-Buyu’. Para perawi yang meriwayatkan kedua
hadis tersebut sama tetapi matannya berbeda. Dalam Kitab al-Buyu’, matan hadis
tersebut mendapat tambahan yang lebih panjang. Walaupun secara sanad hadis ini
sahih, namun melihat matannya yang dalam periwayatan pertama (Kitab al-
Wasiyah) mendapat tambahan menimbulkan pertanyaan apakah dalam
periwayatan pertama hadis ini dipotong sedangkan dalam periwayatan kedua
(Kitab al-Buyu’) disebutkan secara keseluruhan matan.

Nassa’i meriwayatkan hadis ini dari Qutaibah bin Sa’id. Nama lengkapnya
Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tarif bin Abdullah.kuniyahnya adalah Abu Roja’
(wafat 240 H atau 241 H), dalam tabagat rawi, beliau termasuk tabaqat yang ke-
10. para ulama kritikus hadis menilai Qutaibah adalah seorang yang siqah
(terpercaya) dan subut (teguh). Sedangkan Qutaibah meriwayatkan hadis ini dari
Abu ‘Awanah. Dalam daftar nama gurunya salah satu diantaranya terdapat nama
Abu ‘Awanah."" Beliau adalah' al-Wadah'bin/Abdullah (wafat 176 H di Basra).
Dalam tabaqah hadis, ia menempati tabaqah ke-7 dan ulama hadis menilai beliau
dengan/siqah dan subut.

Abu ‘Awanah meriwayatkan hadis ini dari Qatadah. Beliau adalah
Qatadah bin Da’amah bin Qatadah bin ‘Aziz bin ‘Umar bin Rabi’ah bin ‘Umar

""Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bariy Syarh Sahih al-Imam Abi Abdullah
Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, (ttp: Maktab al-Salafiyyah, t.t), V: 373

' Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalany, Tahzib at-Tahzib, V1: 316
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bin al-Haris bin Sudiis. Kuniyahnya Abu al-Khatab. Beliau wafat tahun 107 H
(Beliau tinggal di Basra). Dalam tabagat rawi, beliau termasuk tabagat yang
keempat. Kritikus dari kalangan ulama hadis menilai beliau adalah seorang yang
sigah dan subut. Dalam daftar nama murid yang meriwayatkan hadis darinya
terdapat nama Abu ‘Awanah. Dalam periwayatan an-Nassai, Qatadah ini
meriwayatkan hadis ini dari Syahr bin Hausyar (beliau tinggal di Syam dan wafat
tahun 100 H). Beliau adalah tabaqatr yang ke-3 dan ulama hadis menilai beliau
dengan sudiiq kasir al-irsal wa al-awham. Diantara nama murid yang
meriwayatkan hadisnya terdapat nama Qatadah. Syahr ini banyak meriwayat hadis
dari kalangan sahabat besar. Diantara nama-nama orang gurunya adalah
Abdurrahman bin Ghanim.'?

Abdurrahman bin Ghanim (tinggal di Syam dan wafat tahun 78 H) dalam
tabaqat rawi masih diperselisihkan apakah ia berasal dari kalangan sahabat atau
bukan (mukhtalif fi sahabatihi) . Namun ulama menilai dalam meriwayatkan hadis
dengan mengatakan zikruhu al-‘ajali fi kibari siqat at-tabi’in. Beliau banyak
meriwayatkan hadis dari sahabat besar diantaranya dari Umar, Usman, Ali, Muiz,
Abi Zar, Abi Darda’, Amr, bin Kharijah. Sedangkan orang yang meriwayatkan
hadisdarinya salalisatidiantaranya adalah Syalr bif Haiisyab.

Hadis ini didapatkan Abdurrahman melalui ‘Amr bin Kharijah. Ia bernama

‘Amr bin Kharijah bin al-Muntafiqu. Walaupun tahun wafatnya tidak diketahui,

"2 Ibid., IV: 324.

B Ibid, V1: 250
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tetapi informasi yang ada bahwa beliau menetap di Syam dan wafat di sana juga.
Beliau adalah seorang sahabat dengan kedudukan istimewah dalam pandangan
ulama hadis. Mereka menyebutnya sahdbi lahu ahddis. Ulama yang
meriwayatkan hadis darinya hanya ada dua yaitu Abdurrahman bin Ghanim dan
Mujahid."* Para perawi hadis yang dikeluarkan an-Nassa’i tersebut secara
keseluruhan dapat dipercaya dan tidak terdapat cacat. Sedangkan sanad hadis
melalui jalan ini menurut ulama hadis bersambung.

Selain dari jalan periwayatan di atas, an-Nassa’i juga meriwayatkan dari
jalan ’Utbah bin Abdullah al-Marwazi (wafat 244 H). Adalah seseorang yang
mempunyai fabaqat ke-10 dan ulama hadis menilai beliau dengan sudiig. Hadis
ini didapat dari Abdullah bin al-Mubarak bin wadih (wafat 181 H). Dalam
tingkatan tabagat, beliau adalah tabagat ke-8 dan ulama hadis menilai beliau
seorang yang subut dan sigah. Kemudian hadis ini didapatkan dari Isma’il bin Abi
Khalid. Beliau wafat tahun 146 H dan merupakan tabagat ke-4. Kedudukan dalam
perawi hadis dengan sebutan sigah dan subut. Isma’il meriwayatkan hadis ini dari
Qatadah yang meriwayatkannya dari ‘Amr bin Kharijah.

Berdasarkan pelacakan sanad dari daftar nama guru ‘Utbah ditemukan
nama Malik, Ibn/al-Mubarak} Ibn Uyainah, Fadhil bin "Musa dan lainnya.15
Namun berdasarkan al-Kasif ‘Utbah hanya mempunyai dua orang guru yaitu

Malik "dan Jama’ah.'® Begitt juga dari dafiar nama murid Abdullah bin al-

'* Az-Zahabi, al-Kasyif fi Ma 'rifah Man lahu Riwayah ST al-Kutub as-Sittah, (ttp.: Dar al-
Kutub al-Hadidah, t.t.), I1: 327

'* Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalany, Tahzib at-Tahzib, V1I: 40.

'® Lihat pula: az-Zahabi, al-Kasyif, I1: 245
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Mubarik tidak ditemukan nama ‘Utbah. Sedangkan untuk nama tempat ia
meriwayat hadis ditemukan nama Isma’il ibn Abi Khalid.

Periwayatan melalui perawi di atas bertentangan dengan periwayatan
dengan jalan perawi pertama. Karena pada riwayat kedua Qatadah langsung
menerima hadis ini dari ‘Amr bin Kharijah sementara periwayatan pertama
Qatadah meriwayatkan hadis tersebut melalui Syahr dan Syahr dari Abdurrahman
baru kemudian didapatkannya dari Amr bin kharijah. Hal ini sulit dipahami,
bagaimana mungkin seseorang yang sebelumnya meriwayat dengan melewati dua
tingkatan kemudian meriwayatkan pula dari sahabat tanpa ada perantara. Seolah-
olah ada perawi yang tidak disebutkan di sini.

Ibnu Majah meriwayatkan bahwa hadis ini diceritakan oleh Hisam bin
‘Amar, diceritakan pula oleh Isma’il bin ‘lyas dari Syahrabil bin Muslim dari Aba
Amamah dari Rasulullah. Kemudian dengan jalan periwayatan yang berbeda
didapati pula hadis ini melalui Hisam bin ‘Amar, didapati pula melalui
Muhammad bin Syu’aib bin Syabur selain itu didapati pula melalui Abdurrahman
bin Yazid, kemudian riwayat dari ketiga orang ini datang dari Sa’ild Ab1 Sa’id.
Sa’1d pun mendapatkan hadis ini dari Anass bin Malik. Pada periwayatan pertama
Ibn Majah; matan hadis tersebut pendek seperti yang diriwayatkan an-Nassa’i,
namun pada periwayatan kedua, matan hadis ini sangat panjang dan berbeda pula
dengan periwayatan-Abu Dawud dalam Kitab ‘al-Buyu’. Sedangkan periwayatan
Ibn Majah melalui Anass bin Malik, terdapat perbedaan matan. Dalam matan

tersebut dikatakan “in Allah qad a’ta zi haq haqahu alla la wagiyah liwaris”.
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Tentang perawi yang terdapat dalam Sunan Ibn Majah sebagai berikut:
pertama, Hisam bin ‘Amar. Beliau bernama Hisam bin ‘Amar bin Nassir bin
Maysarah bin Aban (wafat 245 H). Ia tinggal di Syam. Dalam tingkatan tabaqah,
ia tabaqah ke-10 (kibar tabi’ al-atba’). Ulama hadis menilai ia adalah seorang
yang sudilg. Kedua, Muhammad bin Syuw’aib bin Syabur. Beliau semasa hidup
tinggal di Syam dan wafat di Bait al-Maqdis pada tahun 199 atau 200 H. Ia datang
dari golongan kibar at-tasi’ah (kibar al-atba’), dan ulama hadis menilai ia dengan
sudiiq dan sahih al-kitab. Ketiga, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir (wafat 153
H). Beliau adalah dari golomgam kibar al-atba’ yang tinggal di Syam. Ulama
hadis menilai riwayatnya siqah. Keempat, Sa’id Abi Sa’id. Sa’id bin Kisan. Ia
tinggal di Madinah dan meninggal di sana pada tahun 123 H. Dalam tingkatan
tabaqah ia adalah tabagah ke-3. sedangkan penilaian ulama hadis tentang dirinya
adalah sigah. Kelima Anass bin Malik (wafat tahun 91 H). Semasa hidup beliau
tinggal di Basrah. Ia adalah salah satu sahabat rasul dan ulama hadis menilai ia
seorang sahabat yang datang dari Basrah. Berdasarkan penilaian ulama hadis
terhadap perawi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa semua perawi tersebut
dapat_dipercaya. Adapun jalannya sanad hadis_ini menurut ulama hadis adalah
mutasil.

Berdasarkan komentar ulama tentang hadis ini yang mengatakan bahwa
hadis ‘ini adalah hasan sahih, maka menurut para muhadisin hadis sahih dapat
dijadikan hujjah syari’ah yang kuat. Dengan demikian hadis yang digunakan Ibn
Hazm tentang penetapan hukum wasiat kepada ahli waris dapat dijadikan

pegangan secara kwalitas sanad dan perawi.
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Beralih pada matan hadis ini, jelas bahwa matan ini bertentangan dengan
pernyataan al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 180. dalam ayat ini secara nyata Allah
mewajibkan kepada seseorang yang apabila datang tanda-tanda kematian untuk
berwasiat (jika ia mempunyai banyak harta) kepada ibu-bapak dan karib kerabat
secara ma’ruf. Pada akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa kewajiban ini hanya
dibebankan kepada orang-orang yang bertaqwa. Menurut sebagaian besar ulama
ayat ini dinassakh oleh ayat yang menjelaskan tentang pembagian waris dengan
bagian yang telah ditentukan. Selain itu diperkuat dengan hadis yang menegaskan
tidak ada wasiat kepada ahli waris. Sehingga dengan alasan inilah Ibn Hazm yang
semula menggunakan ayat 180 surat al-Baqarah sebagai dasar hukum berwasiat,
memberikan penjelasan tentang gugurnya kewajiban wasiat kepada kedua orang
tua dan kerabat yang mendapat jatah waris.

Menganalisis sumber hukum yan digunakan Ibn Hazm dalam hal ini
semuanya dapat dijadikan pegangan. Artinya sumber hukum yang dijadikan
alasan penetapan hukum wasiat dan penjelasan kewajiban tersebut dapat dipahami
dan dipandang ulama sahih. Tetapi apakah dalam al-Qur’an antara ayat yang satu
dapat menassakhkan ayat yang lain?. Atau ayat dapat dinassakhkan oleh hadis?.

Seperti | telah " dij¢laskan” pada “bab sebelumnya’ bahwa Ibn Hazm
berkeyakinan al-Qur'an memiliki pengertian yang terang dan tegas. Bahkan dalam
ayat al-Qur'an ada-ayat-ayat’ yang ‘menjelaskan “maksud’ as-Sunnah. Artinya ia
berpegang pada zahir nass dan arti zahir sangat merepresentasikan maksud Tuhan
yang sesungguhnya. Namun ketika memahami ayat 180 surat al-Baqarah ini,

justru beliau tidak memaknai pengertian ayat secara zahiriyyah. Bahkan ia
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berpaling dari makna itu dan menjelaskan adanya penghapusan sebagian hukum
yang terdapat dalam ayat. Hukum berwasiat adalah wajib tetap dipertahankan,
namun kewajiban berwasiat kepada kedua orang tua dan kerabat menjadi hilang
dengan alasan adanya ayat yang menjelaskan tentang bagian waris kepada kerabat
dan kedua orang tua serta dipertegas oleh hadis yang melarang memberikan
wasiat kepada ahli waris. Menurut penyusun pemahaman seperti ini sangat
membingungkan mana zahir nass yang diambil. Sedangkan kedua ayat yang
dibahas memiliki makna yang jelas. Karena apabila memang sepenuhnya
menerima zahir nass mengapa harus ada pembuangan makna sebagian dan
berpaling pada ayat lain yang berbeda topik bahasannya dengan alasan nassakh
mansukh.

Walaupun konsep nassakh mansukh dalam ayat hukum sampai sekarang
masih terus diperdebatkan tentang kebolehannya, namun penassakhan ayat wasiat
terhadap ayat waris mengindikasikan seolah-olah Tuhan keliru dalam menurunkan
hukum pada ayat pertama, sehingga dilarat dengan menurunkan hukum baru pada
ayat lain. Sungguh maha suci Allah dari sifat kebodohan dan kekeliruan.
Sedangkan adanya nassakh mansuk_antara ayat dan hadis, menurut penyusun
tidak masuk akal. Karena selain kedudukan sumber hukum keduanya ini berbeda
(yang kedudukannya lebih tinggi didahulukan dari kedudukan lebih rendah), nabi
tidak ‘mungkin menyampaikan “sesuatu ‘yang “bertentangan' dengan risalahnya
sendiri.

Selanjutnya tentang penggalian hukum yang digunakan Ibn Hazm adalah

dengan meliahat secara zahir arti yang terdapat dalam nas al-Qur’an dan hadis.
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Menarik diperhatikan bahwa kedudukan hadis atau as-sunnah diletakan
semartabat dengan al-Qur’an, sehingga hadis menjadi perhatian yang sangat
penting dalam penggalian hukum. Ada indikasi seolah-olah al-Qur’an dan hadis
itu sama, padahal hampir semua ulama sepanjang sejarah Islam menegaskan
perbedaan antara keduanya walaupun kedua-duanya diyakini sebagai sumber
hukum. Di samping itu hadis yang dijadikan pegangan adalah hadis gauliyah dan
tagririvah'’ serta sanadnya bersambung, sementara untuk matan hadis tidak
dipermasalahkan apapun isinya. Menurut penyusun ini adalah salah satu
kelemahan Ibn Hazm dalam memahami hadis yaitu hanya mengandalkan kritik
sanad. Kalau mungkin ingin lebih selektif lagi perlu sebuah kritik matan dalam
menilai hadis karena hal ini juga dilakukan oleh Aisah r.a.'"® Kritik sanad penting
dan sangat diperlukan karena memiliki peran signifikan, namun kritik matan juga
penting. Terkadang ada hadis yang sanad dan perawinya dinilai sahih, namun
matannya bertentangan dengan al-Qur’an. Untuk menghindari hal semacam ini
maka perlu adanya penelitian yang mendalan tentang sanad, matan dan segala hal

yang melingkupi hadis tersebut. Sebab bagaimanapun nabi tidak mungkin

7' ihat: Muhammad Abu Zahra, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah, (ttp.: Dar al-Fikr al-
ArabT, t.t.), hlm. 587.

'® Aisah r.a. dikenal sebagai salah seorang sahabat yang banyak melakukan keritik matan.
Contohnya keritik Aisah terhadap riwayat yang datang dari Umar dan Ibn Umar “sesungguhnya
Allah akan menambah siksa seorang kafir karena tangisan keluarganya.” Menurutnya hadis ini
tidak seperti itu, yang benar adalah bahwa Rasulullah suatu hari melewati rumah orang Yahudi
yang meninggal dunia. Sementara keluarganya menagisinya. Melihat hal itu beliau bersabda:
“mereka menagisinya, sementara (sekarang) ia disiksa” setelah menjelaskan asbab al-wurud
kemudiasn ia membacakan ayat “dan seorang yang berdosa tidak memilul doca arana lain® (OS
al-An’am:164). Penjelasan lebih jauh lagl Linaw. swwnea LUh Maiiawa G fasieoss iceuwors o
Kyitik Matan Hodis, Alih Rahasa: HM. Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2004), him. 89.
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mengambil sebuah keputusan hukum yang bertentangan dengan risalahnya sendiri
yang terdapat dalam al-Qur’an.

Cara mendapat hukum apabila tidak terdapat pada kedua sumber di atas
(al-Qur’an dan hadis), Ibn Hazm menggunakan ijma’ sahabat. Apabila di sini
tidak ditemukan juga sebuah penyelesaian hukum ia menggunakan ad-dalil.
Sebuah konsep penggalian hukum yang sebenarnya masih berlandasarka sumber
hukum yang telah disebutkan. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
-bagaimanapun Ibn Hazm melarang penggunaan ra’yu dalam penggalian hukum-
ad-dalil sebagai sebuah metode yang ditawarkannya secara tidak langsung
mengharuskan peran akal yang lebih besar. Dan terakhir bila cara-cara tersebut
tidak menemukan jalan keluar sebuah pemecahan hukum, maka digunakanlah
metode istishab. Meteode ini dengan mengembalikan permasalahan pada hukum
asalnya yaitu ia menetapkan hukum asal bagi sesuatu perkara adalah ibahah.
Terkadang penggunaan istishab ini menurut penyusun kemungkinan akan
menghasilkan sebuah pemahaman ekstrim tentang sesuatu. Misalnya di dalam
sumber hukum yang ada hanya terdapat penjelasan tentang najisnya liur anjing,
sementara hukum bersentuhan dengannya_atau menyamak kulitnya tidak ada
penjelasan . sama » sekali; Jika ~berpegang’ pada. metode /fistishab dengan
mengembalikan hukum segala sesuatu mubah, maka kesimpulannya akan menjadi
boleh."Hal inilah menurut penyusun menjadikan sebuah kesimpulan hukum yang
ekstrim.

Sebagai seseorang yang menjunjung tinggi al-Qur'an, Syahrir pun dalam

menetapkan hukum menggunakan sumber pokok al-Qur'an tersebut. Dan ia
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berkeyakinan inilah satu-satunya sumber yang valid dan tidak dapat diragukan
lagi. Sedangkan as-Sunnah tidak ia masukan sebagai sumber kedua dengan alasan
bahwa as-Sunnah adalah aplikasi dari hasil ijtihad Nabi terhadap al-Qur'an yang
beliau sesuaikan dengan keadaan intelektual, sosial, kebudayaan, kultur dan
kondisi pada waktu beliau hidup. (meskipun demikian dalam memperkuat
beberapa argumennya ia terkadang mengambil beberapa riwayat yang dinisbatkan
kepada Nabi). Kemudian yang dapat diambil dari as-Sunnah ini menurut Syahriir
adalah teladan Nabi dalam melakukan ijtihad dan menerapkan segala sesuatu yang
terdapat dalam al-Kitab yang disesuaikan dengan keadaan masyarakatnya.'®
Sementara perkataan Nabi tidak dijadikan sumber hukum, karena jangkaun
berlakunya hanya terbatas pada saat Nabi masih hidup. Menurut penyusun
pendapat seperti ini boleh jadi benar bila hadis yang dilihat adalah hadis Nabi
diluar keterangan ibadah mahdah. Namun bila hadis yang menjelaskan ibadah
mahdah yang tidak mengikat antara ruang dan waktu, pendapat seperti ini tentu
tidak masuk kedalamnya. Dengan demikian as-sunnah yang dijadikan pedoman
dalam melakukan ijtihad adalah sebuah metode pemahaman al-Qur’an awal yang
dilakukan nabi muhammad Saw. (mujtahid pertama dalam Islam).

Syahrur dalam 'memahami ayat al-Qur’an juga berpegang pada zahir nag
sama halnya dengan Ibn Hazm, tetapi letak perbedaannya pada cara pendekatan
teks tersebut. Termasuk juga metode pembacaan dan paradigma pemikirannya.

Syahriir sendiri dengan segala macam pembacaannya terkadang membuat sebuah

' Muhammad Syahriir, Metodologi Figih Islam Kontemporer, alih bahasa Sahiron
Samsuddin dan Burhanudin (Yogyakarta: el Saq Press, 2004), him. 4-5.
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keputusan hukum yang ekstrim dan bertentangan dengan pendapat umum. Seperti
keharaman daging babi yang dijelaskan dalam surat al-Ma’idah: 3, al-An’am: 145,
an-Nahl: 115 dan al-Baqgarah: 173, menurutnya yang diharamkan dari babi adalah
dagingnya saja sedangkan memanfaatkan bulu, kulit, dan taringnya
diperbolehkan.?

Seperti halnya Ibn Hazm, Syahriir pun berpendapat bahwa hukum wasiat
itu adalah wajib dan lebih diutamakan dari pada hukum waris. Landasannya
adalah ditemukan banyak ayat-ayat at-Tanzil al-Hakim yang menganjurkan untuk
berwasiat. Sedangkan penjelasan hukum waris hanya ditemukan dalam jumlah
yang sangat minim. Dalam pendapatnya ia tidak melandasi pada hadis manapun,
tetapi tetap berpegang pada ayat yang menurutnya jelas-jelas menganjurkan
perpindahan harta dengan konsep wasiat, walaupun dalam firman lainnya Allah
memberikan peringatan kepada yang berwasiat jangan sampai melakukan
perbuatan zalim. Apabila hal ini terjadi maka wasiat tersebut boleh untuk tidak
dilaksanakan.’'

Syahriir mengemukakan pendapatnya tentang wasiat kepada ahli waris
menggali ayat yang terdapat dalam al-Kitab yang ia klasifikasikan ayat-ayat yang
berbicara tentang’ hukum (at=Tanzil al-Hakim). Ia mencoba untuk melihat
ketentuan manakah yang lebih diutamakan dalam hal pemindahan harta. Setelah
mengkalisifikasi ayat-ayat yang berbicara' tentang wasiat dan waris, ditemukan 10

ayat yang berbicara tentang wasiat dan 3 ayat yang berbicara tentang warisan. Ini

20 Ibid., hlm. 206

2! Al-Baqgarah (2): 182
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artinya Allah lebih mengutamakan pembagian harta setelah meninggalnya
seseorang adalah dengan jalan wasiat. Seandainya harta yang diwasiatkan tersebut
telah dilaksanakan dan terdapat sisa harta, maka barulah berlaku ketentuan waris.
Begitu pula jika orang yang meninggal tidak meninggalkan wasiat, maka untuk
menghindari terjadinya percekcokan dikalangan keluarga, Allah telah
menurunkan mekanisme hukum waris.

Melihat pembacaan ayat yang dilakukan Syahrur, jelaslah bahwa metode
penafsiran yang digunakan adalah al-maudu’i yaitu dengan mengumpulkan ayat-
ayat yang membahas satu topik dan menyusunnya sesuai dengan urutan turun ayat
serta melihat asbabu an-nuzul ayat.> perbedaannya ia menamakan
pembacaannya dengan metode fartil dan ia tidak berpatokan pada asbab an-nuzul.

Syahriir melihat bahwa adanya penghapusan ayat-ayat wasiat, khususnya
firman Allah al-wagiyatu li al-walidayni wa al-aqrabin dengan hadis ahad yang
menurutnya setatusnya terputus diriwayatkan oleh ahl al-maghazi adalah satu
bentuk pemaksaan. Dengan demikian ia tidak mengakui adanya konsep nassakh
mansukh dalam ayat-ayat hukum yang terdapat dalam satu kitab (satu risalah).

Mengungkapan konsistensinya,  dalam _menerapkan teori yang telah
dipahaminya bahwa tidak ada sinonomitas dalam bahasa dapat dilihat ketika ia
mengklasifikasikan antara statemen Tuhan dalam ayat wasiat dan waris. Dalam
ayat wasiat-Tuhan mengunakakan kata an-nassib yang kemudian dipahami
sebagai bagian, sedangkan dalam ayat waris Tuhan menggunakan kata hazz yang

dipahami sebagai jatah. Ada perbedaan yang sangat signifikan dari kedua term

> Abd al-Hayi al-Farmawiy, al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudi't (Dirdsah Minhajiyah
Maudii’iyah), (ttp: tnp, t.t.), him. 41-42.
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tersebut. Ketika Allah menggunakan kata nassib, maka yang dibicarakan adalah
tentang wasiat. Nassib tersebut adalah hak subjektif yang ukurannya sudah
diketahui dan ditetapkan oleh manusia sebagai pihak yang paling berkepentingan
dengannya. Seperti firman Allah:
- R [ d R TR /:E"’/ - /""/: & w - T
OIS 5 L Ll L LLEl5 5 NT5 o1 W) 5 LG &l JUs 0

;/’s Frd

Byt Gt K310 5L 2,34

Ayat ini yang dipahami oleh ulama sebagai ayat waris ditolak sama sekali
oleh Syahriir. Menurutnya ayat ini berbicara tentang wasiat karena term yang

Allah gunakan adalah an-nassib. Berbeda halnya ketika Allah menurunkan ayat:
7 J;s; w H '
yua,d_.,;.\u r_%.x_ll 0 2o s
Maka ayat ini jelas berbica tentang waris karena term yang digunakan adalah

hazz. Ini merupakan jatah objektif karena tidak ditentukan oleh manusia, namun ia
telah ditetapkan diluar kehendaknya.

Melihat pemetaan seperti ini dapat dilihat dengan jelas mana ketentuan
wasiaty dan’\waris dalam/ayat-agat hukum. Salah<satu kelemahan pemahaman

ulama terdahulu /menurutnya adalah tidak adanya kemampuan membedakan

antara)keduanya.

2 An-Nisa' (4): 7

4 An-Nisa' (4): 11
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Ketentuan wasiat kepada ahli waris tidak perlu dicari dalam perkataan
Nabi karena at-Tanzil al-Ahkam telah jelas menegaskan bahwa tujuan utama
wasiat itu diberikan kepada kedua orang tua dan kerabat, kemuadian Allah tidak
hanya membatasi dengan dua golongan tersebut, sebab dalam ayat lain Allah
mendorong kepada pewaris untuk memberikan harta kepada kerabat yang miskin,
anak yatim, keturunan yang lemah atau lembaga sosial. Ketentuan ini yang
dijelaskan Syahriir sebagai keadilan universal dan keadilan spesifik.

Syahriir pun dalam menganalisis ayat wasiat yang dimulai dengan term
kutiba memasukan ke dalam pengertian teks yaitu ada kewajiban di dalamnya.
Kemudian lebih lanjut dalam pemahamannya tentang wasiat, dibuatlah satu
bahasan atau satu tema dengan mengumpulkan ayat-ayat wasiat dan menganalisa
secara keseluruhan dan membandingkan dengan ketentuan waris dalam ayat lain.
Kesimpulan yang diambilnya bahwa ternyata Allah lebih mengutamakan wasiat
dari hukum waris. Terbukti dengan jumlah ayat yang Allah turunkan yang
menunjukan adanya keutamaan pada sesuatu yang lebih luas dibicarakan. Di sini
ia tidak melihat adanya pertentangan antara ayat wasiat dan waris, sehingga
wasiat- tidak - dipahami sebagai ketentuan /Tuhan yang telah dihapuskan oleh
ketentuan waris. Nampaknya di Sini penyusun menangkap adanya pemahaman
sumber hukum (al-Qur’an) bersifat linguistik yaitu adanya fakta materiil bahwa
al-Qur’an berupa suara tertentu ketika dibacakan dan berupa rangkaian huruf-
huruf bila ditulis. Tidak ada nuansa teologis di dalamnya.?®

** Pelu dipahami bahwa al-Qur’an memiliki dua dimensi yaitu dimensi Teologis dan
Linguistik. Untuk dimensi pertama menghasilkan bahwa makna al-Qur’an bersifat absolut karena

ia berasal dari Tuhan yang absolut. Sedangkan pemahaman kedua memungkinkan makna yang
terkandung al-Qur’an bersifat relatif karena diperoleh dari fakta linguitik yang berasal dari
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Bila dibadingkan dengan pemahaman Ibn Hazm tersebut tampaknya
Syahriir lebih konsisten dalam menggunakan al-Qur'an sebagai sumber hukum
tertinggi, sehingga ia tidak meyakini hadis yang berbicara tentang tidak adanya
wasiat kepada ahli waris sebagai hujjah hukum. Paling tidak ada dua keritik yang
ia lontarkan. Pertama, karena hadis yang dikemukakan tersebut adalah hadis
ahad, maka hadis ahad tidak ia masukan sebagai hujjah. Kedua, landasan tersebut
adalah perkataan Nabi yang ia yakini berlakunya hanya semasa beliau masih
hidup. Sedangkan perbuatan yang dipahaminya sebagai as-Sunnah adalah teladan
yang digariskan Nabi dalam memahami al-Qur'an dan kita wajib mengambil
teladan secara esensialnya bukan perbuatan.

Bila dipetakan antara produk hukum, pemikiran, penggunaan sumber
hukum dan metode istinbat dalam ketentuan hukum wasiat dan wasiat kepada ahli
waris:

1. Ibn Hazm berpendapat bahwa wasiat hukumnya wajib bagi orang yang
akan meninggal dunia dan meninggalkan banyak harta. Syahrlir pun
berpendapat bahwa wasiat lebih diutamakan bagi Allah dari pada
mekanisme perpindahan harta dengan jalan-warisan, Dari kedua pendapat
tersebut ada kecenderungan yang sama yaitu mengutamakan perpindahan
harta dengan mekanisme wasiat.

2. Sumber utama ketentuan berwasiat Ibn Hazm adalah al-Qur'an: an-Nisa'
ayat 11dan 12 (sekaligus dasar hukum waris), al-Baqarah ayat 180.

hubungan timbal-balik antara struktur fakta dengan orang yang memaknai struktur tersebut,
penafsiran serta latar belakang yang menyertainya. Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Otoritas

Kebenaran, Alih bahasa: Sunarwoto Dema ( Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2003), dikutip dari
pengantar redaksi hlm. vi.
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Sedangkan sumber utama ketentuan berwasiat bagi Syahriir adalah al-
Qur'an: al-Baqarah ayat 180, 240, 181,182, an-Nisa' ayat 7, 8, 11 dan 12
(sekaligus dasar hukum waris), al-Maidah ayat 106, 107, 108. Hal ini
disebabkan metode intratekstualitas (at-tartil) yang digunakannya. Di sini
terlihat jelas perbedaan banyaknya sumber yang digunakan.

3. Pendapat Ibn Hazm bahwa wasiat kepada ahli waris bersumber pada hadis
5 ) Aoy o Ltk 5 (82 S el 5 Lty 805 4 O
sehingga ahli waris tidak mendapatkan wasiat. Sementara Syahriir tetap
menggunakan dalil al-Qur'an ayat 180 surat al-Bagarah dan ayat 240.
sehingga ketentuan tentang wasiat kepada ahli waris tetap kecuali
menyimpang atau berbuat zalim maka ia berpedoman pada ayat 182 surat
al-Baqarah.

4. Sasaran wasiat menurut Ibn Hazm hanya dikhususkan kepada ahli waris
yang tidak mendapat jatah waris karena terhalang atau memang tidak
mendapat jatah. Hal ini dipahami dari hadis tersebut di atas. Sasaran
wasiat menurut Syahriir ditujukan kepada ahli waris itu sendiri. Mereka

adalah kedua orang tua, kerabat, anak-anak laiki-laki ataupun perempuan,

istri yang/ditinggal mati. Bahkan lebih luas‘lagi seperti fakir miskin, anak-

%6 Al-Imam al-Hafizh al-Musnif al-Mutagin Abf Dawud Sulaiman ibn al-Asy'asy al-
Sajastant al-Azdi, Sunan Abt Dawud, edisi Muhammad Muhyidin Abdul Hamid (ttp.: Dar al-Fikr,
t.t.), III: 144, Hadist nomor 2870, "Kitab al-Wasaya," "Bab Ma Jaa f1 al-Wasiyah lil warié." Hadis
diriwayatkan dari Abd al-Wahab bin Najidah dari Ibn 'Iyasy dari Syahrabil ibn Muslim dari Aba
Amamah dari Rasulullah. Hadis ini dikeluarkan juga oleh Nisa'i. lihat: Jalal ad-Din as-Suyiti,
Sunan an-Nisa'i VI: 247, "Bab Ibtal al-Wagiyah lil Waris." Hadis ini diriwayatkan pula oleh
Qutaibah bin Sa'id dari Abii 'Awanah dari Qatadah dari Syahr bin Hausyab dari Abd ar-Rahman
bin Ghanmin dari 'Amr bin Karijah yang didengarnya ketika nabi berkhutbah. Hadis ini marfu',
mutasil dan termasuk hadis ahad. berkata Tirmizi hadis ini hasan shahih
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anak yatim, keturunan yang lemah dan lembaga sosial lainnya. Hal ini
dipahami dari al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 180, 240, an-Nisa' ayat 7, 8,
9, dan 10.

5. Menurut Ibn Hazm apabila tidak ada wasiat untuk ahli waris yang tidak
mendapatkan pusaka (terhalang maupun memang tidak mendapatkan
jatah), maka pemerintah melalui hakim berhak untuk memerintahkan
kepada ahli waris orang yang meninggal untuk memberikan sebagian harta
peninggalan kepada ahli waris tersebut. Sementara Syahriir berpendapat
bahwa ada campur tangan pemerintah (melalui hakim) dalam
permasalahan wasiat yaitu ada hak pemerintah untuk membuat aturan
tentang ketentuan besarnya wasiat, tetapi aturan tersebut tidak mutlak dan
terus menerus. Terlihat bahwa keduanya memperbolehkan adanya campur
tangan pemerintah (hakim) dalam kasus wasiat. Walaupun wilayah
campur tangan tersebut agak berbeda.

6. Dalam beristinbat Ibn Hazm memulai dengan mencari ketentuan dari al-
Qur'an. Al-Qur’an baginya adalah sumber utama yang ketentuan dalam
penggalian hukum-hukum di dalamnya, dibatasi_oleh makna zahiriyyah
dari teks it sendiri. Adapun makna lain tidak dapat dijadikan pegangan
dalam menentukan sebuah hukum. Kemudian bila tidak ditemukan
pemecahan masalah dalam al-qur’an, ia beralih pada Hadis. Penggalian
hukum berdasarkan hadis ini hanya dibatasi pada perkataan Nabi. Makna
yang diambil dari perkataan tersebut adalah makna zahirmya. Adapun

kedudukan antara al-Qur’an dan hadis (qauliyyah) adalah seimbang dalam
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satu posisi. Kemudian sumber ketiga setelah kedua sumber tersebut tidak
ditemukan pemecahan masalah, ia mengambl ijma’ yang dibatasinya pada
ijma’ sahabat, jika tidak ditemukan di dalam keduannya, maka digunakan
ad-dalil yang diambil dari al-Qur'an, al-Hadis dan ijma' sahabat.
Penggalian hukum dengan menggunakan ad-dalil ini dengan melakukan
beberapa prinsip penalaran. Namun penalaran yang dimaksud tidak
terlepas dari ketiga sumber pegangannya. Seperti penalaran antara premis-
premis yang ditemukan dalam al-Qur’an. Bila ketentuan tersebut tidak
ditemukan satupun maka digunakan istishab. Penggalian hukum
berdasarkan istishab ini dengan mengembalikan hukum sesuatu pada
asalnya. Adapun Syahriir dalam beristinbat yang dijadikan sumber utama
adalah al-Qur'an dan dalam penggalian hukum-hukum dalam al-Qur’an ia
menggunakan feori batas (teori limitasi). Adapun pengambilan makna
dalam al-Qur’an sendiri bersifat zahiriyah dan tidak terlepas dari makna-
makna kata yang ditemukan dalam al-Qur’an itu sendiri. (baik dalam satu
ayat, satu surat maupun antara ayat yang berbeda maupun surat yang
berbeda).-Lebih lanjut lagi biasanya ia menafsitkan, satu kata dengan ayat
lain yang menggunakan kata yang sama sehingga terlihat bahwa satu kata
tidak hanya satu makna bahkan lebih, namun tidak berlaku untuk
sebaliknya yaitu antara kata yang satu dengan Kata yang lain tidaklah sama
(anti sinonimitas). Kemudian sumber kedua adalah as-Sunnah yang hanya
dipahami sebagai metode ijtihad nabi dalam berinteraksi antara al-Qur’an

dan kondisi sosial pada masanya. Sehingga as-Sunnah seolah-olah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



127

dipahaminya bukan sebagai sumber hukum, tetapi ada sesuatu yang dapat
dipegang dalam as-Sunnah yaitu teladan nabi (uswah al-husanah) yang
dijadikan panduan dalam berijtihad.

7. epistemologi yang dilalui Ibn Hazm dalam memperoleh pengetahuan
adalah dengan epistemologi bayani (cara untuk memperoleh pengetahuan
berdasarkan kepada teks baik langsung maupun tidak).?”” Hal ini dapat
dilihat dari prinsip-prinsip dasar yang ia gunakan dalam mencari
kebenaran yaitu bersumberkan pada nass/teks. Dapat dibuktikan pula
ketika ia harus berpegang dengan hadis gauliyah (tekstual). Begitu pula
Syahriir, epistemologi yang dibangannya adalah epistemologi bayani. Ini
sangat jelas dari banyak pendapatnya yang selalu berlandaskan nass/teks.
Namun pemikirannya tidak hanya berada dalam bingkai epistemologi
bayani, Kita temukan pula banyak pendapatnya yang lahir dalam bingkai
epistemologi burhani (cara memperoleh pengetahuan dari indra, percobaan
dan hukum-hukum logika. Berdasarkan kekuatan logika dan metode
diskursif).”® Terbukti ketika ia harus menganalisis suatu permasalahan
dengan. pendekatan-pendekatan, rasional (permaianan logika), kekuatan

logika dan perkembangan.ilmii pengetahuan. Seperti petnyataanya bahwa

¥ Sebenarnya pengelompokan jenis pendekatan ini sangat pepuler di kalangan studi
[slam yang dikemukakan oleh al-Jabiri. Sebagaimana yang dikutip Khairudin Nasution bahwa
epistemologi bayani adalah pendekatan yang mengukur benar atau tidaknya sesuatu dengan cara
menganalisisa teks. Maka objeknya adalah gramatika dan sastra, hukum dan teori hukum, teologi,
ilmu-ilmu al-Qur'an dan Hadis. Khairudin Nasution, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta:
ACAdeMIA + TAZZAFA, 2004), him. 28

*® Dengan pengertian lain bahwa pemahaman tentang benar dan tidaknya sesuatu itu

diukur berdasarkan komponen kemampuan alamiyah manusia berupa pengalaman, logika dan
sebagainya. Ibid., him. 28
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berubahnya hukum bisa disebabkan berkembangnya ilmu pengetahuan.
Dengan demikian dapat kita lihat adanya dua epistemologi yang ia bangun
dalam mencapai pengetahuan. Terlepas dari apakah ini sebuah penyatuan
dua epistemologi atau bukan, namun bila dilihat dari banyak pendapatnya
yang sangat berani (terkadang melawan pendapat konvensional) dapat kita
katakan bahwa Syahriir adalah seorang tekstualis yang liberalis.

8. Untuk memahami teks (nass) Paridigma linguistik yang digunakan Ibn
Hazm adalah beraliran linguistik optimistik (bahasa adalah alat yang
memadai untuk berkomunikasi). Seperti yang diungkapkannya bahwa
barang siapa yang meninggalkan arti lahir lafaz (dari wahyu) dan mencari
makna-makna yang tidak ditunjuki oleh lafaz wahyu itu sendiri maka
sesungguhnya ia telah mengadakan kebohongan kepada Allah Swt.”
Begitu pula Paradigma linguistik yang digunakan Syahrir beraliran
linguistik optimistik. Sebagaimana yang diyakininya bahwa bahasa
memiliki arti tertentu dan tidak ada sinonimitas dalam bahasa. Namun
teori bahasa yang digunakan bahwa bahasa adalah milik publik memiliki
nilai subjektifitas). Karena pemikiran manusia.tidak tumbuh sempurna
dalam satu fase sebagaimana juga tata bahasa yang tidak mengalami
kesempurnaan seketika, sehingga proses perkembangan bahasa sejalan

dengan proses pemikiran manusia menuju kesempurnaan.*

* 1bn Hazm, al-IThkam fi Usul al-Ahkam (Mesir: Maktab al-Hanji, 1347H), III: 305.

* Muhammad Syahrir, Al-Kitab wa Al-Qur'an: Qira'ah Mu'agirah ( Damaskus: Al-Ahali
lil-Tiba'ah wa an-Nashr wa at-Tauzi, 1991), him. 22
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Melihat perbandingan antara sumber hukum, metode istimbat dan corak
pemikiran yang digunakan dalam hal ketentuan wasiat dan wasiat kepada ahli
waris dapat ditarik satu penjelasan bahwa dalil yang digunakan Ibn Hazm
menentukan hukum wasiat dan wasiat kepada ahli waris lebih banyak
bersumberkan kepada hadis walaupun ia tidak begitu saja harus lepas dari
ketentuan al-Qur'an. Sedangkan Syahriir sangat konsisten dalam menggunakan al-
Qur'an sebagai sumber hukum dan juga menggunakan teori yang ditemukannya.
Sementara as-Sunnah tidak dijadikan ketentuan yang harus diikuti secara
sepenuhnya karena ini adalah teladan yang harus diambil atau dipelajari sebagai

salah satu cara untuk berijtihad yang digambarkan Nabi.

B. Relevansi Pendapat Kedua Tokoh tersebut dengan Hukum Kewarisan

Islam di Indonesia

Hukum kewarisan dalam Islam telah diatur dalam sebuah kompilasi yang
dinamakan Kompilasi Hukum Islam (KHI).>' Sebagai representasi dari hukum
Islam yang diberlakukan di Indonesia, kompilasi ini berisikan tiga buku yaitu
buku satu tentang hukum perkawinan, buku dua tentang kewarisan dan buku tiga
tentang perwakafan. Adapun hukum wasiat diatur bersamaan dengan hukum
kewarisan.

Peraturan wasiat di dalam KHI ini terdapat pada Pasal 194 sampai dengan

Pasal 209. Adapun ketentuan tentang wasiat tersebut bahwa wasiat dilakukan

3! Kompilasi Hukum Islam (KHI) ini belum berbentuk Undang-Undang, dasar hukum
yang digunakan dalam hirarki perundangang-undangan di Indonesia untuk KHI ini adalah
Instruksi Presiden (Inpres) nomor 1 tahun 1991 yang kemudian sebagai peraturan pelaksana dari
Inpres tersebut adalah Keputusan Mentri Agama nomor 1 tahun 1991 yang dikelurkan pada
tanggal 10 Juni 1991.
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secara lisan di hadapan dua orang saksi, atau tertulis di hadapan dua orang saksi,
atau dihadapan notaris.”> Dalam ketentuan jumlah, wasiat hanya boleh diberikan
sebanyak-banyak sepertiga harta kecuali apabila semua ahli waris
menyetujuinya.”> Adapaun wasiat kepada ahli waris hanya boleh diberikan apabila
mendapat persetujuan ahli waris lainnya.** Ketentuan semacam ini diambil dari
pemahaman imam mazhab yang empat. Walaupun demikian ketentuan dalam
mekanisme waris tetap menjadi prioritas utama yang dilakukan ketika terjadi
perpindahan harta setelah kematian.

Problematika warisan di Indonesia sudah mulai menunjukan etika yang
tidak baik. Misalnya seorang anak mengharapkan harta warisan dari orang tuanya
sehingga ia hanya menjadi orang yang hanya dapat membanggakan kekayaan
orang tua. Konsep waris yang telah menetapkan jatah harta kepada ahli waris
tersebut tidak mengkhawatirkan kepada anak-anak untuk tidak berbuat baik
kepada orang tua. Masalah serius yang sering dihadapi oleh keluarga adalah
ketidak puasan terhadap pembagian warisan dengan ketentuan hukum Islam yang
telah ada. Anak yang bertahun-tahun tidak pulang bahkan tidak pernah tahu
tentang - keadaan orang tuannya,- tidak merawatnya .dan tidak pula menjaga
hubungan silahturahmi, ketika ‘orang tuannya meninggal apakah pantas ia
mendapatkan bagian yang lebih besar dari bagian saudara-saudaranya lain yang

selalu mendampingi orang tua, menghibur dan sebagainya hingga orang tuanya

2 pasal 195 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam
33 Pasal 195 ayat 2 KHI

* pasal 195 ayat 3 KHI

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



131

meninggal. Apabila tetap pembagian harta berdasarkan mekanisme hukum waris
yang telah ada, dirasakan tidak cukup memberikan rasa kadilan pada pihak-pihak
tertentu. Sehingga banyak kasus di Indonesia dalam melakukan pembagian waris
berdasarkan hukum adat setempat yang lebih bersifat kompromi ataupun apabila
terjadi sengketa harta waris, masyarakat lebih banyak mengajukan ke Pengadilan
Negeri.”

Seandainya sejak awal perpindahan harta kepada ahli waris dengan jalan
wasiat sudah diyakini sebagai kewajiban atau lebih penting, maka persoalan harta
tidak menjadi persoalan serius. Kenyataan dimasyarakat keinginan terakhir dari
orang yang meninggal menjadi kewajiban untuk dipenuhi sepanjang tidak
menzalimi orang lain.

Melihat keadaan-keadaan tersebut ada kecenderungan bagi seseorang yang
meninggal dunia untuk menyerahkan sebagian besar hartanya kepada salah satu
ahli waris yang menurutnya telah banyak berjasa dan berarti dalam kelangsungan
hidupnya. Namun jika berwasiat kepada ahli waris menjadi sebuah larangan
ataupun disyaratkan mendapat persetujuan dari ahli waris, seolah-olah harta yang
akan ditinggalnya itu-bukan miliknya melainkan milik orang lain (yaitu ahli waris

itu sendiri), karena haknya untuk meyerahkan harta tersebut dibatasi oleh

diberlakukan di Indonesia yaitu pengutamann hubum yaric dan ahli woric tidolr

belch mendapat wasiat kecuali dengan izin ahli waris lainnya.

%% Walaupun pada realitasnya pengajuan gugatan ke Pengadilan Negeri bagi kalangan
umat Islam tidak diterima karena ini berhubungan dengan kompetensi absolute.
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Pendapat Ibn Hazm tentang ketentuan wasiat jika ditarik pada konteks
sekarang menimbulkan perubahan-perubahan pada ketentuan tentang wasiat itu
sendiri seperti adanya kewajiban berwasiat dan apabila meninggal tidak berwasiat
diwajibkan kepada ahli waris untuk bersedekah. Pendapat tentang wasiat wajib ini
dijadikan dasar oleh perundang-undangan Mesir untuk memberikan hak
kewarisan kepada cucu yang kematian ayahnya, yang terhijab oleh anak
pewaris.’® Tidak terkecuali di Mesir, Indonesia sendiri telah mengadopsi
pemikiran Ibn Hazm tersebut tentang adanya kewajiban berwasiat yang disebut
dengan istilah al-wasiyyat al-wajibah. Dengan demikian pemikiran ini membawa
nilai positif terhadap perkembangan hukum waris di Indonesia.

Seperti halnya wasiat wajibah yang diterapkan di negara Mesir, untuk
pemecahan kasus cucu yang terhalang tadi, pemerintah membuat aturan melalui
kebijaksanaan Negara dengan tetap mewajibkan pembagian harta kepada cucu
tersebut walaupun pewaris tidak berwasiat tentangnya. Alasan ini adalah
pertimbangan keadilan. Namun untuk konteks Indonesia belum sampai pada
pembahasan seperti ini, wasiat wajibah yang diatur dalam KHI hanya sebatas anak
angkat- -dan -orang, tua angkat. -Dengan, demikian- Indonesia sudah saatnya
mengikuti pendapat Ibn Hazm yang mewajibkan wasiat terutama kepada ahli
waris yang lemah yang terhalang untuk mendapatkan warisan. Artinya untuk
konsep kewajiban wasiat yang telah ada harus dikembanghonlagi lebih javh cposti

yang telah diterapkan di Mesir.

3 Al Yasa Abubakar, Ahli Waris Sepertalian Darah: Kajian Perbandingan terhadap
Penalaran Hazairin dan Penalaran fikih Mazhab (Jakarta: INIS, 1998), him. 193.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



133

Fenomena wasiat wajibah ini merupakan imbas dari ketidak puasan
terhadap aturan waris yang ada. Karena dalam aturan waris terkadangan
menafikan rasa keadilan, seolah-olah ketetapan ini berlaku tetap dan tidak dapat
ditawar lagi. Oleh karena itu tawaran pemahaman Syahriir terhadap konsep wasiat
dan waris dapat dijadika sebuah tawaran alternatif yang solutif. Hal ini dapat
dilihat ketika pembahasan hukum wasiat ternyata memiliki cakupan yang sangat
luas sehingga boleh jadi terdapat asas-asas musyawarah yang pada akhirnya saling
memberikan rasa keadilan bagi tiap-tiap pihak yang terlibat dalam ketentuan
wasiat tersebut.

Hukum wasiat di Indonesia sendiri tidak begitu mendapatkan perhatian
serius dan corak yang ditawarkan dalam Kompilasi Hukum Islam masih
bernuansa Syafi'iyah. Yang menarik dari pembahasan wasiat di Indonesia adalah
adanya ketentuan wasiat wajibah yang ditujukan kepada anak angkat dan orang
tua angkat. Hal ini sejalan dengan pemikiran Syahriir yang berupaya untuk
memberikan wasiat kepada pihak-pihak yang tidak tersentuh oleh hukum
sebelumnya. Syahrur memasukan orang tua angkat dan seterusnya dalam
kelompok kerabat yang disebut dengan orang tua-sosiologis. Sehinggga adanya
wasiat yang diwajibkan kepada orang tua sosiologis ini memang telah menjadi
ruang lingkup pembahasan hukum wasiat.

Keragaman corak budaya dan adat istiadat di tiap-tiap daerah harus
menjadi pertimbangan juga dalam penerapan hukum. Pada daerah-daerah tertentu
masih bercorak patriarki dan daerah lain ada yang bercorak matriarki ataupun

tidak bercorak keduanya. Hukum waris yang telah ada diturunkan di tengah-
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tengah masyarakat Arab yang bercorak patriarki, sedangkan hukum wasiat tidak
terikat oleh kecenderungan system keluarga manapun. Sehingga nuansa keadilan
yang ditawarkan oleh ketentuan wasiat dapat disesuaikan dengan keadaan
keluarga tersebut. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka bila kita menjadikan
tolak ukur kedua pendapat tokoh ini untuk melihat aturan wasiat di Indonesia,
maka aturan-aturan wasiat yang ada dapat dikembangkan lebih jauh lagi.

Adapaun bila dilihat dari pasal-pasal dalam KHI yang menjelaskan tentang
wasiat kepada ahli waris (Pasal 2 dan 3) secara keseluruhan tidak ada relevansinya
dengan pemikiran Ibn Hazm dan Muhammad Syahriir. Pendapat Ibn Hazm
tentang wasiat kepada ahli waris seperti yang telah dijelaskan dalam bab-bab
sebelumnya tidak terikat apakah ahli waris lain mengizinkan atau tidak. Adapun
batasan sepertiga harta untuk wasiat ini memang sesuai dengan pendapat Ibn
Hazm, namun pernyataan “jika disetujui oleh ahli waris lainnya” tidak masuk
dalam pendapatnya. Karena ia tidak membatasi wasiat pada persetujuan ahli waris
lainnya.”” Begitu pula dengan pendapat Syahriir, tidak ada relevansi sama sekali.
Karena pendapatnya tentang wasiat kepada ahli waris justru bertentangan dengan
pendapat-yang-dituangkan dalam KHI itu sendiri.

Lain . halnya dengan Pasal 209 ayat (2) yang berbunyi terhadap anak
angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-bangayaknya
1/3 dari harta warisan orang tua angkat. Ketentuan ini memang ada relevansinya
dengan pendapat Ibn Hazm yaitu adanya ketentuan wasiat yang diwajibkan

(wasiat wajibah). Untuk sasaran kepada siapa wasiat wajibah diberikan tidak

37 Ibn Hazm, al-Muhalla, 1X: 317
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menjadi persoalan bagi Ibn Hazm, namun ketentuan 1/3 harta itu memang batasan
yang telah ditetapkan.

Relevansi pasal ini terhadap pendapat Syahriir dapat dilihat ketika ia
berpendapat bahwa sasaran wasiat sangat luas bahkan terhadap berbagai pihak
yang tidak disentuh oleh hukum waris. Anak angkat menurutnya merupakan salah
satu dari sekian banyak sasaran wasiat. ]a menggolongkannya dalam kelompok
al-agrabun. Pendapatnya ini dimulai dari pembedaan antara orang tua biologis
dan orang tua sosiologis dalam term abawani dan walidani. Sehingga orang tua
asuh maupun anak asuh masuk bersamaan dengan orang tua/saudara susuan ke
dalam keluarga dekat (zumrat al-agrabin). Dengan demikian yang masuk kedalan
golongan keluarga dekat yaitu: (1). Bapak (abb) yang bukan bapak sosiologis
(walid) dan ibu (Umm) yang bukan ibu biologis (walidah); (2) kakek, nenek dan
seterusnya berdasarkan garis keturunan ke atas. (3) suami atau istri (4) anak-anak,
cucu dan seterusnya ke bawah (5) saudara laki-laki dan saudara perempuan dan
(6) paman, bibi dari garis bapak atau ibu. Dengan demikian jelaslah bahwa anak
angkat atau orang tua angkat adalah sasaran wasiat itu yang ditargetkan dalam al-
Qur’an.?®. Di sinilah-relevansi ,pasal, tersebut terhadap- pandangannya. Syahrir

yaitu memberikan wasiat kepada anak asuh. []. Allahua’lam.

3% Lebih lanjut penjelasan tentang hali ini lihat: Muhammad Syahrir, Metodologi Figih.,
hlm. 326-327.
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